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ABSTRAK 

  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi, dan mendeskripsikan 

perbedaan dan persamaan tokoh panakawan Semar, Gareng, Petruk, Bagong 

antara wayang kulit purwa gaya Yogyakarta dengan panakawan Wayang Ukur 

karya Sigit Sukasman. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif,  yakni sebagai prosedur 

penelitian yang menghasilkan data diskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan 

yang didapatkan dari latar (setting) secara utuh atau holistik. Subjek penelitian 

adalah tokoh panakawan Semar Gareng Petruk Bagong wayang ukur dan wayang 

kulit purwa gaya Yogyakarta. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Instrumen utama dalam penelitian ini 

adalah penelitian sendiri (human instrumen). Teknik analisa data menggunakan 

analisa data kualitatif melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan verifikasi 

data. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbandingan panakawan kanan 

dengan wayang ukur: (1) Semar wayang ukur bentuknya oval, kepala lebih kecil, 

agak terlalu tengadah, perutnya lebih besar dari pantatnya, sungginganya warna 

coklat, tangan dan kaki berbeda kanan kirinya, sedangkan Semar gaya Yogyakarta 

bentuk bulat, kepala besar, tidak terlalu tengadah, perutnya seimbang dengan 

pantatnya, sunggingan warna putih, tangan dan kaki kanan kiri sama, (2) Gareng 

wayang ukur bentuk kurus, kepala lebih kecil, hidung lebih besar, mata melolok, 

punggung sampai pantat berbentuk seperti huruf S, sungginganya warna coklat, 

tangan dan kaki berbeda kanan kirinya dan jangkahan lebar sedangkan Gareng 

gaya Yogyakarta bentuk tambun, kepala besar, melihat ke bawah, perutnya bulat, 

sunggingan warna putih dan pantat tertutup kain semua, tangan dan kaki kanan 

kirinya sama, (3) Petruk wayang ukur kurus lebih tinggi, kepala lebih kecil hidung 

lebih panjang, punggung sampai pantat berbentuk seperti huruf S, memakai 

sampur, sungginganya warna coklat, tangan dan kaki berbeda kanan kirinya, 

jangkahan lebar sedangkan Petruk gaya Yogyakarta lebih gemuk kepala besar, 

perutnya bulat, pusernya menyembul dekat kaki, sunggingan warna putih, tangan 

dan kaki sama kanan kirinya, (4) Bagong wayang ukur gemuk, kepala rata, diatas 

hidung lebih cekung, punggung sampai pantat berbentuk seperti huruf S, 

punggung agak ke atas, sungginganya warna coklat, tangan dan kaki berbeda 

kanan kirinya, sedangkan Bagong gaya Yogyakarta tambun, gemuk, kepala besar, 
perutnya bulat,  sunggingan warna putih, tangan dan kaki sama kanan kirinya. 

 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A . Latar Belakang 

Perubahan ruang kehidupan manusia secara terus-menerus. Rasa 

kepedulian umat manusia terhadap kehidupan sosial diterjemahkan dalam bentuk 

kesenian wayang, baik dalam kisah, bentuk media yang dipakai dan semua yang 

berkaitan dengan wayang.  

Wayang adalah sebuah kata bahasa Indonesia (Jawa) asli yang berarti 

bayang atau bayang-bayang yang berasal dari kata yang  dengan mendapat awalan 

wa menjadi kata wayang (Mulyono, 1989: 51). Sehingga kata wayang , hamayang 

pada waktu dulu  berarti mempertunjukkan bayangan. Lambat laun menjadi 

pertunjukan bayang-bayang, kemudian menjadi seni pentas bayang-bayang atau 

wayang. 

 Pewayangan mempunyai beberapa golongan wayang dari golongan dewa, 

raja, kesatria, dan abdi ataupun rakyat. Tokoh golongan abdi ini strata dengan 

ratyat fungsi dan peranannya dalam  pewayangan. Abdi juga disebut panakawan. 

Panakawan berfungsi sebagai pembimbing kesatria berbudi baik di dunia wayang, 

membawa pesan moral bagi masyarakat. Panakawan adalah sebagai pembimbing 

para kesatria menuju jalan kebaikan. Panakawan kanan terdiri dari Semar, 

Gareng, Petruk dan Bagong. 

Wayang Panakawan sebagai salah satu produk dari seni kria yang dikenal 

luas oleh masyarakat Jawa khususnya dan bangsa Indonesia pada umumnya serta 

dunia. Wayang panakawan dengan segala macam seluk-beluknya, merupakan 



bagian dari pementasan wayang yang tidak dapat dipisahkan. Panakawan 

merupakan salah satu kelompok tokoh yang mengandung nilai-nilai moral yang 

sangat efektif untuk menjadi tuntunan bagi kehidupan manusia. Panakawan juga 

merupakan sumber dan pencerminan falsafah hidup masyarakat Jawa. Tokoh 

Panakawan juga merupakan salah satu bentuk cerminan yang bersifat dinamik dan 

sekaligus mengandung pesan moral dalam kehidupan. 

Keyakinan orang Jawa, bahwa dengan melihat, mempelajari, dan 

memahami wayang khususnya tokoh panakawan, maka akan meningkatkan 

pengetahuan dan menjadi manusia yang berwatak mulia. Menurut Bratawijaya,  

(1997:77) mengemukakan bahwa arti hidup manusia atau sangkan paraning 

dumadi dan manunggaling kawula kalawan Gusti yaitu hubungan antara manusia 

dengan Tuhan serta alam semesta. Dengan demikian maka diharapkan  

masyarakat harus tetap memperdulikan terhadap wayang panakawan yang 

merupakan hasil karya adiluhung milik bangsa sendiri dan tetap teguh berakar 

dalam kebudayaan bangsanya. Hal ini sesuai dengan sikap masyarakat Jawa yang 

tetap teguh terhadap akar budaya Jawa yang telah berabad-abad hidup. 

Figur wayang tidak mutlak terletak pada satu tokoh, figur wayang tidak 

sekedar melukiskan tokoh, tetapi juga melukiskan karakter. Figur wayang 

sebenarnya juga melukiskan suasana hati tokoh yang digambarkan. Akan tetapi 

karena untuk melukiskan suasana hati tokoh tidak hanya diwakili dengan gerakan 

tangan, sedangkan bagian tubuh yang lain seperti mata, mulut, bahu dan pinggang 

tidak dapat digerakkan maka timbul wanda yang bermacam-macam.  



Wanda wayang sesungguhnya tidak terbatas pada pemahaman bentuk 

muka, tetapi meliputi keseluruhan dari ujung rambut sampai ujung kaki termasuk 

warna sunggingan dan tata busananya. Unsur garis (corekan atau kapangan ), 

pewarnaan ( sunggingan ), tata busana, efek gerak, posisi tancapan, antawacana, 

peristiwa lakon, sanggit dan karawitan pakeliran, merupakan unsur pokok yang 

saling terkait untuk membangun keutuhan karakter dan suasana batin tokoh 

panakawan.  

Munculnya wanda ada kaitannya dengan karakter tokoh dalam lakon 

tertentu  baik Mahabarata maupun Ramayana. Berbagai wanda yang telah baku 

untuk wayang Gaya Yogyakarta, mempunyai berbagai perangkat wayang tokoh 

panakawan. Wanda pada panakawan Semar yaitu Dunuk, Miling, Gati, Mendung, 

Bodja dan Kuncung. Wanda Gareng yaitu Tengis, Prengul (Wregul), Bujeng, 

Prucul, Katet dan Cempli. Wanda Petruk yaitu Jlegong, Bujang, Sambel Goreng, 

Belis, Klantung dan Kantil. Wanda Bagong yaitu Gembor, Gilut, Surak, Bawor, 

Kucir dan Keton. Berbagai wanda yang telah mapan tersebut, para dalang, 

seniman wayang dapat mengacu (nedhak, mbabon, mutrani) dengan leluasa sesuai 

dengan pilihannya. Tradisi nedhak, mbabon dan mutrani, pada umunya hampir 

tidak ada yang mencoba membuat wayang tokoh panakawan wanda baru, karena 

sudah puas dengan tedhakan wanda yang telah ada.  

Bentuk-bentuk kesenian wayang khususnya tokoh panakawan yang ada 

sesuai dengan latar belakang dan proses pembentukannya. Berbagai gaya 

kemudian menjadi bingkai bagi pemerhati untuk menengarai eksistensi karya seni 

yang ada pada panakawan. Oleh sebab itu, kemunculan suatu gaya seni sering 



menggambarkan pandangan hidup, penghayatan tata nilai, dan etika sosial yang 

terekspresikan ke dalam bentuk simbol (Kuntowijoyo, 1987: 6). Gaya seni 

kemudian menjadi salah satu bentuk personifikasi yang mewakili pribadi atau 

kelompok masyarakat.  

Dalang dan pencinta seni wayang yang menguras kreatifnya untuk 

mencoba menciptakan kreasi baru bentuk wayang. Berbagai macam arah yang 

diberatkan pada penekunan sabet, penekunan pada bentuk-bentuk wayang, 

penekunan pada gerak dan setting perkeliran. Almarhum Sigit Sukasman adalah 

salah seorang seniman wayang yang berhasil menciptakan wanda tokoh wayang 

panakawan. Sigit Sukasman membuat tipe figur wayang panakawan bentuk baru 

pada tokoh Semar, Gareng, Petruk dan Bagong. Wayang panakawan kreasi baru 

karya Sigit Sukasman yang disebut Wayang Ukur, diciptakan dari bentuk 

panakawan wayang kulit purwa pada lazimnya. Tokoh panakawan dibuat  berbeda 

tetapi tidak meninggalkan ciri-ciri panakawan . Panakawan Wayang Ukur tidak 

berbeda dengan panakawan wayang kulit purwa, kecuali gaya penampilan bentuk 

tatahan dan sunggingannya. 

 Pembuatan Wayang Ukur dengan menggunakan ukuran-ukuran yang 

sangat diperhitungkan. Sesuai dengan perhitungan dan proporsi. Ukuran wayang 

Ukur lebih menonjolkan karakter ciri-ciri, sehingga kelihatan sangat mencolok 

ciri-ciri khususnya. Ukuran panakawan gaya Yogyakarta lebih besar dibanding 

ukuran panakawan Wayang Ukur. 

Berbagai keinginan untuk mengetahui secara mendalam mengenai 

perbedaan dan persamaan tokoh panakawan gaya Yogyakarta dan tokoh 



panakawan Wayang Ukur karya Sigit Sukasman almarhum. Meskipun kedua gaya 

panakawan tersebut berangkat dari perbedaan-perbedaan yang bersifat khusus, 

namun dengan tetap  memperhatikan adanya konsep nilai yang agung dan yang 

mendalam. Keinginan seorang seniman untuk menciptakan sebuah karya baru 

yang tidak meninggalkan identitas dan karakter utama tokoh panakawan. 

Sehingga hal tersebut sangat berpengaruh besar pada kedua penampilan gaya 

tersebut. Panakawan gaya Yogyakarta dan Panakawan Wayang Ukur mempunyai 

perbedaan khusus. Perbedaan yang  ada tidak menyentuh hal-hal yang pokok 

melainkan terbatas pada tingkat variasi bentuk dan pementasan. Pementasan 

wayang ukur menggunakan bahasa Indonesia dan dibantu dengan pencahayaan 

yang sangat banyak. Masing-masing tokoh panakawan gaya Yogyakarta dan 

tokoh panakawan Wayang Ukur memperlihatkan kecenderungan untuk 

memperkaya ciri-ciri khusus yang lebih lanjut memperlihatkan sifat, karakter, 

kualitas dan keistimewaan. 

Wayang panakawan sebagai hasil karya adiluhung mempunyai banyak 

kegunaan dan tanda-tanda khusus yang selalu menarik perhatian banyak orang 

dan budayawan untuk lebih mengenal, mengkaji, dan meneliti seluk beluk tokoh 

wayang panakawan. Dari sudut pandang visual, khususnya pada tokoh panakawan 

juga menduduki tempat yang menarik untuk dikaji dan diteliti. Oleh karena itu 

dari gambaran visual sekilas tentang wayang panakawan mempunyai indikasi 

sebagaimana diketahui adalah tentang perbandingan dengan wayang pada gaya 

Sukasman dengan wayang kulit panakawan gaya Yogakarta, pentingnya 

mengetagui karakter tokoh panakawan Wayang Ukur, Penciptaan tokoh 



panakawan Wayang Ukur tidak sesuai dengan pakem, Ukuran tokoh panakawan 

Wayang Ukur tidak sama dengan panakawan wayang kulit gaya Yogyakarta. 

  

B. Fokus Permasalahan 

Fokus permasalahan dalam hal ini adalah akan mendeskripsikan tentang 

bagaimana perbedaan dan persamaan karakter antara tokoh panakawan Semar, 

Gareng, Petruk dan Bagong gaya Yogyakarta dengan tokoh panakawan pada 

Wayang Ukur karya Sigit Sukasman.  

 

 C. Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan rumusan masalah, tujuan penelitian ini dapat 

dideskripsikan sebagai berikut yaitu untuk mengidentifikasi, dan mendeskripsikan 

perbedaan dan persamaan tokoh panakawan Semar, Gareng, Petruk, Bagong 

antara wayang kulit purwa gaya Yogyakarta dengan panakawan Wayang Ukur 

karya Sigit Sukasman. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoretis 

maupun secara praktis. 

1. Secara Teoretis  

Secara teoretis penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan 

analisis bagi pembelajaran seni budaya khususnya pada kesenian wayang,  

terutama pada tokoh panakawan. Sebagai salah satu apresiasi tokoh 



panakawan paling dominan dalam pewayangan yang mempunyai nilai-nilai 

moral yang agung. 

2. Secara Praktis 

Secara praktis hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi dan manfaat 

bagi beberapa pihak 

a. Bagi pondok seni wayang ukur Sigit Sukasman dan museum wayang kekayon 

mampu memberikan bahan referensi dan evaluasi sehingga dapat 

meningkatkan kualitas untuk melestarikan kesenian wayang. 

b. Bagi dunia pendidikan, mampu memberikan gambaran tentang tokoh 

panakawan sehingga mejadi bahan referensi mengenai seni adiluhung wayang 

khususnya tokoh panakawan gaya Yogyakarta, dan tokoh pankawan Wayang 

Ukur karya Sigit Sukasman. 

c. Bagi peneliti, mampu meningkatkan wawasan tentang tokoh panakawan gaya 

Yogyakarta, dan tokoh pankawan Wayang Ukur karya Sigit Sukasman, selain 

itu bisa menjadi motivasi untuk melestarikan kesenian wayang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Wayang 

Bayangan bagi orang Jawa merupakan sebuah simbol duniawi yang  

memiliki nilai dan makna. Sebuah pepatah Jawa: Jangan mengejar bayang-

bayang, semakin dikejar, ia semakin lari, tetapi jika anda lari dari bayang-

bayang, ia akan mengejar anda. Semakin lari, anda semakin dikejar (Amrin, 

2010:30). Wayang sebagai ciptaan bangsa Indonesia pada awalnya digunakan 

untuk memuja roh nenek moyang. Wayang adalah sebuah kata bahasa Indonesia 

(Jawa) asli yang berarti bayang atau bayang-bayang yang berasal dari kata yang  

dengan mendapat awalan wa menjadi kata wayang (Mulyono, 1989: 51). 

Sehingga kata wayang , hamayang pada waktu dulu  berarti mempertunjukan 

bayangan. Lambat laun menjadi pertunjukan bayang-bayang, kemudian menjadi 

seni pentas bayang-bayang atau wayang. 

Asal mula bentuk wayang Kulit Purwa yang hingga sekarang masih 

sebagai kesenian klasik Indonesia bersumber dari wayang relief pada candi 

Penataran di Jawa Timur. Pola tersebut hingga sekarang masih tetap 

dipertahankan oleh seniman-seniman di Bali. Lambat laun pola dasar dari candi 

Penataran tersebut berkembang. Di Jawa pola tersebut berubah bentuknya, dan 

mencapai puncak kesempurnaannya pada zaman Kerajaan Mataram tahun 1586-

1680, Hariyanto dalam Kardju ( 2009: 2).   

Perubahan wayang dari zaman Hindu sampai Islam menurut Wiyoso 

dalam Kardju (2009: 1) menyatakan yaitu: 
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Kriteria gaya ekspresi wayang mengalami perubahan menjadi nonrealistik 

yang sarat dengan makna perlambangan. Empu, para Wali dan Raja dalam 

menggarap unsur rupa dari wayang menghasilkan wayang baru yang 

mengisyaratkan kesinambungan tradisi dari wayang dilihat dari aspek seni 

rupa. 

 

Wayang pada zaman Hindu digambarkan secara realis sesuai dengan 

kepentingan agama Hindu, kemudian setelah para Wali Sembilan menyebarkan 

Agama Islam di Jawa, wayang digarap dengan rekaan estetik baru yang 

disesuaikan dengan kebudayaan Islam.  

 

B. Wayang Gaya Yogyakarta 

Sekilas tentang keberadaan wayang purwa gaya Yogyakarta berawal dari 

perjuangan Pangeran Mangkubumi dalam rangka mengusir keberadaan 

pemerintah Belanda di kerajaan Mataram, dan merupakan awal kehancuran 

kerajaan Mataram yang dipimpin oleh Raja Pakubuana II. Berkaitan dengan 

masalah tersebut  menurut Soetejo dalam Kardju (2009: 68) menyatakan adanya 

empat permasalahan yaitu: 

Pertama, Perjanjian tahun 1743 yang isinya merugikan Mataram. Kedua, 

Sikap Raja Pakubuana II yang dipandang Mangkubumi juga sangat 

merugikan Mataram. Ketiga, Mangkubumi merasa dihina oleh pemerintah 

Belanda. Keempat, Pada tahun 1749 tatkala raja Pakubuana II wafat 

kerajaan Mataram di serahkan kepada Pemerintah Belanda tanpa syarat. 

 

Keberhasilan Pangeran Mangkubumi dibantu oleh para pembesar kerajaan 

yang tidak sepaham dengan Pakubuana III. Keberhasilan ini ditandai adanya 

sebuah perjanjian Giyanti pada tahun 1755. Menurut Masjkuri dalam Sunarto 

(1989 : 34) bahwa Kerajaan Yogyakarta lahir dari tercapainya perdamaian antara 

Susuhunan Paku Buwono III dan Pangeran Harya Mangkubumi, yang 



berlangsung pada tanggal 13 Februari 1755 di Desa Giyanti daerah Karanganyar 

Surakarta. Isinya Mataram di bagi dua yaitu Pakubuana III mendapat Mataram 

sebelah timur dengan ibu kotanya Surakarta dan Mangkubumi bergelar Sultan 

Hamengkubuana I mendapatkan Mataram sebelah barat dengan ibu kotanya 

Yogyakarta. Terbaginya kerajaan Mataram menjadi Kerajaan Surakarta dan 

Kerajaan Yogyakarta, timbullah suasana baru dalam alam kebudayaan dan 

kesenian di Kerajaan Yogyakarta khusunya. 

Perjanjian Giyanti inilah yang menimbulkan kesenian tumbuh dan 

berkembang dengan gaya yang baru yaitu Gaya Yogyakarta, termasuk juga dalam 

wayang kulit purwa. Adanya gaya dalam wayang kulit purwa tidak berarti 

diciptakan oleh seorang saja, tetapi oleh beberapa seniman yang saling 

menyempurnakan dalam mencapai bentuk wayang yang sempurna. Demikian 

halnya dengan tokoh panakawan wayang kulit purwa gaya Yogyakarta, yang tidak 

lepas dari tokoh-tokoh seniman yang membuat wayang. Penguasa dalam hal ini 

adalah raja juga sangat berpengaruh pada Wayang Kulit Purwa waktu itu dibuat. 

Mengenai tokoh-tokoh seniman wayang  menurut Kardju (2009: 68) 

bahwa yang ikut andil dalam mewujudkan Wayang Kulit Purwa, yaitu abdi 

Pangeran Mangkubumi bernama Ki Jayaprana dan anaknya Jaka Penatas. Ki 

Jayaprana dan Penatas semakin leluasa dalam berkarya. Diantara bapak dan anak 

ini terdapat perbedaan dalam karya. Ki Jayaprana membuat wayang yang 

menunjukkan gaya orang menari (andhadhap) dan membuat hiasan cawen 

(guratan) pada sunginganya. Ki Penatas membuat wayang yang menunjukkan 

gaya orang berdiri. Ki Panatas menyempurnakan sunggingannya dengan 



menambah jenis sunggingan pada wayang kulit purwa tersebut dengan apa yang 

disebut Drenjeman.  

Ki Penatas yang mempunyai putra bernama Bagus Riwong yang 

menyempurnakan sunggingan itu dengan kembangan-kembangan yang 

selanjutnya disebut bludiran. Bagus Riwong mempunyai putra bernama Ki 

Grenteng, menyempurnakan wayang yang sudah ada dengan menambah jenis 

sunggingan bercorak sinar, yang biasanya kelihatan seperti payung bila sedang 

menelungkup atau tlacapan. 

Tentang Empu pembuat wayang berbagai daerah menurut Sunarto 

(1989:34)  bahwa keempat tokoh pembuat wayang yang mempunyai hubungan 

keluarga itu mempunyai wayang dengan ciri khas masing-masing. Wayang buatan 

Jayaprana sekarang dikenal dengan nama Wayang Gaya Yogyakarta. Jaka Penatas 

menghasilkan wayang yang mempunyai ciri-ciri tertentu pula yang disebut 

Wayang Gaya Surakarta. Wayang hasil karya Ki Atak atau kakek Bagus Riwong 

disebut Wayang Gaya Kedu. Wayang karya Bagus Riwong atau ayah Ki Grenteng 

disebut Wayang Gaya Prayungan. Dengan demikian bahwa lahirnya Gaya 

Yogyakarta timbul dan berkembang bersama Kraton Yogyakarta. Jayaprana 

sebagai bapak Wayang Gaya Yogyakarta. 

Kegiatan para seniman wayang (penatah dan penyungging) yang saling 

menyempurnakan itu mendapat hasil yang sempurna pula. Seperti tokoh 

panakawan yang dijumpai sekarang ini. Panakawan gaya Yogyakarta mempunyai 

corak tertentu yang berbeda dengan panakawan gaya lain dan memiliki karakter 

Yogyakarta. Ciri khas wayang Yogyakarta menurut (Sunarto, 1989: 35) yaitu:  



1. Menggambarkan wayang bergerak yang ditandai posisi kaki yang melangkah 

2. Bentuk tambun yaitu penggambaran tubuh pendek dan gemuk 

3. Ukiran yang diterapkan menggunakan pecahan inten-inten 

4. Sunggingan yang digunakan pada konca  atau bagian yang lain, menggunakan 

sungging tlacapan atau sungging sawutan dan sungging cidren dengan 

menggunakan tiga warna prada (emas), hitam dengan dasar merah. 

5. Pada umumnya lemahan atau bagian yang menghubungkan kaki muka dengan 

kaki belakang diwarnaai dengan warna merah. 

Tentang ciri khas wayang Yogyakarta menurut Sagio (1991: 15) yaitu: 

1. Telapak kaki belakang lebih miring (jinjit dalam bahasa Jawa) 

2. Jari kaki lebih mekar bila dibanding dengan gaya wayang Surakarta dan 

mengarah ke bawah 

3. Wayang gagahan kaki depan lebih memencar 

4. Badan lebih buntek(gemuk) 

5. Tangan lebih panjang sampai dekat dengan jari-jari kaki dibanding dengan 

wayang gagahan gaya Surakarta 

Tentang ciri khas wayang Yogyakarta menurut penilaian Sukasman (2006: 11) 

yaitu lebih gagah, ekspresif, dinamis  

 

C. Gara-gara dalam Pewayangan 

Gara-gara dalam pewayangan disebut  bagian atau babak suatu pergelaran 

wayang, baik wayang kulit maupun wayang orang. Adegan gara-gara  merupakan 

titik kulminasi,  merupakan bertemunya kesatria penguasa dengan abdinya atau 



manunggaling kawula gusti (Widayat, 2006: 84). Gara-gara sebenarnya lambang 

dari gerakan-gerakan alam semesta untuk mencari titik keseimbangan terus-

menerus (Sindhunata 1998: 68). Dalam bagian gara-gara, Dalang menceritakan 

tentang keadaan dunia yang sedang dilanda berbagai bencana alam yang meluas 

pengaruhnya sampai ke kahyangan. Setelah itu, ditampilkan adegan yang santai, 

lepas dari ketegangan alur cerita yang sedang dilakonkan. Tokoh yang muncul 

dalam adegan itu adalah para abdi kesatria yang disebut panakawan yakni 

Gareng, Petruk, Bagong yang diakhiri dengan munculnya Semar. Dalam adegan 

ini berbagai humor, tembang, tarian dan canda tawa disajikan melalui tokoh 

Petruk, Gareng dan Bagong (Mudjanattistomo dalam Widayat, 2006: 84). 

Keadaan gara-gara pagelaran dilukiskan Ki Dalang dengan terjemahan   

sebagai berikut: 

Gambaran gara-gara bumi bergetar, langit bergoyang dan suara 

mengeluh, satu hari terjadi gempa delapan kali, dunia diguncang sehingga 

menyebabkan umat manusia cemas dan ketakutan. Musim kemarau 

panjang, tanah merekah, berdebu, serta teriaknya sapi gumarang, serigala 

hutan menyebabkan terjadinya wabah penyakit. Suasana menjadi reda 

bersamaan dengan munculnya panakawan Gareng, Petruk, Bagong dan 

Semar. Ketiga anak Semar itu sedang bersenda gurau di tanah lapang, 

gambaranya seperti Kesatria menyerang kerajaan dan memboyong putri 

(Bambang, 1999: 554). 

 

Gunungan yang pada awalnya disebut kayon, merupakan simbol dari jagat 

semesta, lambang awal dan akhir kehidupan manusia. Menurut Haryanto (1988: 

162)  kayon mempunyai arti kehendak dalam pengertian bahasa arab yang 

mempunyai makna hidup.  Kayon merupakan penjelmaan dari zat mutlak, al kayu 

(dunia) sejati, yang artinya hidup. Kayu, kayun berarti penghidupan, kayat berarti 

menghidupi dan kayu da’im berarti yang tetap abadi.  Jadi gambar wayang 



gunungan adalah lambang dari penghidupan yang abadi. Fungsi gunungan atau 

kayon menurut Hambali dalam Effendy (2000 :137) adalah:  

1. Mulai membuka kotak, kayon ditancapkan ditengah paseban di gedebog 

atas tegak. 

2. Ditancapkan miring ke kanan dan ke kiri, berarti wayang sampingan kanan 

hidup lalu yang kiri 

3. Menggambarkan sesuatu yang tak ada ujud wayangnya 

4. Tancep kayon adegan terakhir. 

 Jadi dari satu sisi, gara-gara adalah sebagai adegan yang menawarkan 

pencerahan dari adegan-adegan tentang yang ada sebelumnya. Para penonton 

yang serius mengikuti cerita dalam lakon yang bersangkutan, kemudian terhibur 

dan ikut tertawa karena humor yang dimunculkan oleh dalang dalam gara-gara. 

 

D.  Tokoh Panakawan 

Sebelum mengenal lebih lanjut tentang tokoh panakawan, terlebih dahulu 

mempelajari pengertian tentang panakawan.  Kelompok berdasarkan status dan 

tokoh  wayang itu dibedakan berdasarkan kelompok Dewa, Raja, Setanan, Patih, 

Pandhita, Satriya, Prajurit serta Panakawan. Menurut Haryanto (1991) panakawan 

berasal dari kata pana sama dengan cerdik, jelas, terang atau cermat dalam 

pengamatan, sedangkan kata kawan sama dengan teman. Jadi panakawan yang 

sangat cerdik, dapat dipercaya berarti teman yang multifungsi, yang mumpuni, 

yang bukan saja mengawani tetapi juga mengarahkan, menghibur, memberi 



semangat mempunyai pandangan yang luas serta pengamatan yang tajam dan 

memotifasi.  

Panakawan berasal dari kata bahasa Jawa pana berarti cerdik, jelas terang 

sekali atau cermat dalam pengamatan. Kawan berarti teman, jadi panakawan 

berarti teman/ pamong yang sangat cerdik sekali, dapat dipercaya serta 

mempunyai pandangan yang luas dan pengamatan yang tajam dan cermat 

(Mulyono dalam Nugroho, 2005:70). 

Panakawan artinya teman yang tahu, yang paham. Dari kata pana  artinya 

tahu atau paham sedangkan kawan berarti teman. Panakawan berarti teman yang 

multifungsi, yang munpuni, yang bukan saja mengawani tetapi juga mengarahkan, 

menghibur, memberi semangat dan memotifasi (Harsrinuksmo, 1999: 971). 

Tokoh panakawan tidak terdapat dalam Kitab Mahabarata dan Ramayana. 

Tokoh-tokoh ini asli Indonesia. Kehadiran mereka dalam dunia pewayangan, juga 

dalam alur ceritanya sangat penting karena panakawan merupakan tokoh 

pembawa konsep religi dan konsep filsafat dalam cerita wayang.  

Pengelompokan tokoh panakawan dalam cerita wayang purwa menurut 

Hidayat (2006: 82) adalah: 

1. Abdi pria protagonis yaitu Panakawan Semar, Gareng,  Petruk dan Bagong 

yang biasanya digambarkan berwatak baik tetapi sering nakal 

2. Abdi pria antagonis biasanya Togog dan Bilung atau Saraita yang sering 

digambarkan berwatak jahat. 

Pendapat lain tentang pengelompokan tokoh panakawan dalam cerita wayang 

purwa menurut Sunarto (1999: 101) adalah: 



1. Panakawan kanan yaitu Semar Bodronoyo, Nala Gareng, Petruk Kantong 

Bolong dan Bagong. Panakawan kanan biasanya sebagai abdi para 

Kesatria yang umumnya berbudi luhur dan berwatak Kesatria. 

2. Panakawan kiri yaitu Togog Tejamantri dan Bilung Sorowito. Panakawan 

ini menjadi abdi dan petunjuk jalan bagi raksasa dan teman-temanya. 

Peranan dan kegunaan para panakawan dalam seni pewayangan ataupun 

seni pedalangan sangat penting. Panakawan sangat besar pula manfaatnya baik 

sebagai penyedap pergelaran maupun sebagai prasarana dalam penyampaian 

pesan-pesan pembangunan oleh pemerintah dalam bahasa rakyat. Salah satu 

prasarana komunikasi sosial yang disampaikan secara santai di samping terjadinya 

berbagai pendapat mengenai tokoh panakawan tersebut. Wayang golongan 

panakawan ini gunanya untuk penggeli hati. Didalam suatu hal yang bersifat 

hiburan gelak dan tertawa itu diperlukan. Lebih-lebih sesuatu pertunjukan, bila 

tidak ada humornya tentu kurang menggairahkan. Contoh panakawan pakem 

milik museum keraton Yogyakarta Semar wanda miling, Gareng wanda kancil, 

Petruk wanda jlegong dan Bagong wanda gilut. 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 : Semar Wanda Miling Gaya Yogyakarta 

                   (Dok. Taufik : Museum Keraton Yogyakarta, 10 September  2010)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2 : Gareng Wanda Kancil Gaya Yogyakarta 

                   (Dok. Taufik : Museum Keraton Yogyakarta, 10 September  2010) 

 



  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 : Petruk Wanda Jlegong Gaya Yogyakarta 

                   (Dok. Taufik : Museum Keraton Yogyakarta, 10 September  2010) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 : Bagong Wanda Gilut Gaya Yogyakarta 
                   (Dok. Taufik : Museum Keraton Yogyakarta, 10 September  2010) 

 

 



1. Penokohan  

a. Semar                              

Menurut Poejosoebroto dalam Samsunu (2005: 75) yang mengupas 

panakawan dari sudut pandang agama Islam, Semar disebut Ismaya, yang berasal 

dari kata-kata Isma + ya berarti asma + Ku, menyebut asma Tuhan Allah: 

Bismillahirohmanirrohiem sebagai kata niat menjalankan ibadat. 

Tentang asal-usul Semar menurut Harsrinuksmo (1999: 1169) dalam 

Ensiklopdi Wayang Indonesia bahwa ketika dunia telah tercipta, Hyang 

Mahakawasa (Yang Maha Kuasa) menciptakan empat makhluk yang berujud 

manusia. Yang berasal dari  cahaya menjadi Sang Yang Narada yang berasal dari 

teja menjadi Sang Hyang Antaga, yang berasal dari Manik menjadi Sang Hyang 

Guru, sedangkan yang berasal dari maya menjadi Sang Hyang Ismaya. Jadi 

Narada, Antaga, Guru, dan Ismaya langsung diciptakan Sang Hyang Mahakawasa 

tanpa bapak dan tanpa ibu, sebagai mahkluk pertama di alam semesta 

(pewayangan). Tinggal di Kahyangan Tenjomaya, Sang Hyang Ismaya adalah 

salah satu dari tiga putra Hyang Tunggal, ibunya adalah Dewi Rakti. Tetapi dalam 

pewayangan terutama Wayang Purwa, ibu dari Sang Hyang Ismaya adalah Dewi 

Rekatawati. Istri Sang Hyang Ismaya dalam pewayangan adalah Dewi Kanastri.   

Sang Hyang Ismaya lahir bersamaan dengan kedua saudaranya, Sang 

Hyang Manikmaya dan Sang Hyang Antaga. Mulanya mereka lahir cahaya yang 

kemudian menjadi sebutir telur. Oleh Sang Hyang Tunggal, telur itu dipuja 

menjadi tiga orang putra. Kulit telurnya menjadi Sang Hyang Antaga, putih 



telurnya menjadi Sang Hyang Ismaya dan kuning telurnya menjadi Sang Hyang 

Manikmaya.  

Ketiga anak ini semuanya merasa sakti dan pantas manjadi pewaris alam 

kahyangan. Karena tidak satupun yang mengalah, Sang Hyang Tunggal memberi 

persyaratan: siapa yang ketiga putranya itu yang sanggup menelan Gunung 

Mahameru dan memuntahkan kembali, ialah yang berhak atas singgasana 

kahyangan. Sang Hyang Antaga mendapat kesempatan pertama untuk menelan 

gunung itu, tetapi sampai mulutnya robek dan gunung tidak juga tertelan. Dan 

Sang Hyang Ismaya mendapat giliran yang kedua untuk menelan Mahameru dan 

berhasil menelannya, tetapi tidak bisa memuntahkanya kembali. Dicobanya 

mengeluarkanya lewat dubur tetapi tetap tidak bisa, hanya sampai turun ke 

pantatnya dan tidak keluar. Sehingga Sang Hyang Manikmaya tidak dapat 

membuktikan menelan Mahameru, sehingga justru yang ditetapkan sebagai 

pewaris tahta kahyangan adalah Sang Hyang Manikmaya. 

 Sang Hyang Ismaya diperintah oleh ayahnya untuk turun ke dunia dan 

bertindak sebagai pamong bagi Kesatria yang baik, sebagai pamomong Ismaya  

menggunakan nama Semar, nama lain Semar adalah Smarasanta, Semarsanta, 

Janabadra dan Badranaya.  

 

b. Nala Gareng dan Petruk Kantong Bolong 

 Tentang asal usul Nala Gareng dalam pewayangan adalah, bahwa Nala 

Gareng dan Petruk sebenarnya anak seorang raksasa gandarwa bernama Bausasra. 

Nama mereka semula adalah Kuncir dan Kuncung, karena diperlakukan buruk 



oleh ibu tirinya, mereka lari meninggalkan rumah  tanpa tujuan. Akhirnya 

keduanya sampai ke Dukuh Karangdempel dan ditemukan oleh Lurah Janggan 

Smarasanta (kelak lebih dikenal dengan Semar). Keduanya diaku anak dan diberi 

nama baru Nala Gareng dan Petruk. 

  Menurut Harsrinuksmo (1991: 928) dalam Ensiklopedi Wayang Indonesia 

menyebutkan bahwa Nala Gareng dan Petruk semula bernama Bambang Sukadadi 

dari Padepokan Bluluk Tiba dan Bambang Precupanyukilan dari Padepokan 

Kembangsore. Keduanya adalah seorang Kesatria yang sangat tampan dan gagah. 

Kegemaranya juga sama, yaitu berkelana dari satu kerajaan ke kerajaan yang 

lainya, dari satu hutan ke hutan yang lain. Suatu saat kedua satria itu berjumpa 

karena merasa masing-masing dirinya paling tampan dan paling sakti, merekapun 

berkelahi, kesaktian mereka seimbang. Akibatnya, perkelahian itu berlangsung 

selama berhari-hari tanpa ada yang kalah dan yang menang. 

  Perkelahian itu baru dapat dihentikan setelah orang bertubuh pendek, 

gendut, bernama Lurah Janggan Smarasanta datang melerai. Kedua satria itu lalu 

sepakat untuk memilih Smarasanta untuk menjadi hakim yang menentukan siapa 

sebenarnya yang paling tampan dan paling sakti diantara keduanya.  

  Janggan Smarasanta menjawab, yang sakti adalah yang lebih dahulu dapat 

mengalahkan dirinya sendiri. Mengenai ketampanan, tidak satu pun dari keduanya 

yang tampan. Keduanya lalu disuruh bercermin di sebuah telaga. Dan ternyata 

ujud mereka kini telah berubah, menjadi ujud yang aneh, ketampanan mereka 

telah hilang. Kedua Kesatria itu menyesali perubahan ujud mereka, tetapi 

Smarasanta segera menghibur, bahwa yang penting bukan ketampanan dan 



kesaktian seseorang, melainkan bagaimana pengabdian pada sesama. Karena 

kagum pada kebijakan Janggan Smarasanta, bambang Sukadadi dan Bambang 

Precupanyukilan minta agar orang bijak itu bersedia diaku sebagai bapak mereka. 

Janggan Smarasanta setuju, lalu mengganti keduanya menjadi Nala Gareng dan 

Petruk.  

 

c. Bagong 

 Bagong dalam pewayangan merupakan bayangan Semar. Di hari-hari 

pertama Sang Hyang Ismaya turun ke dunia sebagai Semar untuk bertugas sebagai 

pamong golongan manusia yang berbudi baik, ia merasa kesepian. Karena itu ia 

mohon pada ayahnya, yaitu Sang Hyang Tunggal, agar diberi teman. Sebagai 

teman setia Semar, adalah bayangannya, yang oleh Sang Hyang Tunggal 

kemudian diubah ujud menjadi Bagong. Itulah sebabnya bentuk dan wajah 

Bagong amat mirip dengan Semar. 

 

2. Candra Panakawan  

Candra adalah gambaran yang ditampilkan oleh sosok panakawan baik 

lahir maupun batin. Menurut Ali (1994: 169)  candra adalah menggambarkan, jadi 

yang dimakud candra di sini adalah gambaran yang ditampilkan oleh sosok 

panakawan baik yang lahir maupun yang batin. Gambaran yang ditampilan 

tersebut lebih merupakan penampilan secara menyeluruh baik segi fisik maupun 

segi non fisik. Dengan demikian candra panakawan tidaklah lengkap jika hanya 

ditangkap dari sisi luarnya saja. 



a. Candra Semar  

Semar dilukiskan pria tidak, wanita pun bukan. Artinya Ismaya adalah 

terang ilahi yang tidak menunjukkan dualisme terang dan gelap, baik buruk, tetapi 

Ismaya wujud yang tunggal karena merupakan penncerminan dari Sang Yang 

Tunggal. Jadi Ismaya adalah wujud yang terang saja, baik saja atau benar saja. 

Itulah sebabnya wanda  Ismaya adalah bagus atau tampan. Semar yang 

mempunyai bentuk yang tak jelas, laki-laki atau bukan, perempuan  bukan juga, 

dan juga disebut Ki Badranaya atau Nayantaka yang artinya: Badra adalah bulan, 

sinar cahaya terang dan Naya adalah pimpinan, tuntunan atau juga wajah. Jadi 

wajah Semar diimajinasikan sebagai bulan purnama yang bersinar terang. Sedang 

Nayantaka berarti yang berasal dari kata Naya adalah pimpinan atau wajah dan 

Taka adalah pucat. Jadi wajah Semar yang tampak  pucat seperti mayat (Haryanto, 

1988: 69). 

 

b. Candra Nala Gareng   

Nala Gareng  dari bahasa Kawi: Nala. Gora. Nala adalah hati dan Gora 

adalah murni, emas. Nala Gareng adalah memiliki hati emas atau hati sanubari 

yang murni (Haryanto, 1988: 75). Nala Gareng digambarkan matanya kero 

mempunyai arti jangan melihat barang yang tidak baik atau suka menginginkan 

milik orang lain, dan kaki pincang mengartikan jangan bertindak jahat. Gareng 

dengan tangan yang ceko menggambarkan telah meninggalkan jejak keduniawian. 

Serta pada mata kero tokoh Gareng menunjukkan ketelitian serta kecermatan 

dalam melihat dunia sekelilingnya. Sedang kakinya yang pincang 



menggambarkan suatu tindakan yang telah diperhitungkan baik buruknya dan 

sangat berhati-hati (Sumantri dalam Haryanto, 1988: 71).  

 

c. Candra Petruk 

Petruk nama tersebut dari bahasa Kawi: Naa Paturuh. Nala berarti hati, 

Turuh berarti menetes, tiris. Paturuh berarti selalu menetes. Yang dimakud ialah 

kita harus memiliki hati yang selalu menetes kasih sayang terhadap sesama. Oleh 

karena itu wanda Petruk serba lebih, antara lain hidung, bibir, perut, pusar kaki 

dan tanganya serba panjang serba berlebih. Semua itu berarti bahwa ia suka 

menolong, kasih sayang terhadap sesama manusia, yang selalu mengalir tiada 

hentinya bagaikan dari kantong yang bolong. Ciri khas Petruk adalah panjangnya 

yang santai, hidung panjang, tangan panjang, kaki panjang, dan dalam setiap 

situasi ia santai saja dan tenang. Jadi Petruk tersebut melambangkan manusia yang 

menganggab semua persoalan serba ringan dan santai, tidak mudah tersinggung 

dan tidak mudah terombang-ambing oleh situasi yang ada (Haryanto, 1988: 71). 

 

d. Candra Bagong 

Bagong  berasal dari bahasa Kawi, yaitu Bhagya atau Nala Bhawa (Nala 

Bawor). Nala berarti hati, Bhagya berarti bahagia atau selamat, Bhawa berarti 

wujud,(ada eksistensi, tabiat). Jadi yang dimaksud ialah kita harus memiliki hati 

yang bahagia, hati yang hidup atau dinamis dan optimis. Sikap hidup yang tidak 

dihinggapi rasa takut atau khawatir, karena selalu merasa dekat dengan Tuhan. 

Sikap yang menyadari dan memahami bahwa hukum adalah kebaikan atau hukum 



welas asih. Mempunyai sikap hidup yang selalu yakin bahwa Tuhan memang 

selalu menjaga, melindungi, memelihara hidup umat manusia. Sehingga dengan 

demikian Wanda Bagong serba bulat, mata, hidung, perut serta postur berbentuk 

bulat, yang melambangkan keabadian hidup. Sikap yang menyadari dan 

memahami bahwa hukum adalah kebaikan atau hukum Welas Asih. Sikap selalu 

percaya atau yakin bahwa Tuhan memang selalu menjaga, melindungi serta 

memelihara hidup umat manusia. Wanda Bagong yang berbentuk bulat, 

melambangkan keabadian hidup (Purwadi,  2005: 211).   

 

E.  Latar Belakang Kreasi Jenis Wayang  dan Proses Penciptaan 

1. Pengertian Perbandingan  

Dalam Kamus Besar Bahasa  Indonesia   bahwa sebenarnya perbandingan 

diartikan mencari persamaan, membandingkan dua objek yang sama. Sedangkan 

memperbandingkan yaitu mencari perbedaan (selisih) atau persamaan dua benda 

dengan cara menyejajarkan.  

  

2. Pengertian Estetis 

Dalam Kamus Besar Bahasa  Indonesia   bahwa sebenarnya estetika 

merupakan cabang filsafat yang menelaah dan membahas tentang seni dan 

keindahan serta tanggapan manusia terhadapnya, kepekaan terhadap seni dan 

keindahan. Estetis yaitu indah, mengenai keindahan, tentang apresiasi keindahan 

(alam, seni dan sastra). 

 



3. Pengertian Gaya 

Dalam Ensiklopedia Indonesia  dijelaskan bahwa sebenarnya gaya berarti 

sikap pribadi dari seniman terhadap gejala-gejala penghidupanya. Gaya berarti 

pula penjelmaan-penjelmaan sukma dan seniman. Seniman senantiasa hidup dan 

berhubungan dengan masyarakat dan massanya tersebut.  

Gaya atau corak, langgam maupun style (stijl) sebenarnya berurusan 

dengan bentuk luar seuatu karya seni. Aliran atau paham atau isme mempunyai 

pengertian yang lebih menyangkut masalah pandangan atau prinsip yang lebih 

dalam sifatnya (Soedarso dalam Sagio 1991 :13). Jadi pengertian gaya merupakan 

suatu seni yang memberikan keterangan tentang adanya suatu langgam atau corak 

tertentu. Sehingga masing-masing dapat dilihat dan dibedakan dengan jelas. 

Seni merupakan bentuk pengucapan jiwa manusia. Semakin dalam unsur-

unsur kejiwaan itu dapat diproyeksikan pada bentuk seni, maka makin tinggilah 

mutu seninya ( Haryanto, 1988: 70). Dengan demikian seorang seniman yang 

ideal adalah yang mampu memproyeksikan alam kejiwaan manusia yang 

sedalam-dalamnya dan semurni-murninya dengan teknik penyajian seni yang 

mantab. 

 

4. Wayang Kreasi Baru 

Menurut Ali dalam Sunarto (1999:133) bahwa kata kreasi adalah hasil 

daya cipta atau hasil daya khayal atau buah pikiran manusia. Sedangkan kata baru 

adalah sesuatu yang belum pernah ada(masih segar). Jadi yang dimaksud dengan 



wayang kulit kreasi baru adalah jenis wayang kulit yang belum pernah ada dan 

merupakan hasil rekayasa para seniman.  

Munculnya wayang kreasi baru itu menambah semaraknya dunia 

pewayangan. Dengan latar belakang dan dasar pemikiran yang berbeda-beda 

dalam mencipta wayang, sehingga mengenai makna atau nilai beragam pula. Dua 

sumber gubahan dalam mewujudkan wayang kreasi baru yaitu: 

a. Cerita (lakon), berdasarkan cerita kriyawan dapat berkreasi 

menciptakan  beberapa alternatif bentuk wayang dengan kriteria yang 

mantap. Misalnya mengenai atribut yang akan dipengaruhi oleh latar 

belakang ceritanya. 

b. Bentuk (wujud), merupakan sumber kedua yang lebih mengarah pada 

pengolahan bentuk tokoh-tokohnya. Pertimbangan utama dalam 

penciptaan wayang berdasarkan bentuk ini adalah aspek tekhnik dan 

estetis seni rupa. Didalam hal ini yang harus diperhatikan adalah 

komposisi warna dan tatahan, (Sunarto, 1999:133). 

Tentang penciptaan suatu jenis wayang kreasi baru, Haryono (1992:78) 

menjelaskan beberapa hal yang harus diperhatikan yaitu:  

a. Tantangan estetis 

Tantangan ini berasal dari hasrat pribadi si pelaku seni rupa wayang 

sendiri, karena kepekaan naluri estetisnya lalu timbul  kebutuhan untuk 

melihat ciptaan baru dari yang telah ada. 



b. Penyesuaian dengan suatu lakon atau adegan khusus karena lakon 

baru, sehingga harus menyesuaikan adegan yang dipergelarkan dan 

akhirnya menimbulkan bentuk wanda baru.   

c. Manifestasi suatu inspirasi/simbolisme: Seorang empu pembuat 

wayang yang merasa mendapat inspirasi baru tentang wanda seseorang 

tokoh, akan segera merekam inspirasi tersebut dengan membuat sketsa 

dan kemudian dipahat dalam bentuk wayang. 

d. Nitimangsa/sengkalan: pembuatan wanda wayang atau bentuk 

keseluruhannya kadang-kadang juga dibuat dengan maksud sebagai 

sengkalan memet untuk mencatat terjadi suatu peristiwa yang dianggap 

penting dalam hidup seseorang. 

e. Faforit atas seorang tokoh wayang: penggemar wayang yang kebetulan 

mempunyai kekuasaan dan sarana biasanya tidak puas dengan hanya 

memiliki sebuah wayang faforitnya hanya satu. 

f. Media kritik atau sindiran: dapat dituangkan melalui pembuatan wanda 

wayang, baik dalam bentuk keseluruhan maupun ekspresi sebagian 

wayangnya.   

Kreasi-kreasi yang dituangkan dalam wayang itu masih terbatas pada 

atribut yang ada sebelumnya, tetapi telah mengalami perubahan bentuk. Bahkan 

diganti dengan pola-pola baru yang sesuai dengan selera senimannya. Pada tokoh 

penggiring seperti panakawan nampak leluasa dalam pembaharuan. Untuk 

menyempurnakan kebaruan harus didukung sarana dan prasarana lain tidak 

terbatas pada wayangnya saja. Dalam penyajian seperti pencahayaan, jumlah 



peraga atau dalang, layar, iringan, bunyi-bunyian atau gamelan yang membuat 

suasana baru. 

 

5. Wayang Ukur 

Wayang ukur merupakan wayang kreasi baru yang berasal dari 

Yogyakarta, bila ditinjau dari lakonnya wayang ukur termasuk wayang kulit 

purwa, sebab masih bersumber pada Mahabarata dan Ramayana, Guritno dalam 

Sunarto (1999: 143). Wujud wayang ukur banyak mengalami perubahan terutama 

pada atribut, bentuk, karakternya. Tatahan dan warna-warna transparan 

menjadikan suatu karya yang sangat indah dan menarik. Wayang ukur juga 

dilengkapi dengan prasarana yang sangat memadahi suasana adegan pementasan. 

Pendukung bermacam-macam lampu yang berwarna-warni dapat menciptakan 

suatu nuansa yang khas dan khusus. 

Sekilas tentang pencipta wayang ukur Felik Dodi Yulianto dkk pada 

digital Catalogue Karya Sigit Sukasman (2008) tentang biografi Sigit Sukasman. 

Tergugah oleh jiwa seninya pada masa kuliahnya di ASRI Yogyakarta. Wayang 

Ukur diciptakan pada tahun 1964 di Yogyakarta, oleh seorang seniman yang 

bernama Sigit Sukasman almarhum yang semula bertempat tinggal di 

Mergangsan, MG II No 1308 RT 076 RW 024 Yogyakarta.  

Setelah lulus dari ASRI tahun 1962 pergi ke Amerika. Di Amerika 

ternyata budaya klasik wayang itu sangat dihargai. Di Amerika Ki Sukasman  

membuat wayang untuk Kedutaan Indonesia. Mengamati hasil karya yang sudah 

selesai ternyata banyak  kejanggalan dalam bentuknya. Setelah berbagai 



eksperimen dilakukan, Ki Sukasman mempunyai ide untuk menghasilkan bentuk 

wayang dengan menggunakan kaidah-kaidah ukuran seni rupa. 

Ki Sukasman pindah ke Belanda, dan meneruskan eksperimen-

eksperimenya. Eksperimen Ki Sukasman  sering dipadukan dengan unsur-unsur 

Barat. Setelah lama di negeri asing Ki Sukasman kembali di  Indonesia tahun 

1974 dan langsung menghubungi penatah wayang untuk mengerjakan wayang 

eksperimen itu. Wayang eksperimen setelah selesai  terus dipamerkan di Pekan 

Wayang Indonesia. Di museum wayang Indonesia wayang itu diberi nama 

Wayang Ukur. Ini sesuai dengan cara kerja dan proses pembuatannya, dengan 

menyimpang dari ukuran baku namun terus mencari ukuran-ukuran baru.  

Wayang Ukur adalah cara atau gaya baru penggambaran bentuk dan 

sunggingan tokoh-tokoh paraga wayang (Harsrinuksmo, 1999: 1377). Penciptaan 

Wayang Ukur  mempertimbangkan beberapa hal seperti: 

a. Stilisasi wayang Yogyakarta yang sudah baku  

b. Pertimbangan visual 

c. Jenis tatahan 

d. Sunggingan 

e. Pementasan  

Sehingga Wayang Ukur tetap menggunakan bentuk ornamen yang sesuai. 

Wayang Ukur tetap dibuat berdasarkan citra estetika tradisional yang adiluhung. 

Wayang Ukur ini dalam penciptaan dan pembuatanya amat memperhatikan 

ukuran-ukuran perbandingan dan proporsi antara tokoh paraga wayang yang satu 

dengan tokoh paraga yang lainya.  



Panakawan Wayang Ukur dibuat dalam keterbatasan bentuk wayang 

purwa yang sudah jadi, memiliki keunikan tersendiri dari segi bentuk dan warna. 

Panakawan Wayang Ukur karya Sigit Sukasman pada dasarnya tidak berbeda 

dengan tokoh panakawan wayang kulit purwa, kecuali gaya penampilan bentuk 

tatahan dan sunggingannya. Ciri khas Wayang Ukur yaitu: Pembuatanya 

memperhatikan ukuran-ukuran perbandingan, memperlihatkan secara jelas 

karakternya setiap tokohnya, agak lebih kurus dari pada panakawan Wayang Ukur  

gaya Yogyakarta. 

 

F. Seni Tatah Sungging pada Wayang  

Jenis ukiran wayang kulit gaya Yogyakarta mempunyai beberapa elemen 

atau unsur-unsur ukiran (tatahan) yang banyak macam dan fungsinya serta 

tersusun menjadi satu kesatuan yang harmonis, dari perpaduan antara unsur-unsur 

ukiran (tatahan) yang menghasilkan karya seni yang indah. Dalam seni kriya 

wayang kulit terdapat tiga bentuk tatahan dan sunggingan menurut Haryanto 

(1991:37) yaitu  pertama tatahan dan sunggingan untuk wayang seni, kedua 

tatahan dan sunggingan untuk wayang pedalangan, ketiga tatahan dan sunggingan 

untuk wayang pasaran. Keindahan wayang kulit terpancar dari paduan antara seni 

pahat dengan seni sungging/pewarnaan yaitu teknik tradisional secara dekoratif. 

Dalam tekhnik memahat tradisional ini biasanya yang dilakukan para pengrajin 

adalah dengan cara-cara : 

1. Proses ”nyorek”  adalah membuat sketsa atau gambar wayang pada 

sehelai kulit , pertama ada yang hanya ”ngeblak”  adalah nyorek dengan 



menggunakan wayang yang sudah jadi. Kedua dengan membuat sketsa 

terlebih dahulu kemudian ditempelkan dan dibuat pada kulit. Memahat 

antara lain menatah bagian tepi (anggebing), mengukir bagian pokok dan 

bagian-bagian yang keci-kecil (anggempur), mengukir bagian muka 

(mbedah). Pahatan-pahatan yang tembus itu amat kaya dan bervariasi. 

Contoh tatahan:  

a. Tatahan emas-emasan yang dimanfatkan untuk menggambarkan 

perhiasan dari mas seperti pada jamang (seperti sebatang lidi yang 

terbuat dari emas), sumping, kalung, badhong, 

b. Tatahan srunen untuk isian sumping.  

 

 

 

 

 

Gambar 5: Ukiran Bubukan 

 (Sumber : e-wayang.blogspot.com, 20 Mei 2011) 

 

c. Tatahan patran untuk mengisi praba atau dedaunan, 

d. Tatahan seritan untuk menyatakan rambut. Mengetahui semua karya 

dikerjakan dengan halus dan teliti agar hasilnya terlihat dengan jelas 

baik secara langsung maupun diamati dari balik layar pada waktu 

pementasan wayang karena tertembus oleh sinar lampu blencong. 

2. Teknis sunggingan adalah mula-mula wayang yang sudah selesai dipahat 

lalu digosok dengan kertas gosok untuk menghilangkan bekas pahatan 

http://www.facebook.com/pages/e-wayang/110035027613
http://www.facebook.com/photo.php?pid=2805413&id=110035027613


yang kasar dan sekaligus menghilangkan minyaknya yang merupakan 

gangguan dalam pengecatan, setelah itu proses pengecatan. Misal 

pengecatan bludiran adalah sunggingan yang pola-pola alur-alur tanaman 

hias dan dedaunan. Bludiran dipakai pada pakaian wayang yaitu pada 

dodot, kepuh, uncal wastra, pasemekan (pada wayang putri), dan  

sunggingan bentuk-bentuk kain. Perbedaan bludiran juga menjadi acuan 

dalam perbedaan wanda dan gaya pembuatan wayang. Contoh bludiran 

pada wayang sebagai berikut : 

 

 

 

 

Gambar 6: Bludiran 

(Sumber : e-wayang.blogspot.com, 20 Mei 2011) 

 

Istilah mbalesi menunjukkan proses menambahkan garis-garis 

batas hitam, penambahan garis dan menegaskan pola hiasan. Hasil dari 

garis-garis hitam ini disebut dengan balesan. Dalam beberapa bludiran 

disertakan pula  cawen  atau  cawi. Cawi adalah garis hitam yang berupa 

garis-garis lurus sejajar mengikuti pola kain. Contoh hasil balesan seperti 

pada gambar nomor 7. 

Sembuliyan atau lipatan adalah nama untuk wujud lipatan di ujung 

pakaian. Wujud sembuliyan atau lipatan terdapat tiga macam, yaitu 

sembuliyan tunggal/lamba, sembuliyan rangkap, sembuliyan banyakan 

http://www.facebook.com/pages/e-wayang/110035027613
http://www.facebook.com/photo.php?pid=2767705&op=1&view=all&subj=293590497618&aid=-1&auser=0&oid=293590497618&id=110035027613


(lipatan besar-besar). Menyungging sembuliyan digunakan sunggingan 

merah atau hijau dengan prinsip tidak sama dengan warna lainnya.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7 : Balesan 

(Sumber : e-wayang.blogspot.com, 20 Mei 2011) 

 

Wujud sunggingannya bisa berupa tlacapan atau sawutan. Hanya untuk 

kunca harus memakai warna hijau atau merah, sedangkan untuk pradanya 

dengan prada di luar atau di dalam sesuai dengan ekspresi pembuat 

wayang. Pada sembuliyan biasanya hanya dicawi (diberikan garis-garis 

pada sunggingan) kemudian ditambahkan waleran ( garis batas antara 

bagian kain atau sunggingan dengan bagian lainnya).  

 

   

 

 

 

 

Gambar 8 : Sembuliyan 

(Sumber : e-wayang.blogspot.com, 20 Mei 2011) 

 

http://www.facebook.com/pages/e-wayang/110035027613
http://www.facebook.com/pages/e-wayang/110035027613
http://www.facebook.com/photo.php?pid=2768882&op=1&view=all&subj=293590497618&aid=-1&auser=0&oid=293590497618&id=110035027613


Sunggingan dalam wayang ukur menggunakan berbagai cara tidak hanya 

menggunkan cat, ada yang menggunkan spidol, pewarna sandy, kadang 

hanya dibuat transparansi dengan pilok bening. Contoh lain sunggingan 

adalah pengolesan warna yang bertingkat-tingkat, bermula dari putih lalu 

disambung dengan warna yang muda dan berturut-turut sampai yang tua. 

Misalnya putih-kuning-hijau muda-hijau tua. Deretan warna ini dalam 

bahasa Jawa disebut sorotan, sorotan merah yaitu (putih-merah muda). 

Sorotan biru yaitu (putih-biru muda-biru tua).  

 

 

 

 

   

 

 

 

Gambar 9 : Sunggingan pada Gareng 

(Sumber : e-wayang.blogspot.com, 20 Mei 2011) 

 

3. Aspek Bahan dan Alat Pembuatan Wayang Ukur  

a. Bahan yang digunakan untuk membuat wayang ukur adalah kulit kerbau 

dengan kualitas bagus. Kulit kerbau yang masih muda tidak terlalu tua 

mempunyai serat yang lebih halus ini sangat bagus untuk pembuatan 

wayang.  Sehingga tidak mudah patah apabila dilipat, dan apabila ditatah 

akan lebih mudah dan mengurangi kerusakan tatah karena kulit jenis ini 

lunak. 

http://www.facebook.com/pages/e-wayang/110035027613
http://www.facebook.com/photo.php?pid=2583937&id=110035027613
http://www.facebook.com/photo.php?pid=2805413&id=110035027613
http://www.facebook.com/photo.php?pid=2805413&id=110035027613


  

  

 

 

  

 

 

 

Gambar 10 : Kulit Kerbau 

                   (Dok. Eko Suyanto : Pondok Seni Wayang Ukur, 15 April  2011) 

 

 

Bahan untuk mewarna atau menyungging di Pondok wayang ukur yaitu 

Cat acrylic, Stabilo, Spidol warna, Ancur, Cat poster, Cat tembok 

mowilex, Pewarna sandy, Rakol, Tinta hitam/tinta cina, Prada. 

 

            

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11 : Cat Acrylic 

              (Dok. Eko Suyanto : Pondok Seni Wayang Ukur, 15 April  2011) 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 



 

  

 

 

 

 

 

  

 

 

Gambar 12 : Spidol 

(Dok. Eko Suyanto : Pondok Seni Wayang Ukur, 15 April  2011) 

  

b. Alat yang digunakan dalam mengukir kulit yaitu pahat ukir kulit, Kayu  

landasan, Palu pemukul dari kayu, Lilin pelicin tatah, Batu asah, Tindhih. 

Alat yang digunakan untuk sunggingan yaitu kuas dari ukuran kecil 

sampai besar, penampung warna.   

 

 

 

 

 

 

 

    

 

Gambar 13 : Tatah dan Palu Ukir Kulit 

                   (Dok. Eko Suyanto : Pondok Seni Wayang Ukur, 15 April  2011) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
          Gambar 14 : Batu Asah dan Lilin  

                     (Dok. Eko Suyanto : Pondok Seni Wayang Ukur, 15 April  201 

 



BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif yang bersifat kualitatif. 

Menurut Moleong, (2005: 6) penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud 

untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian 

misalnya perilaku, persebsi, motivasi dan tindakan, secara holistik dan dengan cara 

deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang 

alamiah dan dengan metode yang alamiah. Menurut Sayuti, (2007:2) karakteristik 

penelitian kualitatif meliputi penelitian yang dilakukan untuk memahami fenomena 

sosial dari pandangan pelakunya. Jadi metode deskriptif ini untuk mengungkap 

perbandingan karakteristik subjek penelitian yaitu wayang panakawan Semar, 

Gareng, Petruk dan Bagong gaya Yogyakarta dan gaya Sigit Sukasman.    

 

B. Sumber Data Penelitian 

Menurut Loflan, (1984:47) sumber data utama dalam penelitian kualitatif 

ialah kata-kata dan tindakan selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen.  

Sumber utama dalam penelitian ini yaitu wayang panakawan Semar, Gareng, Petruk 

dan Bagong gaya Yogyakarta maupun gaya Wayang Ukur, sebagai sumber utama 

untuk memperbandingkan karakteristik. Sumber kata-kata dan tindakan tersebut 

diperoleh dengan melakukan wawancara terhadap informan. Untuk menetapkan 

informan ini didasarkan pada rekomendasi informan sebelumnya, dari teknik ini 

diperoleh 9 informan yaitu Yoyok Hadiwahyono sebagai pengelola pondok seni 
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wayang ukur. Sarwoto dan Trisno Mulyadi sebagai penatah dan penyungging. Taufik 

Hermawan dari praktisi akademi. Dalang wayang ukur yaitu Mardoko. Sagio adalah 

pengrajin wayang kulit klasik dan  Mulyono sebagai pengelola Museum Wayang 

Kekayon. Slamet Suwanto seorang abdi dalem keraton Yogyakarta.  

Sumber data selain dari hasil wawancara di atas yaitu sumber tertulis seperti 

buku terbitan, majalah, jurnal yang dapat mendukung dan memberi informasi untuk 

menambah data penelitian. Berbagai dokumen pribadi seperti surat, buku harian yang 

dimiliki oleh Sigit Sukasman yang masih tersimpan dengan baik. Dokumentasi yang 

dimiliki  Pondok Seni Wayang Ukur dan Museum Kekayon Yogyakarta seperti video 

pementasan wayang ukur maupun video pribadi, digital katalogue yang berisi karya 

Sigit Sukasman. Berbagai gambar-gambar, sketsa, foto yang dimiliki juga dapat 

menambah sumber data.  

 

C.  Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data 

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah penelitian sendiri, sebagai alat 

pencari data sekaligus penganalisisnya. Menurut Moleong (2005:168) kedudukan 

peneliti dalam penelitian kualitatif cukup rumit, ia sekaligus merupakan perencana, 

pelaksana pengumpulan data, analisis, penafsir data, dan pada akhirnya ia menjadi 

pelaku hasil penelitian. Pengambilan data penelitian ini sendiri menggunakan teknik 

wawancara, observasi dan dokumentasi:  

1. Observasi  

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan sesuatu objek dengan 

sistematika fenomena yang diselidiki (Sukandarrumidi, 2006: 69). Jadi observasi 



merupakan jenis pengumpulan data yang dilakukan dengan cara peneliti melakukan 

pengamatan langsung. Tahapan dalam observasi (1) eksplorasi yaitu untuk melihat 

fenomena awal atas realita di lapangan, (2) kerjasama yaitu agar tidak dianggab 

sebagai orang asing dalam komunitas pondok seni Wayang Ukur dan Museum 

Kekayon, sehingga terjalin kepercayaan atau trust, (3) partisipasi yaitu memahami 

dan menangkap makna fenomena yang diteliti secara lebih dalam. Observasi 

dilakukan secara berurutan maupun bersamaan, disesuaikan dengan kondisi di 

lapangan. Dengan demikian observasi yang dilakukan tentang realitas, komunitas 

dan fenomena wayang panakawan gaya Yogyakarta dan panakawan Wayang Ukur. 

Peneliti melakukan pengamatan secara langsung dan fokus tentang karakteristik dan 

keberadaan subjek penelitian wayang Panakawan, mulai tokoh Semar, Gareng, 

Petruk dan Bagong Gaya wayang Ukur dan Gaya Yogyakarta.  

2. Wawancara (Interview)  

Wawancara adalah suatu proses tanya jawab lisan, dalam mana dua orang 

atau lebih berhadapan secara fisik, yang satu dapat melihat muka yang lain dan 

mendengar dengan telinga sendiri dari suaranya, (Sukandarrumidi, 2006: 88). 

Wawancara dilakukan tak bersetruktur dan bersetruktur, dengan beberapa informan 

yang telah ditetapkan untuk memperoleh informasi dari terwawancara (interviewee). 

Wawancara bertujuan untuk memperoleh data secara global yang diketahui oleh 

subjek penelitian yaitu pemilik wayang ukur dan pemerhati wayang. Memfokuskan 

pertanyaan yang telah dianggab penting. Terakhir wawancara selektif dan 

wawancara kontras yaitu wawancara dilakukan untuk lebih selektif sesuai dengan 

fokus penelitian dan wawancara kontras dilakukan untuk mempertegas data yang 



diperoleh. Pengumpulan data dengan teknik wawancara ini diharapkan dapat 

menghasilkan data lebih jelas dan akurat tentang Tokoh Panakawan Wayang Ukur 

dan Panakawan Gaya Yogyakarta. Dalam pengambilan data wawancara, intrumen 

yang digunakan adalah pedoman wawancara yang berisi kisi-kisi pertanyaan-

pertanyaan dan disesuaikan dengan informan yang relevan serta dibantu dengan 

media perekam. Penelitian ini yang diwawancarai yaitu asisten Sigit Sukasman serta 

beberapa orang yang mengetahui wayang ukur seperti Yoyok Hadiwahyono, 

Sarwoto, Trisno Mulyadi. Sedangkan dari praktisi akademi Taufik Hermawan. 

Mardoko seorang dalang wayang ukur. Sagio adalah seorang seniman wayang kulit 

klasik dan pengelola Museum Wayang kekayon Mulyono. Slamet Suwanto seorang 

abdi dalem keraton Yogyakarta yang juga teman Sigit Sukasman. 

3. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi sendiri digunakan untuk mengumpulkan data-data baik 

berupa buku, majalah, jurnal dan katalogue, yang berkaitan dengan fokus penelitian. 

Selain itu dokumentasi juga berupa foto yang digunakan sebagai tambahan. 

Dokumentasi sudah lama digunakan dalam penelitian sebagai sumber data. Menurut 

Moleong (2005 : 160) foto menghasilkan data deskriptif yang cukup berharga dan 

sering digunakan untuk menelaah segi-segi subjektif dengan hasilnya sering 

dianalisis secara induktif. Penelitian ini menggunakan pedoman dokumentasi yang 

memuat garis besar atau kategori yang akan dicari datanya seperti gambar atau 

simbol-simbol yang berhubungan dengan fokus penelitian. Data yang diperlukan dari 

dokumentasi diharapkan dapat memberi berbagai penjelasan sebagai salah satu 

sumber data penelitian.  



Dengan demikian pengumpulan data yang dilakukan peneliti yaitu dengan 

jalan mengumpulkan semua bahan-bahan tertulis dan gambar-gambar yang terkait 

dengan permasalahan peneliti. Dokumen yang diperlukan dalam penelitian ini dapat 

berupa catatan pribadi, surat pribadi, buku harian, laporan kerja, notulen, rekaman 

kaset, rekaman video dan foto yang dimiliki Pondok Seni Wayang Ukur Sigit 

Sukasman dan Museum Wayang Kekayon. Selain ketiga teknik tersebut juga dibantu 

dengan catatan lapangan, media perekam, flashdish dan kamera. Catatan lapangan 

yaitu semua bentuk catatan tertulis yang ditulis oleh peneliti pada pada waktu 

observasi dan pada saat wawancara terhadap informan. Media perekam yaitu alat 

untuk merekam pada waktu melakukan proses wawancara terhadap informan. 

Kamera yaitu alat untuk mendokumentasikan yang menghasilkan sebuah gambar. 

Kamera ini mendukung mendokumentasikan sebuah gambar pada waktu penelitian. 

 

D.  Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

Upaya untuk memeriksa keabsahan data penelitian ini sendiri menggunakan 

teori Moleong (2005: 327) yaitu dengan melakukan perpanjangan keikutsertaan, 

ketekunan pengamatan, dan melakukan teknik triangulasi data. Secara khusus untuk 

teknik triangulasi menggunakan triangulasi sumber data dengan cara melakukan 

perbandingan data dari beberapa informan dan data-data  lain misalnya buku, artikel, 

katalog dan majalah. Triangulasi sendiri menurut Denzim (dalam Moleong, 2005: 

330) dibedakan menjadi empat yakni triangulasi sebagai sumber pemeriksaan yang 

memanfaatkan penggunaan sumber, metode, peyidik, dan teori. Cara memeriksa 

keabsahan data yang diperoleh dengan fokus permasalahan yang dipilih dan azas 



teori penelitian yang diambil sebagai batasan penelitian. Dalam penelitian ini untuk 

menguji keabsahan data yang diperoleh dari hasil penelitian menggunakan teknik 

yaitu perpanjangan keikutsertaan, ketekunan pengamatan dan Triangulasi. 

1. Perpanjangan Keikutsertaan 

Perpanjangan keikutsertaan peneliti  akan banyak mempelajari kebudayaan  

di lingkungan penelitian, dapat menguji ketidak-benaran informasi yang 

diperkenalkan oleh distorsi baik yang berasal dari diri sendiri maupun dari 

responden, dan juga dapat membangun kepercayaan subjek. Teknik ini bertujuan 

agar data lebih akurat. Jadi keikutsertaan peneliti agar terjun dalam lokasi dan dalam 

waktu yang cukup  panjang guna mendeteksi dan memperhitungkan distorsi yang 

dapat melemahkan data. Keikutsertaan peneliti  sejak 2009 sampai sekarang di 

pondok seni dan museum kekayon secara langsung terlibat dalam kegiatan dapat 

menguji keabsahan data. Berbagai pernyataan-pernyataan yang bersifat kontras yang 

muncul dapat dicari kebenarannya, dengan cara sering berdiskusi serta mengenal 

lebih dekat informan.  

2. Ketekunan pengamatan 

Untuk memperoleh keabsahan data, dilakukan keajegan pengamatan atau 

ketekunan pengamatan untuk menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi 

yang relevan dengan persoalan yang sedang dicari, kemudian memusatkan diri pada 

persoalan itu secara rinci. Ketekunan pengamatan adalah suatu pengamatan yang 

dilakukan dengan tekun terhadap pokok persoalan yang teliti seperti yang dikatakan 

oleh Moleong (2004: 324) bahwa ketekunan pengamatan bermaksud menemukan 

ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang relevan dengan persoalan atau isu yang 



sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut. Peneliti 

melakukan pengamatan dengan lebih teliti dan rinci serta berkesinambungan 

terhadap faktor-faktor yang menonjol dari observasi, wawancara, dan dokumentasi 

yang ada dalam bentuk visual dalam Panakawan Wayang Ukur dan Panakawan Gaya 

Yogyakarta. 

  Pada penelitian ini teknik ketekunan pengamatan dilakukan untuk mendapatkan 

data yang lebih jelas dan lebih akurat, peneliti harus tekun dalam melakukan 

pengamatan terhadap objek penelitian dalam hal ini adalah wayang Panakawan 

Semar, Gareng, Petruk dan Bagong Wayang Ukur dan Gaya Yogyakarta. Uji 

keabsahan data dengan ketekunan pengamatan ini dilakukan dengan tujuan sebagai 

bahan perbandingan atau bertujuan untuk menguji ketahanan dan keakuratan 

informasi yang diperoleh dengan cara membandingkan dengan kenyataan 

sebenarnya.  

3. Triangulasi 

Triangulasi merupakan proses untuk mendapatkan konsistensi atau satu 

kebenaran data dengan menggunakan tiga cara sudut pandang yakni: sumber, 

metode, teori. Menurut Denzin dalam Moleong, (1988: 151) triangulasi adalah 

sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode, 

penyidik dan teori. Secara khusus dalam memeriksa keabsahan data dalam penelitian 

ini menggunakan triangulasi sumber data dengan cara melakukan perbandingan data 

dari beberapa informan dan data-data  lain misalnya buku, artikel, katalog dan 

majalah. Menggunakan triangulasi metode dengan jalan melakukan cros check data 

hasil wawancara di cross check dengan observasi dan dokumentasi yang ada. 



Menggunakan triangulasi teori dengan melakukan croos check data hasil penelitian, 

melalui beberapa teori sosial yang relevan dengan penelitian. 

 

E.   Teknik Analisis Data 

Teknis analisis datanya menggunakan model analisis deskriptif yang prosesnya 

menurut Huberman dan Miles dalam (Endraswara, 2006: 176) adalah berlanjut, 

berulang, dan terus-menerus selama kegiatan berlangsung. Di dalamnya tercakup tiga 

hal pokok, yakni: 1) reduksi data, 2) penyajian data, dan 3) penarikan kesimpulan 

atau verifikasi. Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian, 

pengkategorisasian, penyederhanaan, atau pentranformasian data kasar. Adapun 

penyajian data merupakan sajian informasi data beserta pembahasanya, yang 

tersajikan dalam bentuk deskriptif atau teks naratif, sesuai dengan fokus masalah, 

sehingga kesimpulan masalah dapat di temukan. Sedangkan yang terakhir adalah 

penarikan kesimpulan dimana dalam hal ini merupakan proses menentukan 

keputusan akhir atas temuan penelitian, sesuai dengan hasil data penelitian yang 

telah dibahas sehingga permasalahan penelitian dapat dirumuskan jawabanya secara 

sederhana. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Setting Penelitian 

 

1. Museum Wayang Kekayon 

 

Museum Wayang berada di Jl. Raya Yogya-Wonosari Km 7 Baturetno, 

Banguntapan, Bantul, Yogyakarta. Museum pribadi keluarga. Soejono 

Prawirohusodo (alm) yang mulai dibangun pada tahun 1987. Berdiri sejak 

tanggal 23 Juli 1990 dengan Akta Notaris No. 138/90 dan menjadi anggota 

Badan Musyawarah Musa (Barahmus) Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Pembukaan resmi oleh Sri Paduka Paku Alam VIII pada tanggal 5 Januari 1990, 

dan mulai beroperasi sepenuhnya pada tanggal 17 Juni 1992. Museum  ini 

memiliki koleksi berbagai wayang . Wayang-wayang di museum kekayon 

terbuat dari kulit, kayu, kain, maupun kertas. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 15 : Museum Wayang Kekayon Yogyakarta 

Dok. Eko Suyanto : Museum Kekayon, 20 Maret 2011 
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Bangunan museum kekayon yang berada dalam bidang tanah seluas 1,1 hektar 

ini dibuat sesuai dengan khasanah arsitektur tradisional Jawa. Komplek museum 

wayang kekayon Yogyakarta terdiri dari: 

1. Museum terdiri atas satu unit Auditorium (tempat memberi informasi 

mengenai asal-usul dan klasifikasi wayang) dengan sembilan unit ruang 

pameran yang menggelarkan segala macam wayang yang pernah ada di 

Indonesia (Jawa) ditambah beberapa wayang dari luar Jawa dan 

Mancanegara. 

2. Gedung induk dengan Arsitektur khas Jawa, dengan bagan-bagianya: 

Kuncung, Pendapa, Longkang, Pringgitan, Ndalem dengan sarean tengah 

diapit dua Sentong kiri-kanan. Gedung ini sebagai bangunan pokok, 

museum juga memberikan fasilitas yang berkaitan dengan kesenian seperti 

latihan, pagelaran, maupun pembuatan adegan yang memerlukan latar 

belakang bangunan khas Jawa, serta dapat dipakai sebagai wahana 

konvensi, pertemuan, pernikahan, pesta dan sebagainya. 

3. Sejarah dalam  taman: replika bangunan-bangunan yang menggambarkan 

sejarah bangsa Indonesia sampai proklamasi. 

4. Taman dan hutan mini merupakan lingkungan hidup yang asri dan pohon-

pohon yang sudah berumur 10-15 tahun. 

5. Bangunan yang sedang dikembangkan adalah sarana wisata lainya, bengkel 

kerja yaitu tempat pembuatan wayang, sasana cinderamata, restoran dan 

tempat bermain anak-anak. 



Bagi wisatawan, museum dibuka setiap hari Selasa-Minggu, jam 08.00-15.00 

WIB.  

Tabel 1: Pengelola Museum Wayang Kekayon Yogyakarta 

 

 

Tabel 2: Tiket Masuk Museum Kekayon  

1 Anak-anak Rp.        6000,00 

2 Dewasa Rp.        7000,00 

3 Wisatawan Asing Rp.      10.000,00 

4 Wawancara, penelitian,foto Rp.      40.000,00 

5 Pernikahan, Pertemuan, Pesta 

dll 

Rp. 1.200.000,00 / Hari 

 

Museum Kekayon mengoleksi 300 jenis wayang yang ada di seluruh 

dunia dengan jumlah sebanyak 5.464 buah wayang. Jenis wayang yang dikoleksi 

antara lain Wayang Purwa gaya Yogyakarta. Objek perbandingan dari koleksi 

Museum Kekayon adalah panakawan wayang kulit Semar, Gareng, Petruk dan 

Bagong gaya Yogyakarta.  

Pimpinan

R M Donny Surya Megaranda, S.Si, MM 

Pemandu Museum

Mulyono

Hadi 
Sunarno Poniran Suradiyanto

Keamanan

Damiri

Parjono



2. Pondok Seni Wayang Ukur 

 

Pondok Seni Wayang Ukur berada di Kota Yogyakarta, tepatnya Jalan 

Tamasiswa Mergangsan, MG II No 1308 RT 076 RW 024 Yogyakarta. Bangunan 

Pondok Wayang Ukur yang berada dalam bidang tanah seluas 600 M
2
 ini 

sederhana bentuknya. Bentuk utama bangunan adalah pendopo yang terdiri dari 

bagian  kanan , kiri dan ada emperan merupakan bangunan  tradisional Jawa. 

Bagian barat merupakan bagunan bentuk jenis kampungan yang berfungsi sebagai 

ruang atministrasi dan sekaligus sebagai sekretariat Jogja Java Carnival. Bagian 

pendapa/tengah sudah diseting untuk  pementasan Wayang Ukur. Dalam pendapa 

terdapat panggung pementasan, seperangkat alat musik gamelan. Wayang Ukur 

berjumlah sekitar 350 tokoh. Seperangkat kelir dengan ukuran 3 M x 2 M. Lampu 

warna-warni yang berjumlah lebih dari 200 titik yang sudah dipasang khusus 

untuk pementasan wayang ukur. Bagunan bagian timur terdapat sebuah peralatan 

properti panggung untuk pementasan diluar. Juga banyak karya-karya Sukasman 

yang terbuat dari fiber dari ukuran kecil sampai besar yang berguna untuk 

pendukung properti untuk pementasan.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 16 : Pondok Seni Wayang Ukur 

                 (Dok. Taufik : Pondok Seni Wayang Ukur, Oktober 2011) 



Wayang Ukur diciptakan  pada tahun 1964 di Yogyakarta, oleh seorang 

seniman yang bernama Sigit Sukasman yang semula bertempat tinggal di 

Mergangsan, MG II No 1038 RT 076 RW 024 Yogyakarta. Sukasman  lahir 

pada tanggal 10 April 1937 dari keluarga pengusaha batik di Kampung 

Mergangsan. Menurut Hermawan (wawancara, Mei 2011) menjelaskan tentang 

biografi Sigit Sukasman  bahwa gemar menggambar wayang sudah sejak kecil. 

Dukungan ayahnya yang  memiliki koleksi wayang kardus menstimulasi 

Sukasman  untuk berkarya. Minat Sukasman pada wayang terletak pada 

bentuknya  yang dianggab janggal dan jauh bentuk realistik ataupun dekoratif 

lainya. 

Tahun 1958 Sukasman masuk ASRI Jurusan Seni Dekorasi dan Reklame 

setelah sebelumnya kandas karena tidak mendapat persetujuan keluarganya yang 

lebih menginginkanya menjadi Guru ilmu dagang. Sukasman pun kemudian 

mengambil kursus wayang di sekolah dalang Habirandha Pracimasono, Keraton 

Yogyakarta dibawah bimbingan empu wayang Ki Guna Prayitno. Sukasman 

mulai mengenal proses pengerjaan wayang mulai dari menatah, hingga 

menyungging (mewarna) serta aspek-aspek lain yang menyangkut seni wayang. 

Lama-kelamaan Sukasman menanyakan tentang bentuk wayang namun tidak 

mendapatkan jawaban yang memuaskan.  

Setamatnya dari ASRI tahun 1962, Sukasman bertemu guru tatah-

sunggingnya di Jakarta yang tengah sibuk mempersiapkan pameran untuk New 

York Fair. Atas jasa baiknya, Sukasman kemudian turut serta dalam rombongan 

ke Amerika. Sesampainya di Amerika Sukasman mulai menemukan jawaban 



atas kegelisahannya. Keanehan bentuk wayang kembali muncul begitu 

menemukan kejanggalan bentuk figuratif pada wayang beber. Temuan ini 

mempertebal semangat dirinya untuk mencarinya prinsip dasar wayang. 

Eksperimen pun dimulai, untuk menunjang usahanya itu Sukasman  membeli 

buku-buku seni menggambar yang mudah dijumpai di sana. Sejak itu Sukasman  

suntuk dengan usahanya mencari tahu tentang latar belakang bentuk visual 

wayang, misalnya seperti bentuk badan termasuk  proporsi tangan, kepala, dan 

bentuk wajah.  

Eksperimen mulai nampak saat berada di Belanda. Kepergiannya ke 

Belanda atas inisiatif sendiri yang merasa masih jauh bekal pengetahuanya 

tentang seni rupa. Untuk menopang hidupnya, ia mengajar di KBRI yang 

dijalaninya hanya dua tahun. Selepas mengajar Sukasman bekerja serabutan: 

cuci piring, bersih-bersih atau membuat patung. Semua dilakukan untuk 

membuatnya tetap bisa bertahan dan meneruskan eksperimenya.  

 

 

 

  

 

 

 

        Gambar 17 : Panakawan Wayang Ukur dalam Kelir 

       (Dok. Eko Suyanto : Pondok Seni Wayang Ukur, 15 April  2011) 

 

Hasil-hasilnya sempat diterbitkan oleh buletin salah satu museum di Belanda, 

meskipun tidak cukup baik respon pengunjung, hasil ini mengantarkan 



Sukasman mendapatkan pekerjaan cukup bagus di V&D, Swalayan terbesar di 

Rotterdam. Di V&D Sukasman mendapat cukup baik untuk mengasah 

kemampuanya pada seni dekorasi, mode dan commercial art  lainya. Sukasman 

juga cukup mendapat kepercayaan sehingga bisa berkeliling dunia, memenuhi 

hobinya  serta meneruskan eksperimen wayang. Eksperimen ini berlanjut 

sekembalinya ke tanah air pada tahun 1974. Rumah yang ditinggalinya dijadikan 

”laboratorium” baginya untuk melanjutkan eksperimennya pada wayang. Pada 

tahun 1976 Sukasman  membangun sebuah Pondok Seni Wayang Ukur yang 

dilengkapi oleh properti pementasan wayang. 

Pengelola Pondok Seni Wayang Ukur Sigit Sukasman Yogyakarta 

setelah ditinggal penciptanya. pada Kamis 29 Oktober 2009  di RS Panti Rapih 

Yogyakarta. Jenazahnya dimakamkan di Pemakaman Krapyak Bantul.  Karena 

mengalami komplikasi gangguan jantung dan paru-paru. Sewaktu sakitpun 

Sukasman  masih saja memikirkan pekerjaan seninya.  

 

Tabel 3: Pengelola Pondok Seni Wayang Ukur Sigit Sukasman  
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Felik Dodi Yulianto

Menejemen

Yoyok Hadi Wahyono

Pengunjung
Keamanan&

Kebersihan
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Menurut Hadiwahyono (wawancara, April 2011) wasiat tentang wayang 

ukur ciptaan Sukasman  diwariskan adiknya yang bernama Felik Dodi Yuliyanto 

dan dikepercayakan agar dikelola oleh Yoyok Hadiwahyono yang merupakan 

salah satu teman semasa hidupnya menemani Sukasman dalam kesehariannya. 

Yoyok Hadiwahyono diberi wasiat oleh Sukasman agar wayang ukur diteruskan, 

dilestarikan dan dikembangkan. Wayang kreasinya, yang disebut sebagai wayang 

ukur, telah banyak dipakai oleh para dalang terkenal. 

B. Sekilas Wayang Kulit Gaya Yogyakarta 

Sekilas tentang keberadaan wayang purwa gaya Yogyakarta. Berawal dari 

perjuangan Pangeran Mangkubumi dalam rangka mengusir keberadaan 

pemerintah Belanda di kerajaan Mataram, dan merupakan awal kehancuran 

kerajaan Mataram yang dipimpin oleh Raja Pakubuana II. Berkaitan dengan 

masalah tersebut menurut Soetejo dalam Kardju (2009: 68) adanya empat 

permasalahan yaitu: Pertama, Perjanjian tahun 1743 yang isinya merugikan 

Mataram. Kedua, Sikap Raja Pakubuana II yang dipandang Mangkubumi juga 

sangat merugikan Mataram. Ketiga, Mangkubumi merasa dihina oleh pemerintah 

Belanda. Keempat, Pada tahun 1749 tatkala raja Pakubuana II wafat kerajaan 

Mataram di serahkan kepada Pemerintah Belanda tanpa syarat. 

Dari beberapa faktor tersebut merupakan awal dari kehancuran kerajaan 

Mataram. Keberhasilan masa perjuangan Pangeran Mangkubumi dari tahun 1749 

sampai 1755 yang dibantu oleh para pembesar kerajaan yang tidak sepaham 

dengan Pakubuana III. Keberhasilan ini ditandai adanya sebuah perjanjian Giyanti 

pada tahun 1755. Menurut  Sunarto (1989 : 34) Kerajaan Yogyakarta lahir dari 



tercapainya perdamaian antara Susuhunan Paku Buwono III dan Pangeran Harya 

Mangkubumi, yang berlangsung pada tanggal 13 Februari 1755 di Desa Giyanti 

daerah Karanganyar Surakarta. Yang isinya Mataram di bagi dua yaitu Pakubuana 

III mendapat Mataram sebelah timur dengan ibu kotanya Surakarta dan 

Mangkubumi bergelar Sultan Hamengkubuana I mendapatkan Mataram sebelah 

barat dengan ibu kotanya Yogyakarta.  

Timbulnya wayang kulit gaya Yogyakarta menurut Haryanto(1991:276) 

bahwa setelah kerajaan Mataram pecah menjadi dua yaitu kerajaan Surakarta dan 

kerajaan Yogyakarta pada tanggal 13 Februari 1755 di Desa Giyanti yang disebut 

”Babad Giyanti” atau ”Giyanti Oorkonde”. Seniman-seniman wayang tiap 

kerajaan mewujudkan gagasanya masing-masing. Terbaginya kerajaan Mataram 

menjadi Kerajaan Surakarta dan Kerajaan Yogyakarta, timbullah suasana baru 

dalam alam kebudayaan dan kesenian di Kerajaan Yogyakarta khusunya. 

Mulai saat itulah kedua kerajaan itu mulai saling bersaing, masing masing 

memiliki ciri-ciri yang berbeda walaupun sebenarnya mengacu pada sumber yang 

sama dari keluarga Mataram. Berbagai bidang mengalami banyak perbedaan 

khususnya bentuk/gaya wayang kulit purwa. Adanya gaya dalam wayang kulit 

purwa tidak berarti diciptakan oleh seorang saja, tetapi oleh beberapa seniman 

yang saling menyempurnakan dalam mencapai bentuk wayang yang sempurna. 

Demikian halnya dengan tokoh panakawan wayang kulit purwa gaya Yogyakarta, 

yang tidak lepas dari tokoh-tokoh seniman yang membuat wayang. Penguasa 

dalam hal ini adalah raja juga sangat berpengaruh pada Wayang Kulit Purwa 

waktu dibuat. 



Jadi pengertian gaya merupakan suatu terminologi dalam dunia seni yang 

memberikan keterangan adanya sesuatu langgam atau corak tertentu, sehingga 

masing masing dapat dilihat dan di bedakan dengan jelas. 

Pakem adalah sesuatu acuan, pedoman, petunjuk pelaksanaan (juklak), 

petunjuk teknis (juknis), kisi-kisi, atau „term of references‟ (TOR); yang dulunya 

merupakan suatu „kesepakatan bersama‟ yang disusun oleh  empu, panji, tetua, 

para linuwih, dan/atau para pakar cerdik cendekia di kalangan keraton. Berdasar 

kesepakatan bersama, berbagai kebiasaan ini lalu dibakukan menjadi suatu pakem 

tertentu. 

Tentang tokoh-tokoh seniman wayang yang ikut andil dalam mewujudkan 

Wayang Kulit Purwa Soekanto dalam Kardju (1999: 69) menyebutkan bahwa abdi 

Pangeran Mangkubumi bernama Ki Jayaprana dan anaknya Jaka Penatas. Ki 

Jayaprana dan Penatas semakin leluasa dalam berkarya. Diantara bapak dan anak 

ini terdapat perbedaan dalam karya. Ki Jayaprana membuat wayang yang 

menunjukkan gaya orang menari (andhadhap) dan membuat hiasan cawen 

(guratan) pada sunginganya. Ki Penatas membuat wayang yang menunjukkan 

gaya orang berdiri. Ki Panatas menyempurnakan sunggingannya dengan 

menambah jenis sunggingan pada wayang kulit purwa tersebut dengan apa yang 

disebut Drenjeman.  

Ki Penatas yang mempunyai putra bernama Bagus Riwong yang 

menyempurnakan sunggingan itu dengan kembangan-kembangan yang 

selanjutnya disebut bludiran. Bagus Riwong mempunyai putra bernama Ki 

Grenteng, menyempurnakan wayang yang sudah ada dengan menambah jenis 



sunggingan bercorak sinar, yang biasanya kelihatan seperti payung bila sedang 

menelungkup atau tlacapan. 

Keempat tokoh pembuat wayang yang mempunyai hubungan keluarga itu 

mempunyai wayang dengan ciri khas masing-masing. Wayang buatan Jayaprana 

sekarang dikenal dengan nama Wayang Gaya Yogyakarta. Jaka Penatas 

menghasilkan wayang yang mempunyai ciri-ciri tertentu pula yang disebut 

Wayang Gaya Surakarta. Wayang hasil karya Ki Atak atau kakek Bagus Riwong 

disebut Wayang Gaya Kedu. Wayang karya Bagus Riwong atau ayah Ki Grenteng 

disebut Wayang Gaya Prayungan. Dengan demikian bahwa lahirnya Gaya 

Yogyakarta timbul dan berkembang bersama Kraton Yogyakarta. Jayaprana 

sebagai peletak dasar Wayang Gaya Yogyakarta. 

Dari kegiatan para seniman wayang (penatah dan penyungging) yang 

saling menyempurnakan itu mendapat hasil yang sempurna pula. Seperti tokoh 

panakawan yang dijumpai sekarang ini. Wayang gaya Yogyakarta mempunyai 

corak tertentu yang berbeda dengan wayang gaya lain dan memiliki karakter 

Yogyakarta. Tentang ciri khas wayang Yogyakarta menurut Sagio (wawancara, 

Mei 2011) sebenarnya mas, bahwa wayang gaya Yogyakarta kalau diteliti lebih 

dalam itu mempunyai perbedaan khusus dengan wayang daerah lain misalnya 

pada telapak kaki belakang lebih jinjit, kemudian pada jari-jari kaki lebih mekar, 

sedangkan pada wayang gagahan itu, pada kaki depan lebih memencar, bentuk 

badannya biasanya lebih lemu/buntek, bentuk tangan lebih panjang sampai dekat 

dengan jari-jari kaki. 



Menurut Sukasman   tentang ciri wayang Yogyakarta (vidio rekaman, 

2008) menjelaskan bahwa lengan tangan atas lebih panjang daripada wayang 

gaya Solo, bentuknya agak lebih gagah dan ekspresif. 

 

C. Panakawan Wayang Kulit Purwa Gaya Yogyakarta Koleksi Museum 

Kekayon  

Panakawan wayang gaya Yogyakarta  Semar, Gareng, Petruk dan Bagong 

yang ada di Museum Kekayon ini berasal dari pengrajin dari daerah Pucung 

Imogiri Bantul pada tahun 1970, yang dibeli langsung oleh Soejono 

Prawirohusodo. Sampai sekarang Panakawan ini sudah berumur 42 tahun, 

merupakan umur yang sudah cukup lama. Perawatan wayang yang sangat ekstra 

dengan cara dibingkai dengan pigura dan tertutup oleh kaca, membuat wayang 

kulit Panakawan sampai saat ini masih dalam keadaan bagus. Warna pada wayang 

masih kelihatan jelas, belum ada yang mengelupas. 

Wanda menurut Soedarso (1986: 61) adalah gambaran muka atau pasemon 

sesuatu tokoh yang merupakan perwujudan yang kasatmata dari suasana hati 

tokoh tersebut, misalnya ada tokoh-tokoh tertentu yang digambarkan dalam 

keadaan tenang atau kosong dan disamping itu ada pula yang dalam keadan 

sedang marah, atau bahkan dilukiskan dalam keadaan sedang dimabuk asmara. 

Hal ini terjadi karena dalam perkembangannya wayang kulit dituntut pula agar 

mampu membawakan suasana hati tersebut walaupun kenyataannya bentuk 

wayang kulit yang sudah pasti itu tidak mungkin untuk pada suatu saat dibuat 

tunduk tenang dan pada saat lain harus menengadah membusungkan dada karena 



marah. Maka satu-satunya jalan adalah membuat tokoh-tokoh tertentu lebih dari 

satu, masing-masing dengan lukisan suasana hati yang berbeda untuk dimainkan 

secara bergantian sesuai dengan situasinya sendiri. Maka biasanya hanya tokoh-

tokoh penting yang sering dimainkan saja yang dibuat rangkap dengan wanda 

yang berbeda-beda tersebut, sedang selebihnya cukup dibuat masing-masing saja. 

 Begitu juga dalam tokoh panakawan, didalam pembuatan wanda juga 

bermacam-macam.  Menyesuaikan  masing-masing tokoh panakawan dengan 

lukisan suasana hati yang berbeda untuk dimainkan secara bergantian sesuai 

dengan situasinya sendiri. Panakawan Semar, Gareng, Petruk dan Bagong gaya 

Yogyakarta. 

1. Semar menurut Poedjosoebroto (1978: 54) yaitu yang berasal dari miswaar = 

paku, yang membawakan sifat ketetapan hati karena iklasnya menjalankan 

ibadat, yaitu dengan selalu menyebut asma Allah=Asma-Ku+Ismaya. Disebut 

Dewa Ngejawantah yaitu menampakkan diri terang-terangan di maya-pada. 

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 18: Sketsa Semar  

(Sumber Poedjosoebroto, 1978: 56) 



 

Terkenal dengan sebutan kesatria berasal dari pertapan. Kandang Penyu yang 

berarti ibadat adalah wadah “penyuwunan” cara untuk memajukan permohonan 

ke hadirat Allah dengan ibadat umum dan khusus dengan ikhlas, jujur, suci.  

 Batara Ismaya merupakan lambang untuk ibadat khusus dan umum dengan 

ikhlas. Itu adalah kenikmatan tertinggi  ia disebut Dewa Ngejawantah , ibadat 

merupakan kenikmatan yang tertinggi yang tampak dan dapat dirasakan di 

dunia. Dekat pada-Ku, kalau selalu menyebut Asmaku. Gambar perut, dada, 

kepala menampakkan 6 tulisan “Allah” dan “Muhammad”. Prinsip pokok 

dalam Islam: harus mengenal, memahami dan memiliki pengertian Rukun 

Iman yang 6  

Allah, Muhammad, Kitap-kitap Suci, Malaikat-Malaikat, Kiyamat dan Takdir. 

2. Gambar  anggota-anggota badan menampakkan 5 tulisan Allah yang 

merupakan prinsip pokok dalam Islam. Harus mengamalkan dengan ikhlas dari 

rukun Islam yang lima menurut kekuatan masing-masing. Syahadat, Sholat, 

Puasa, Zakat dan Haji. Rukun Iman yang 6 dan rukun Islam yang 5 menjadi 

pathokan (Man + ca + pat =Mancapat = Macapat ) untuk diajarkan dulu dengan 

cara yang sebaik-baiknya untuk dapat diamalkan agar dapat melaksanakan 

(Ismaya) dengan ikhlas dengan berbakti kepada Allah melalui ibadat khusus 

dan umum. 

Keterangan gambar no 19 Semar wanda miling ciri-cirinya adalah  

praupan tengadah, kepala kecil, mulut lebar, leher panjang, dada mungal, perut 

besar, pantat terangkat ke atas, badan pendek besar. Semar terbuat dari kulit 

kerbau. Tinggi 40 cm lebar 34 cm, panjang tangan berukuran 30,5 cm lebar 4 



cm ukuran panjang kepala dari dagu ke rambut 16, 5 cm. Cempurit panjang 65 

cm tangan 36 cm. Keadaan masih bagus, sambungan tangan pakai kulit. 

Panjang kuncung 14 cm, panjang perut sampai bokong 35 cm. Kaki Semar 

kelihatan sama antara kaki kanan dan kaki kiri, posisi jari jarinya tidak 

diperlihatkan secara nyata. Jari-jari kaki dibuat sama dengan garis lengkung 

yang sejajar. Pusernya dibuat sampai kebawah hampir menyentuh kaki, dalam 

bahasa jawa disebut ”wudel bodhong” yaitu pusar yang menyembul keluar. 

Motif yang digunakan pada jarik Semar adalah motif semen dan menggunakan 

sembuliyan tunggal. Tangan kanan Semar memakai cincin pada jari manis, dan 

tangan kiri juga memakai cincin pada jari telunjuk. 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

  Gambar 19: Semar Wanda Miling Gaya Yogyakarta 

      (Dok. Eko Suyanto : Museum Kekayon, 20 Maret 2011) 

 

 

Badan Semar diwarna dengan warna kuning. Semar juga memakai perhiasan 

anting-anting yang berupa cabai rawit warna merah dan kelopaknya warna 

hijau pada telinganya. Cabai rawit adalah sebuah sayur yang rasanya sangat 

pedas, biasanya untuk bumbu dalam memasak. Ini menggambarkan bahwa 



Semar itu sudah biasa menerima suara-suara yang sangat pedas (menyakitkan) 

perasaan. Muka dicat dengan warna keemasan, dan pada rambut dicat warna 

hitam serta kuncungnya dibuat lurus keatas dan tidak terlalu panjang dan 

runcing. Kuncung yang lurus keatas simbol bahwa Semar selalu mempunyai 

jalan yang lurus dan selalu berpegang teguh pada Tuhan Yang Maha Esa. 

Bentuk perut Semar yang besar menggambarkan selalu menambah ilmu.  

3. Gareng 

Keterangan gambar no 20, Gareng wanda kancil ciri-cirinya praupan 

tumungkul, muka sedang, kepala bulat, bibir tipis, dahi menonjol, leher gondok, 

hidung bulat telur, mulut agak naik, perut kempis, badan kecil agak bungkuk, 

gunanya untuk srambahan. Tinggi 38 cm lebar 18 cm, panjang tangan berukuran 

22 cm lebar 2 cm ukuran panjang kepala dari dagu ke rambut 16, 5 cm. Cempurit 

panjang 59 cm tangan 35 cm. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 20: Gareng Wanda Kancil  Gaya Yogyakarta  

(Dok. Eko Suyanto : Museum Kekayon, 20 Maret 2011) 

 



Keadaan masih bagus, sambungan tangan pakai kulit. Pada kaki Gareng 

kelihatan sama antara kaki kanan dan kaki kiri, posisi jari jarinya tidak 

diperlihatkan secara nyata baik itu ibu jari, jari telunjuk, jari kelingking dan jari 

manis. Jari-jari kaki dibuat sama dengan garis lengkung yang sejajar. Motif 

yang digunakan pada jarik Gareng adalah motif semen dan menggunakan 

sembuliyan tunggal (lipatan pada akhir kain). Tangan kanan Gareng memakai 

cincin pada jari telunjuk, dan tangan kiri juga memakai cincin pada jari manis. 

Badan Gareng diwarna dengan warna kuning. Gareng juga memakai perhiasan 

kalung diberi hiasan lingkaran yang diwarna dari putih ke biru. Senjata yang 

dipakai Gareng adalah sabit. Sabit adalah alat untuk mencari rumput bagi 

seorang petani. Ini menggambarkan bahwa Gareng hanya seorang rakyat biasa. 

Senjata sabit tersebut berwarna hitam, dan pada bagian pinggirnya diwarna 

putih. Warna putih pada senjata menggambarkan sangat tajamnya senjata 

tersebut. Muka diwarna keemasan, dan pada rambut dicat warna hitam serta 

rambutnya dikucir. Matanya kero menggambarkan jangan melihat barang yang 

tidak benar apalagi melakukan. Tangan yang ceko menggambarkan sifat jangan 

berbuat yang tidak baik dan suka menginginkan milik orang lain. Kaki pincang 

menggambarkan jangan berjalan yang menuju pada kejahatan.  

4. Petruk 

Keterangan gambar no 21 Petruk wanda jlegong ciri-cirinya kepala besar, 

praupan tengadah, mata brebes, mulut lebar/gigi gusen, leher pendek, pundak 

brojol, punggung bungkuk, gunanya untuk srambahan. Ukuran tinggi 59 cm 

lebar 23 cm, panjang tangan berukuran 40 cm lebar 2,5 cm ukuran kepala 



bagian belakang sampai hidung 18 cm, sedangkan tinggi kepala 12cm, 

Cempurit panjang 80 cm tangan 40 cm.  

 

 

 

 

 

  

 

 

Gambar 21: Petruk Wanda Jlegong Gaya Yogyakarta 

                 (Dok. Eko Suyanto : Museum Kekayon, 20 Maret 2011) 

Keadaan masih bagus, sambungan tangan pakai kulit. Panjang rambut sampai 

kuciran 16 cm panjang perut sampai belakang 14 cm. Kaki Petruk memakai 

sepatu yang warnanya biru dan diberi hiasan bunga. Motif yang digunakan 

pada jarik Petruk adalah motif semen dan menggunakan sembuliyan tunggal 

(lipatan pada akhir kain). Tangan kanan Petruk memakai cincin pada jari 

telunjuk. Badan Petruk diwarna dengan warna kuning. Petruk juga memakai 

perhiasan kalung diberi hiasan “genta” adalah alat yang bisa menimbulkan 

bunyi “thong thog thong” yang biasa di pasang pada sapi atau kerbau yang 

terbuat dari kuningan atau tembaga. Senjata yang dipakai Petruk adalah 

kampak. Kampak adalah alat untuk menebang kayu. Ini menggambarkan 

bahwa Petruk hanya seorang rakyat biasa. Senjata Petruk tersebut berwarna 

hitam, dan pada bagian pinggirnya diwarna putih. Warna putih pada senjata 



menggambarkan sangat tajamnya senjata tersebut. Muka diwarna keemasan, 

dan pada rambut dicat warna hitam serta rambutnya dikucir. Hidung, tangan, 

bibir, perut, pusar dan kaki yang serba panjang dan lebih menggambarkan suka 

menolong, kasih sayang terhadap sesama manusia, yang selalu mengalir tiada 

hentinya bagaikan kantong bolong.  

5. Bagong 

Keterangan gambar no 22 Bagong wanda gembor. Ciri-cirinya adalah kepala 

kecil, mata lebar, prupan ndhangak, mulut lebar, badan besar pendek, pantat 

nyenthing, kaki ribug/telapak kaki saling menempel, pundak pajeg, hidung 

njengat. Ukuran tinggi 41 cm lebar 25 cm, panjang tangan berukuran 28 cm 

lebar 3,5 cm ukuran tinggi kepala 14 cm, dari depan sampai belakang 19, 

Cempurit panjang 59 cm tangan 35 cm. Keadaan masih bagus, sambungan 

tangan pakai kulit.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 22 : Bagong Wanda Gembor Gaya Yogyakarta 

                (Dok. Eko Suyanto : Museum Kekayon, 20 Maret 2011) 



Panjang perut sampai belakang 25 cm. Pada kaki Bagong kelihatan sama 

antara kaki kanan dan kaki kiri, posisi jari jarinya tidak diperlihatkan secara 

nyata. Jari-jari kaki dibuat sama dengan garis lengkung yang sejajar. Motif 

yang digunakan pada jarik Bagong adalah motif semen dan menggunakan 

sembuliyan tunggal (lipatan pada akhir kain). Tangan kiri memakai cincin pada 

jari telunjuk. Badan Bagong diwarna dengan warna kuning. Bagong juga 

memakai perhiasan anting-anting atau suweng yang berwarna-warni. Muka 

dicat dengan warna keemasan, dan pada rambut dicat warna hitam. Bagong 

bentuknya serba bulat mata, hidung, perut melambangkan keabadian hidup. 

Senjata yang digunakan adalah “bendho” adalah alat yang terbuat dari besi 

kegunaannya untuk menebang. Sehingga dengan alat ini Bagong bisa 

menebang apa yang menjadi masalah yang menghalangi dalam menjalani 

hidup di marcapada.  

 

 

  

                                                                                     Sembuliyan 

   Motif Semen 

 

  

           Gambar 23: Sembuliyan dan Motif Semen 

(Dok. Eko Suyanto : Museum Kekayon, 20 Maret 2011) 

 

 



D. Teori Bentuk Wayang Menurut Sigit Sukasman  

Keterangan pada gambar no. 24 yaitu siluet manusia  tentang keterbatasan 

panca indera kita dalam menangkap rangsangan, kalau diperhatikan maka dapat 

terjadi bahwa huruf  E gambar 1 dapat kelihatan seperti huruf B gambar 2. 

Dengan menggambar huruf  E gambar 3 yang lebih kurus, meskipun ukuranya 

sama akan kelihatan lebih jelas dari jarak jauh. Pada gambar 4 tangan kiri yang 

diangkat apabila dilihat dari jarak jauh dapat kelihatan seperti tangan kanan, 

karena pangkal lengan seperti lurus dalam satu titik dari arah pemandang. Pada 

gambar 5 posisi dada yang frontal, dilihat dari arah pandangan ¾ dapat 

memperjelas tangan kanan dan tangan kirinya. 

Pada gambar 6 dilihat dari jauh akan seperti gambar 7. Apabila kita hanya 

melihat bagian atas saja dan dipilih posisi seperti pada wayang kulit gambar 8, 

maka penggubahan dari padanya gambar 9, kepala bulat, hidung lebih menonjol, 

juga mata dapat dibuat lebih besar karena cukup tempat, begitu pula mulut dapat 

lebih lebar. 

Leher lebih kecil dan lebih panjang, bahu lebih menonjol keluar, 

sebaliknya dada lebih mengecil di bagian bawah. Gambar 9 ini kelihatan lebih 

efektif dari gambar 8 kalau dilihat dari jauh. Gambar 10 merupakan pengolahan 

lebih lanjut dari gambar 9. Disini kepala oval juga, jadi seperti gambar 8, tetapi di 

atas leher yang lebih kecil, panjang, miring, posisinya melintang. Hidung 

menempel pada lengkung yang kecil dari oval kepala. Pada manusia hidung 

menempel pada lengkung yang besar dari elips kepala. Bahkan pada hidung 



berdampak pada wayang, nampak sekali hidung ini mencuat jauh ke muka atas( 

hidung manusia biasa bagaimanapun mancungnya selalu mengarah ke bawah.  

 

 

  

 

 

 

 

  

 

 Gambar 24: Siluet Manusia  

                   (Dok. Eko Suyanto : Pondok Seni Wayang Ukur, 15 April  2011) 

 

Pangkalnya masih lebih sempit dari bagian tengahnya. Mata untuk jenis 

ini adalah bulat besar, dengan kerutan dahi yang nampak bergumpal-gumpal, 

dengan mulut yang lebih jauh menjorok ke dalam. Bahu sangat menonjol, 

terutama pada bahu yang lebih dekat kepada pemandang, yang makin ke ujung 

makin mengecil, hampir selebar lengan. Dapat lihat sekarang bahwa gambar  9 

lebih jelas dari gambar 8, sedang gambar 10 lebih jelas dari gambar 9. 

Menurut  Hadiwahyono (wawancara, April 2011) menjelaskan bahwa 

Sukasman ketika masih hidup sering berbicara bahwa hidung wayang dibuat 

panjang ini hanya pertimbangan pada penglihatan jarak jauh dan dekat, karena 

pementasan wayang ditonton jarak jauh sehingga hidung dibuat panjang dapat 

1 2 3 

4 5 6 7 

8 9 
10  

10 a 

10 b 



terlihat jelas ketika dilihat dari jarak jauh. Tangan wayang dibuat panjang karena 

yang dapat digerakkan hanya tangannya. Dalam praktek mendalang berbagai 

posisi tangan dipakai untuk memperjelas/ menunjukkan keadaan jiwa yang 

berbeda-beda. Kalau tangan wayang dibuat pendek maka kalau dilihat dari jauh 

akan tidak terlalu jelas apabila ada gerakan, juga gerak-gerak simbolis yang dapat 

mengungkapkan berbagai gerak jiwa akan terbatas pula. Kepala manusia lebih 

besar dari kepala wayang tetapi bibir wayang jauh lebih panjang. Mulut wayang 

yang menjadi panjang menambah kesan ekspresif pada muka. Leher yang miring 

dan panjang ini menambah makin mengesankan muka wayang sangat mengarah 

dan sangat ekspresif. Bahu wayang yang menonjol ini sangat diperlukan agar 

gerak lengan dapat lebih leluasa. Pada wayang gaya Yogyakarta umumnya 

dianggab lebih gagah, lebih ekpresif dari wayang gaya Solo. Salah satu ciri 

wayang gaya Yogyakarta adalah tangan lebih panjang sampai menyentuh jari 

kaki, sedang gaya Solo lebih pendek.  

Keterangan gambar no 25, tentang evolusi pada besar kecilnya 

bagian/organ, bahu yang semakin melebar. Proyeksi kepala pada gambar 5a dan 

5b jatuh diantara kaki, sedangkan proyeksi kepala pada gambar 5c sebagian jatuh 

di depan kaki. 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

             Gambar 25: Manusia , Setengah Wayang dan Wayang Kulit 

            (Dok. Eko Suyanto : Pondok Seni Wayang Ukur, 15 April  2011) 

 

Ini mengakibatkan ketidakseimbangan, bahu yang diulur jauh itulah jalan 

keluarnya. Andaikan leher dibuat tegak lurus maka bahu belakang tidak perlu 

diulur, dan garis pokok bagian atas ini menjadi berujud salib pada gambar 6a. 

Gambar 6a itu seimbang tapi tidak ada kesan saling komunikasi. Gambar 6b ada 

komunikasi tetapi keduanya berkesan akan jatuh ke depan. Gambar 6c ada 

komunikasi dan juga seimbang, tetapi di belakang, gambar 6d dan 6e kosong. 

Karena itulah rupanya mengapa hiasan kepala wayang selalu berat di belakang 

dan banyak bentuk yang mengarah ke belakang atas secara diagonal. Bagian 

bawahnya ada dua jenis kaki yang menjangkah dinamis dan yang lebih sejajar, 

statis. Untuk yang menjangkah saja masih ada tambahan kain di kaki belakang. 

Yang berkaki lebih sejajar, bidang kosong di belakangnya terlalu besar. Karena 

itulah rupanya bentuk masih bulat besar perlu ditambahkan.  

Pada wayang putri dengan segala deformasi bentuk yang hanya  ukuran 30 

cm tingginya itu, kalau dilihat dari jarak 30 meterpun masih dapat dilihat dan 

dikenali nama tokoh wayang putri itu. 

5a 5b 5c 



 

  

 

 

 

 

 

        Gambar 26: Garis Pokok Wayang 

(Dok. Eko Suyanto : Pondok Seni Wayang Ukur, 15 April  2011) 

 

 Kalau manusia dalam ukuran sekecil itu dari jarak yang sama mungkin 

tidak akan dapat kita kenali sebagai manusia. Arah garis-garis yang kurus panjang 

memang sangat mudah kita kenali, betapapun kecilnya perbedaan arahnya. Juga 

akibat perbedaan proporsi bentuk yang menyolok. 

  

 

 

 

 

 

          

 

Gambar 27: Hidung Manusia & Wayang 

(Dok. Eko Suyanto : Pondok Seni Wayang Ukur, 15 April  2011) 

Pada gambar hidung manusia dan wayang 7b bagian tertebal adalah bagian 

tengah, dibuat dengan mata yang besar, kerutan dahi yang menyolok, maka 

kesannya adalah tokoh yang bertubuh kekar, banyak menghela nafas dalam-

6a 

6b 

6c 

6d 6e 

7a 7b 7c 



dalam. Gambar 7c tidak ada batas antara hidung dengan dahi, matanya hampir 

seperti garis maka kesanya adalah tokoh yang banyak melihat melalui rasa.  

  

 

 

 

 

  

                   Gambar 28: Bentuk Oval Muka 

             (Dok. Eko Suyanto : Pondok Seni Wayang Ukur, 15 April  2011) 

 

Gambar 8a  garis terpanjang dari oval muka, arahnya tidak sama dengan 

arah muka, sedangkan pada gambar  8b arah muka searah dengan garis 

terpanjang dari oval muka. Kalau panjang hidung dan ornamen belakang kepala 

diikutsertakan, maka garis sangat panjang, mengikuti bentuk oval kepala.  

Kaki gagahan gaya Yogyakarta lebih memencar dengan badan lebih bunteg. 

Secara teknis gagahan wayang gaya Solo lebih nyaman, enak dimainkan karena 

posisi garan wayang tidak terlalu miring. Kesan dinamis wayang gagahan gaya 

Yogyakarta, ditambah karena telapak kaki belakang lebih miring dengan jari 

kakinya yang lebih mekar dan mengarah ke bawah. Bagian kaki inilah yang 

menambah kesan bahwa wayang gaya Solo berkesan berdiri sedang wayang gaya 

Yogyakarta berkesan jalan.  

Dari keterangan teori bentuk wayang di atas maka: 

8a 8b 



1. Arah garis kurus dan panjang pada wayang sangat memperjelas dan 

mudah dikenali 

2. Panjangnya hidung wayang berkesan memperjelas muka wayang ketika 

dilihat dari jarak jauh 

3. Panjangnya tangan wayang salah satu fungsinya adalah untuk kepentingan 

mendalang, agar dapat memperjelas gerakan tangan, karena hanya tangan 

yang dapat digerakkan 

4. Mulut dan bibir wayang lebih panjang berfungsi agar menambah kesan 

wayang lebih ekspresif 

5. Leher wayang miring juga berkesan mengarah dan ekspresif 

6. Bahu wayang menonjol ke belakang berfungsi untuk keperluan gerakan 

tangan agar leluasa 

7. Bahu panjang merupakan bentuk keseimbangan akibat dari leher yang 

dibuat panjang dan miring ke depan 

8. Hiasan kepala wayang selalu berat di belakang dan mengarah ke atas 

secara diagonal agar lebih seimbang dengan bahu yang diulur ke belakang 

9. Jenis kaki wayang melangkah  masih perlu tambahan kain di belakang 

10. Jenis kaki yang sejajar dan tidak melangkah ini masih perlu tambahan 

bulat besar di belakang kaki, dalam wayang disebut bokongan.     

Tentang bentuk wayang Poedjosoebroto dalam buku Wayang Lambang 

Ajaran Islam (1978: 22)  menjelaskan bahwa wayang wujud pokoknya adalah 

merupakan tulisan arab yang berbunyi Allah yaitu 

a. Tangan belakang panjang sama dengan huruf alif 



b. Tubuh dan kaki belakang sama dengan huruf lam 

c. Tubuh dan kaki muka sama dengan huruf lam 

d. Tangan muka panjang tetapi dibelokkan keluar pada sikunya sama 

dengan huruf  ha  

e. Dada sama dengan tasjidnya.  

Keterangan gambar no. 29 yaitu mata wayang itu diwujudkan dengan tulisan: 

Alif, Lam, Mim yang artinya terserah kepada Tuhanlah untuk memberi artinya,  

apabila ketiga huruf itu diletakkan membujur maka akan menjadi. No 4 adalah 

letak Alif Lam Mim yang terbalik ke atas. Jadi hanya Tuhanlah yang mengetahui. 

 

 

 

 

 

Gambar 29: Stilisasi Mata 

(Sumber Poedjosoebroto, 1978: 26) 

 

 

 

 

 

 

Gambar 30: Stilisasi Telinga  

       (Sumber Poedjosoebroto, 1978: 26)  

 



Keterangan gambar no. 30 yaitu telinga wayang itu di dalamnya diberi “ulat-

ulatan” yang bila ditulis jelas berbunyi “Allah”. Ulat-ulatan dalam telinga kalau 

dikeluarkan dan digambar besar akan menjadi seperti no 2 dan jika gambar no 2 

ini diuraikan akan menjadi seperti no 3 dan apabila no 3 itu ditegakkan akan 

menjadi seperti no 4. 

 

E. Wayang Ukur 

  Sukasman berangkat sebagai seorang seniman grafis dan dekorasi yang 

kemudian bersentuhan dengan seni modern Eropa pada sekitar tahun 1960an. 

Bersamaan dengan itu, minat besar terhadap wayang menjadi salah satu 

kemampuan utama dalam membuat berbagai ilustrasi ataupun berbagai desain 

dekorasi. 

Kemampuan dalam hal mempertanggungjawabkan bentuk khususnya figur 

manusia secara realita merupakan syarat penting dalam mereka-reka bentuk 

kesenirupaan wayang. Kemampuan teknis tersebut kemudian Sukasman   

mengaplikasikan dalam prinsip  seni modern yang memfokuskan pada 

kebaruan/inovasi, kemudian menjadi titik tolak dalam mengubah tatanan yang 

berlaku pada seni wayang klasik. Kreatif Sukasman  semasa hidupnya hanyalah 

mengubah, meskipun demikian penggubahan tersebut memerlukan proses yang 

panjang, salah satunya dengan mencari tahapan-tahapan terbentuknya wayang 

kulit purwa. Tahapan tersebut dari realita ke stilasi ataupun sebaliknya. 

Wayang ukur secara umum lahir dari keinginan untuk mengembangkan 

wayang secara kreatif.  Bawasannya wayang merupakan salah satu bentuk seni 



tradisi yang berkembang di sekitar pusat pemerintahan yakni keraton. Menurut 

Slamet Suwanto (wawancara, Mei 2011) Jawa hilang jawa-nya, Jawa tidak punya 

lembaga adat dan ketua adat yang punya otoritas mengontrol adat Jawa. Jawa 

tidak punya rumah adat yang bebas dari hukum pembagian waris, yang ada hanya 

rumah tradisional itupun makin habis dibagi waris. Di Jawa batas antara 

pelanggaran adat dan perubahan adat tidak jelas. Keraton bukan lembaga adat tapi 

lembaga politik yang punya adat sendiri. Tapi tidak mengharuskan masyarakat 

melaksanakan adat keraton, sehingga adat dalam masyarakat tidak bisa 

diseragamkan apalagi dikontrol. Jadi Dalam hal ini juga terkait dengan budaya 

wayang klasik. Pembakuan-pembakuan seperti yang terjadi dalam wayang klasik 

justru malah mengurangi kekreatifan dalam membuat tafsir baru tentang wayang 

di kalangan masyarakat. 

Penamaan Wayang Ukur berlatar belakang bahwa pada setiap karya seni 

yang telah dicipta pastilah memiliki ukuran, sehingga prinsip dari seni adalah 

bagaimana hasil yang sebaik-baiknya dapat dicapai dalam serba keterbatasan yang 

tidak bisa dihindari. Penamaan wayang ukur menurut Mardoko (wawancara, april 

2011) bukan sesempit dari cara membuatnya selalu diukur-ukur panjang lebarnya, 

tinggi rendahnya, besar kecilnya, proporsinya melainkan mengukur sejauh mana 

kecintaanya terhadap wayang dan menggubahnya dari barbagai aspek. 

 

1. Unsur Estetik dalam Wayang Ukur 

Mengenai produksi, pementasan dan penikmat wayang ukur Taufik 

Hermawan (wawancara, Mei 2011) menjelaskan bahwa Wayang Ukur memiliki 



perbedaan sistem dibanding dengan  wayang kulit purwa pada umumnya. Jika 

wayang kulit purwa memiliki kelompok pembuat wayang, pengguna wayang, dan 

pemilik properti. Maka wayang ukur terdiri atas memiliki kelompok produksi 

yang agak berbeda. Wayang Ukur sebagai sebuah kelompok seni dengan kerja 

kolektif. Sukasman membagi sistem kerja dalam tiga kelompok. Pertama adalah 

kelompok produksi artistik yang dikelola oleh Sukasman. Kedua adalah kelompok 

produksi pakeliran yang dikelola oleh organisasi karawitan, tari dan pedalangan 

yang tergabung dalam kelompok Santi Laras. Ketiga adalah kelompok produksi 

manajerial. Kesemuanya memiliki peran penting dalam produksi wayang ukur.  

Kelompok pertama adalah produksi artistik yaitu semasa hidupnya 

dipimpin langsung oleh Sukasman, sistem kerja yang dilakukan adalah Sukasman 

selalu mendesain wayang wayangnya secara intens. Mulai dari proses sketsa 

hingga kemudian di pindahkan ke kulit untuk kemudian diukir dan diwarna, 

kesemuanya dilakukan dalam pengawasan Sukasman. Perubahan spontan yang 

mungkin terjadi tetap tidak lepas dari kriteria artistik yang dimiliki. Sehingga 

penatah dan penyungging yang dikelolanya berfungsi sebagai penterjemah teknis. 

Pada akhirnya wayang yang dihasilkan memiliki kriteria personal.  

Kelompok kedua adalah produksi pakeliran memiliki wilayah yang agak 

berbeda. Semasa hidupnya Sukasman dalam hal ini memerlukan lebih banyak 

negosiasi dengan banyak komponen. Seperti pemilihan seorang Dalang, produksi 

musik, produksi tari yang hampir secara penuh dilakukan oleh Sukasman 

meskipun tetap dalam bidang kerja yang sama, yang pada saat ini telah diganti 

oleh Yoyok Hadiwahyono.  



Kelompok ketiga adalah manajerial dalam kelompok ini Sukasman tidak 

terlalu menguasai, sehingga ia memerlukan seorang manajer yang mampu 

bekerjasama. Didalam hal ini, sering terdapat konflik internal yang harus 

diselesaikan dengan kesepakatan tertentu. 

Adapun komponen-komponen di dalam wayang ukur  Yoyok 

Hadiwahyono (wawancara, April 2011) menjelaskan yang pertama yaitu seni 

drama dapat  diketahui dan hayati makna kefalsafahan yang dalam setiap 

cerita/lakon wayang ukur mempunyai kriteria personal. Cerita yang telah 

mengalami sentuhan-sentuhan menurut karakter Sukasman  yang tidak mengubah 

inti dari kefalsafan yang telah ada dalam wayang purwa tersebut memberikan 

gambaran bahwa jiwa manusia lebih luas dari pada dunia dengan segala isinya. 

Seni lukis/Seni rupa yang dapat dilihat dari segi bentuk, sunggingan dan 

tata warnanya yang masing-masing warnanya mewakili simbol-simbol kejiwaan 

tersendiri, antara lain bentuk wayang yang menunjukkan karakter/watak dari 

tokoh wayang tersebut. Sunggingan yang serasi, komposisi warna yang sempurna 

sehingga tidak mengacaukan pandangan.  

Seni pahat/seni kria yang dapat dilihat dari wujud wayang yang dibuat dari 

kulit kerbau melalui proses yang panjang dan lama. Memerlukan ketekunan, rumit 

tapi rapi. Dalam seni pahat/seni kriya tersebut terdapat beberapa jenis pahatan dan 

tatahan antara lain pahatan/tatahan yang halus untuk karya seni, pahatan/tatahan 

untuk pedalangan agar dalam pementasan dengan sinar lampu dapat nampak jelas 

ukirannya, selanjutnya pahatan/tatahan kasar untuk komersil agar dalam 

perdagangan tidak terlalu tinggi harganya. 



Seni sastra yang dapat didengar dari bahasa pedalangan yang sangat indah 

dan menawan hati. Pada umumnya bahasa pedalangan untuk daerah Jawa Tengah 

dengan Jawa Timur menggunakan bahasa menurut tata bahasa Jawa dengan 

keistimewaan dan kekhususan tersendiri, tetapi dalam wayang ukur menggunakan 

bahasa nasional yaitu bahasa Indonesia. 

Seni suara yang kita tangkap dalam setiap pagelaran wayang oleh para 

wiraswara (penyanyi) dan swarawati (pesinden) serta Ki Dalang yang diiringi 

dengan perpaduan bunyi gamelan dengan alunan dan irama lagu yang begitu 

indah. Bagi seorang dalang seni suara dengan vokal yang mantap merupakan 

syarat utama dalam mempertahankan mutu pergelarannya.  

Seni karawitan yang dapat dinikmati dari lagu lagunya yang etis dan 

estetis. Seni karawitan merupakan pengiring lagu yang harmonis, laras dan 

anggun untuk lakon yang dipergelarkan oleh dalang.  

Seni gaya yang dapat dilihat dari gerak dan gaya wayang hasil pantulan 

sinar lampu/ blencong yang dapat memberikan bayangan pada kelir. Seni 

pencahayaan yang dapat dinikmati dari banyaknya warna lampu yang diatur 

sedemikian bagusnya oleh seorang operator pencahayaan. Sehingga menjadikan 

pergelaran sangat indah. Berbagai macam-macam warna lampu yang di pasang di 

bagian depan, belakang, atas serta bagian kanan dan kiri kelir. Lebih dari 200 titik 

lampu yang dipasang dalam pergelaran wayang ukur. 

Seni pedalangan yang dapat dinikmati dari setiap karakter personal dalang 

dalam mempergelargan wayang khusunya dalam sabetan atau memainkan 

wayang. Dalam pertujukan wayang pada umumnya hanya menggunakan dalang 



satu dan dibantu asisten dalang. Dalam pertunjukan wayang ukur berbeda karena 

menggunakan dalang berjumlah tiga orang dan asisten dalang. Sehingga 

kekompakan dalang dalam memainkan serangkaian pergelaran sangatlah 

diprioritaskan.  

Seni tari yang dapat kita nikmati dari berbagai macam tarian yang 

ditampilkan sorang penari di belakang kelir pada adegan-adegan tertentu 

pementasan wayang ukur. Tampilan tari ini tidak ada dalam pergelaran wayang 

kulit purwa. Sehingga penonton hanya dapat melihat bayangan yang ditimbulkan 

penari dan efek pencahayaan di bidang kelir. 

Seni pencahayaan/lighting yang dapat kita nikmati dari berbagai macam 

warna-warni lampu yang sudah diharmonikan oleh seorang operator lighting. 

Pengaturan pencahayaan yang disesuaikan dengan situasi adegan dalam 

pementasan wayang.   

Pergelaran  wayang ukur tidak terlepas dari banyaknya orang yang saling 

bekerjasama  dalam tugasnya masing-masing seperti musik berjumlah 18 orang, 

narator berjumlah 5 orang, dalang berjumlah 3 orang dan asistenya 2 orang, 

lighting berjumlah 2 orang, teknisi berjumlah 1 orang, sound sistem berjumlah 3 

orang, kru berjumlah 6 orang, spesial kelir berjumlah 1, penari berjumlah 5 

sampai 10 orang ,mempersiapkan naskah tari , gending, lakon berjumlah 2 orang, 

dokumentasi berjumlah 2 orang, manajer tim 1 orang. 

Mengenai struktur penikmat wayang ukur Taufik Hermawan (wawancara, 

Mei 2011) menjelaskan penikmat terbentuk dari beberapa kelompok yang 

bergantung dari produk yang dihasilkan. Kelompok yang pertama adalah wayang 



ukur memiliki produk wayang,  Wayang dihasilkan bersifat terbatas, karena 

terkait dengan kriteria yang dimiliki Sukasman. Pertimbangan artistik yang 

bersifat personal itulah yang menjadikan wayang ukur memiliki nilai ekonomis 

tinggi bagi peminat dan kolektor wayang. Kolektor wayang Sukasman memiliki 

citarasa tersendiri. Lembaga atau perorangan seperti Institut Teknologi Bandung, 

beberapa kolektor wayang ( terutama Belanda) mengkoleksi beberapa karya 

Sukasman. Selain itu, beberapa seniman wayang yang memiliki reputasi juga 

memiliki karya-karya Sukasman. 

Kelompok yang kedua adalah mempunyai produk pengetahuan yang 

bersifat pengetahuan. Produk tersebut berupa pengetahuan tentang segi visual 

wayang, interpretasi teks/cerita, pemikiran. Kesemuanya itu ditemukan sendiri 

oleh Sukasman  secara otodidak dan pengalaman. Dalam setiap kesempatan, 

Sukasman  selalu membuka peluang untuk membicarakan berbagai macam 

pengetahuan yang telah ditemukannya, proses seperti ini yang sering dilakukan 

Sukasman . Secara tidak langsung mereka membentuk struktur tertentu dalam 

sebuah tempat yang sama. 

Kelompok yang ketiga adalah wayang ukur memiliki produk pementasan. 

Pementasan tersebut melibatkan berbagai kelompok dari latar belakang seni 

tradisi. Kelompok-kelompok tersebut secara umum terdiri atas praktisi dan 

intelektual. Selain itu juga memiliki kemapanan bidang seni yang telah terbentuk. 

Sehinggga kelompok ini akan mempengaruhi setruktur penikmat wayang ukur 

juga. 

 



2. Panakawan Tokoh Semar Gareng Petruk Bagong Wayang Ukur Lambang 

Karsa Cipta Rasa dan Karya  

Keluarga panakawan Semar, Gareng, Petruk dan Bagong sebagai lambang 

karsa, cipta, rasa dan karya. Semar mejadi karsa, Bapa (ayah), yang 

diprioritaskan, diikuti Gareng /cipta yang wandanya serba kecil kemudian baru 

Petruk/ rasa yang wandanya serba lebih. Bagong sebagai karya karena paling 

terakhir yang dimaksudkan bahwa karya itu hasil dari bayangan karsa, cipta dan 

rasa.  Keinginan yang baik seseorang selalu akan direalisasikan bagaimana dapat 

terlaksana setelah itu mencari keindahanya dan dilakukan tindakan yang nyata. 

Dapat dicontohkan Panakawan dalam adekan gara-gara tentang urutan keluarnya 

tokoh panakawan,  pertama Gareng terus disusul Petruk Bagong dan Semar. 

Menurut Mardoko (wawancara, April 2011) menjelaskan bahwa Sukasman juga 

mengartikan Semar yang melambangkan karsa atau kemauan yang agung. Bentuk 

wayang Semar yang bulat melambangkan kebulatan tekadnya untuk mengabdi 

kepada kebenaran. Keluarga Semar yang selalu temtram maksudnya sebagai 

lambang seseorang yang mampu mengendalikan diri antara keseimbangan 

karsa/Semar, cipta/Gareng, rasa/Petruk dan dapat diwujudkan dengan 

karya/Bagong..   

Semar berarti ragu-ragu, ini dapat memperjelaskan kenyatan bahwa dia 

selalu menutupi keadaan hatinya. Semar kalau tertawa dicampur menangis, kalau 

menangis selalu dicampur tertawa. Dia ada kesan berwujud laki-laki tapi di bagian 

lain berwujud wanita, ini menggambarkan Semar tidak positif juga tidak negativ, 

tidak  laki-laki atau wanita itu mempunyai kesamaan. Perutnya yang buncit itu 



diartikan Semar mempelajari semua spiritual atau budaya dari luar, tetapi dia tidak 

terpengaruh. Dia belajar dari semuanya tetapi tidak menjadi semuanya. Bukankah 

semua spiritual yang lebih baru lebih banyak mengungkap kelemahan yang sudah 

ada. Tentang senjata Semar yaitu kentutnya yang diartikan andaikan Dia 

mencernakan/mencampur agama-agama atau kepercayaan yang masuk, itu selalu 

berakibat fatal. Kuncung putih diartikan sikap mempertahankan apapun yang 

rasional. Retno dumilah yang bermukim dalam kuncung yang putih dimaknai 

sinar ilmu pengetahuan.  

Nama lain Semar:  

a. Janabadra yang artinya sinar ilmu pengetahuan 

b. Badranaya, badra adalah  indah sekali dan naya adalah system 

kepemimpinan. Jika kata  be + Badra  menjadi bebadra artinya menjadi 

membangun dari awal. Jadi arti keseluruhan menjadi membangun dari 

awal adalah cara yang terbaik untuk menemukan kepemimpinan baru. 

c. Ismaya diartikan singkatan dari iseh semaya, masih minta ditunda, masih 

minta waktu untuk menemukan keputusan bijak.      

Tubuhnya yang bulat diartikan sebagai orang yang duduk, ini sesuai 

dengan ungkapan Semar “Mbegegeg ugeg ugeg sadulita humel humel” yang 

diartikan. Mbegegeg ugeg ugeg tidak boleh pergi kemana-mana, mungkin 

hanya boleh menggerakkan tubuhnya, tetapi tidak boleh melangkah. Sehingga 

Semar dalam mengutarakan maksudnya menggunakan lambang-lambang 

tersembunyi  serta .tidak banyak bergerak. Tempat tinggal Semar dinamakan:  



a. Karang Kabolotan adalah lebih keras dari batu dan kabolotan adalah 

dangkal. 

b. Karang Kadhempel artinya karang yang masih bergumpal-gumpal (masih 

alami/belum dibentuk). Juga diartikan Semar dan anak-anaknya selalu 

dikambinghitamkan. Di Karang Kadhempel tumbuh klampis Ireng (pohon 

yang penuh duri). 

c. Karang Tumaritis tempat pinggiran rumah atau istana yang kalau hujan 

masih terkena air.  

d. Tritisan adalah tempat yang baik untuk bertapa.  

Gareng adalah anak tertua dari Semar, Gareng menurut Mardoko 

(wawancara, April 2011) menjelaskan pada awal-awal pemikirannya, 

Sukasman menyimbolkan Gareng sebagai simbol pikiran/akal/cipta. Simbol 

pikiran terlukis pada wujudnya, gerak-gerik dan suaranya. Seperti mata Gareng 

juling mengisaratkan sedang berfikir, dan banyak berfikir, jarang keluar rumah. 

Suaranya “bindeng” atau sengau ini dilukiskan pada hidung Gareng 

menyerupai buah terong. Kaki depan bengkok ke bawah sehingga berjalannya 

terpincang-pincang, ini melambangkan  jalan pikiran dalam menyusun ilmu 

yang harus berpijak pada kebenaran. Gareng diibaratkan juga pada diri  

sebagian manusia Jawa, banyak orang yang menjadikan pikiran/akal/cipta 

sebagai pijakan untuk memecahkan suatu masalah. Jadi sebagian manusia Jawa 

menggunakan pikiran dan akalnya untuk mencari kebenaran dalam kehidupan 

sehari-hari. Gareng juga memakai perhiasan kalung ikan yang sedang 



menggigit permata diartikan rakyat kecil tidak bisa menikmati indahnya 

permata/berlian. Yang hanya bisa gigit jari dalam segala bidang kehidupan.  

Petruk yang melambangkan rasa panca indera yang menghasilkan 

segala macam seni, maka peranannya dalam pagelaran wayang purwa juga 

sebagai seniman dalam menghibur. Wujudnya yang paling tinggi diantara 

keempat panakawan itu mengisaratkan bahwa dalam kenyataan hidup perasaan 

memang paling menonjol, meskipun sebenarnya harus menjadi “adik” dari 

pikiran (adik Gareng) dan dikendalikan oleh kemauan yang baik. Gerak bebas-

lepas, pandai menari, Petruk sehingga berfungsi sebagai penghibur para ksatria 

yang dirundung malang. Tetapi rasa panca indera jika dibiarkan lepas kendali 

dapat mengajak pada kearah kegilaan (nama lain Suragendila) dan boros 

(Kantong Bolong).  Simbol rasa ini juga diugem-ugemi (sebagai contoh) 

pandangan hidup manusia Jawa, yang mereka harus bisa memilih. Kesalahan 

dalam memilih akan menjadikan penyesalan. Ini terbukti banyak orang 

sekarang yang lepas kendali dari norma-norma dalam rasa, yang menjadi 

kearah kegilaan, kegemerlapan dan pemborosan. Petruk dalam kehidupan 

sehari-harinya dalam menjalani hidup di marcapada atau di bumi ini selalu 

berpegang teguh pada perasaanya. Apabila memberikan sesuatu teguran 

kepada temannya atau tuanya selalu menggunakan perasaan dan kegembiraan, 

gojegan (sendu gurau) yang terkendalikan.  

Bagong merupakan anak termuda Semar, bentuknya mirip bapaknya, 

namun ada perbedaan penting. Karya yang dilambangkan oleh Bagong itu 

adalah merupakan bayangan dari karsa. Contohnya pada mata Semar seperti 



mata pemimpi dan pada Bagong terbuka lebar-lebar. Dan dalam kehidupan 

sehari-hari apabila seseorang dalam berkarya bukanya harus membuka mata 

lebar-lebar menghadapi kenyataan.  Serta harus mau mencari memperhatikan 

mencermati  mengeluti secara konsisten didasari dengan keiklasan. 

Dicontohkan dalam kehidupan sehari-hari pada dunia wayang,  Bagong selalu 

muncul waktu Gareng dan Petruk sedang bertengkar, untuk menyelesaikan 

permasalahan keduanya. Begitu juga dalam kehidupan sehari hari Bagong 

sebagai simbol seseorang yang selalu berpegang teguh pada tuntasnya karya. 

Bagong juga memakai perhiasan kalung yang berwujut macam-macam hasil 

pertanian diartikan sebagai kritikan terhadap orang lain. Sebagai rakyat kecil 

yang agraris kenapa sekarang hanya bisa menjadi penonton sekaligus 

konsumen berbagai hasil pertanian. Yang sekarang banyak buah dan sayuran 

impor yang bergantungan disupermarket dan di pinggir jalan.  

 

3. Panakawan Tokoh Semar Gareng Petruk Bagong Wayang Ukur              

Simbol Perkawinan  

Menurut Taufik Hermawan (wawancara, Mei 2011) menjelaskan 

bahwa  Sukasman pada awal-awalnya panakawan disimbolkan sebagai 

hubungan sex pria dan wanita yang dimaksudkan Pertruk ingin dihimpit oleh 

kemaluan wanita, kemudian nama lain  Petruk adalah kantong bolong yang 

umumnya dianggap kantong yang betul-betul berlubang sehinggga tidak dapat 

untuk menyimpan uang. Tetapi menurut Sukasman Petruk adalah keinginan 

setiap laki-laki untuk melubangi yang pertama kali yang dicintai. Nama lain 



Petruk adalah Rundung Jiwan yang diartikan bahwa anak Semar itu ada tiga 

yang dua pendek, ini mengartikan bahwa pendeknya kemaluan laki-laki 

sehingga untuk menyentuh bagian yang paling sensitif dari pusaka wanitapun 

tidak sampai atau tanggung. Sedangkan anak yang ketiga adalah Petruk yang 

tubuhnya tinggi dan hidungnya yang begitu panjang, ini mengesankan 

panjangnya kemaluan laki-laki, sehingga maju kena mundurpun kena. 

Singkatnya adalah anak Semar ada dua yang satu panjang yang dua pendek, 

yang diartikan bahwa yang dua tanggung yang satu kepanjangan. Dan di alam 

ini memang menunjukkan keajaibanya, bahwa apapun kemaluan laki-laki 

masih saja selalu dapat diterima oleh lawan jenisnya. 

Nama Bagong dapat dimaknai makin digerakkan makin ageng (besar) dan 

gong berarti wadah untuk menampung sperma dari laki-laki. Sedangkan nama 

Gareng bermakna “greng” adanya kontak antara laki-laki dan perempuan. 

Kemudian Gareng juga diartikan ”we megar wae iseh dijereng-jereng” artinya 

sudah jelas alat vital si wanita menyambut tetapi si laki-laki masih ingin melihat 

lebih lanjut wujud di dalamnya. Dan ini membutuhkan mata yang membelalak 

sampai juling, hidungnya bulat ingin mengenali baunya dan mulutnya otomatis 

seperti mulut kambing dalam menghadapi pasangannya. Tangannya yang ceko 

(menekuk ke muka) ini dapat dimaknai bahwa suatu gerak yang berulang-ulang 

yang sangat ritmis menyentuh bagian terpenting dari pusaka wanita.  

Gareng juga berkaki pincang menggambarkan keinginan setiap laki-laki 

untuk mendapatkan perawan yang terutama cantik, menarik, pandai, kaya dan 

sebagainya. Tetapi tuntutan yang begitu banyak itu sulit untuk didapatkan, 



meskipun demikian si laki-laki harus mendapatkanya, meski tidak seperti yang 

diidealkan.  

Bagong juga dikatakan sebagai bayangan Semar, itu bukan bayangan 

akibat sinar, tetapi pihak wanita yang perutnya semakin gundah akibat perut yang 

terus membesar. Bagong yang berwatak ndableg, menurutkan kehendaknya 

sendiri, itu sepertinya mengatakan “jangan khawatir” nanti pusakamu yang 

sangat sempit itu akan membesar seperti bibirku ini, dengan bagian muka bibir 

bawah dari pusaka wanita dan ini dapat dijahit kemudian sehingga bagian bibir 

atas itu tetap. Bibir merupakan tempat bermukim banyak urat syaraf, sehingga 

sumbernya kenikmatan wanita tetap utuh.  

Menurut Mardoko (wawancara, April 2011), menjelaskan bahwa 

Sukasman sering berbicara Sang Hyang Tunggal itu dimaksudkan bahwa Jawa itu 

dulu manunggal, kemudian bahwa Sang Hyang Tunggal kawin dengan anak 

kepithing (dari kata dipithing artinya ditelikung). Karena itu Jawa pecah menjadi 

tiga yaitu Togog, Semar dan Batara Guru. Maksudnya kepala itu dihimpit dengan 

tangan sehingga tidak dapat bergerak sama sekali.  Tokoh ketiga-tiganya adalah 

tokoh sepiritual. Dimana Semar dan Togog yang awalnya merupakan tokoh 

spiritual dalam negeri harus mengalah digolongkan sebagai orang rendah yang 

tugasnya menjadi abdinya keturunnan Batara Guru yang dari luar itu dan 

bermacam-macam pula. Togog tugasnya untuk memberi nasehat secara langsung 

dan terang-terangan kepada keturunanya Batara guru, ini merupakan 

penggambaran agama apapun dari luar. Nasehat Togog meskipun itu benar selalu 

disalahkan dan dicaci-maki. Sementara Semar terpaksa memberi nasehat lewat 



yang serba tersamar. Perut semar yang berisi gunung itu dapat diartikan Semar 

belajar dari semua unsur atau agama dari luar yang masuk Jawa, tetapi Semar 

tidak mencoba mengawinkan satu dengan yang lainya, atau dapat diistilahkan 

tidak memaksanya atau tidak mencernakanya. Semar dikenal pula kalau dia kentut 

itu baunya akan sangat merusak dunia, ini dapat diartikan andaikan Semar 

mencoba mengawinkan agama-agama itu hasilnya tentu akan mendatangkan 

petaka.  

Maksud diatas yaitu awalnya Jawa itu masih dalam kemanunggalan yang 

percaya pada leluhur, belum ada kepercayaan-kepercayaan yang dari luar. 

Panakawan sebagai lambang tentang masuknya kepercayaan-kepercayaan di 

Jawa. Semar, Togog dan Batara Guru sebagai lambang pecahnya Jawa menjadi 

tiga sisi. Batara Guru adalah lambang dari keyakinan-keyakinan dari luar, Semar 

dan Togog menjadi abdi yang akan menjadi pamomong dari Batara Guru. Tentang 

anak-anak Semar, pertama Petruk dilambangkan sebagai masuknya agama 

Hindhu/Budha di tanah Jawa ini. Sehingga dalam proses masuknya kepercayaan 

baru di tanah Jawa ini dapat berinteraksi dengan kepercayaan Jawa sebelumnya. 

Sementara Gareng dilambangkan sebagai masuknya kepercayaan Islam. Sehingga 

dalam kepercayaan Islam ada dua di tanah Jawa ini yaitu Islam yang murni dan 

Kejawen. Selanjutnya Bagong dilambangkan sebagai masuknya bangsa barat, 

modernisasi dan iptek. Bagong disini sebagai tokoh yang harus bisa memilih 

mana kebudayaan yang sesuai untuk kehidupan di tanah Jawa ini. Harus bisa 

menyaring mana yang baik dan yang buruk. Kemudian Semar dilambangkan 

sebagai penjaga tanah Jawa yang bisa mengatur aliran sungai (kepercayaan-



kepercayaan) yang masuk di tanah Jawa. Semar harus bisa menerima semua 

kepercayaan-kepercayaan yang berkembang di Jawa, yang dapat menambah 

sumber ilmu di Jawa. Dengan demikian orang bebas memilih kepercayaan yang 

mereka pilih, asal bisa tahu tentang leluhurnya. 

  

4. Kajian Panakawan Wayang Ukur 

Semar no 1 dibuat pada tahun 1978 oleh Sigit Sukasman, terbuat dari 

karton tinggi 41 cm lebar 33 cm, ukuran kepala dari dagu sampai rambut 15 cm. 

Panjang kuncung 14 cm, perut sampai bokong 35 cm. Pada kaki Semar kelihatan 

sama antara kaki kanan dan kaki kiri, posisi jari jarinya tidak diperlihatkan secara 

nyata. Jangkahan tidak ada pada Semar ini. Badan Semar diwarna dengan coklat, 

tetapi sudah tidak kelihatan warnanya karena karya ini sudah lama. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 31: Semar 1 Wayang Ukur 

                   (Dok. Eko Suyanto : Pondok Seni Wayang Ukur, 15 April  2011) 

 

Tangan kanan dan tangan kirinya sudah tidak ada, karena sudah rusak. Semar juga 

memakai perhiasan anting-anting yang berupa cabai rawit. Anting-anting ini 

hanya kelihatan tatahan lubang-lubang. Cabai rawit adalah sebuah sayur yang 



rasanya sangat pedas, biasanya untuk bumbu dalam memasak. Ini 

menggambarkan bahwa Semar itu sudah biasa menerima suara-suara yang sangat 

pedas (menyakitkan) perasaan. Muka dicat dengan warna sama dengan tubuh 

lainya, dan pada rambut dicat warna putih serta kuncungnya dibuat jambul keatas 

dan tidak terlalu panjang dan runcing. Kuncung yang lurus keatas simbol bahwa 

Semar selalu mempunyai jalan yang lurus dan selalu berpegang teguh pada Tuhan 

Yang Maha Esa. Bentuk Semar tidak terlalu bulat.  

Semar no 2 dibuat tahun 1979. Tinggi 39 cm lebar 32 cm, panjang tangan 

berukuran 29 cm lebar 4 cm, ukuran panjang kepala dari dagu ke rambut 15 cm. 

Keadaan masih bagus, sambungan tangan pakai kulit. Panjang kuncung 14 cm 

panjang perut sampai bokong 35 cm. 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 32: Semar 2 Wayang Ukur 

                   (Dok. Eko Suyanto : Mardoko Geleri, 20 April  2011) 

 

Pada kaki Semar no 2 kelihatan antara kaki kanan dan kaki kirinya serta posisi jari 

jarinya digambarkan secara nyata. Jari-jari kaki dibuat sama dengan garis 

lengkung yang sejajar. Telapak kakinya juga digambarkan dengan warna yang 



berbeda. Pusernya hanya dibuat lingkaran kecil atau seperti puser biasa. Motif 

yang digunakan pada jarik Semar adalah motif parang yang saling berhadapan dan 

pewarnaannya merah dan kuning. Menggunakan sembuliyan bebas yang diberi 

warna hijau tua, biru dan hijau muda. Tangan kanan memakai cincin pada jari 

manis, dan perhiasan gelang pada kedua pergelangan tangannya, bentuk seperti 

permainan yoyo dengan warna merah,  kuning dan hijau. Telapak tangan pada 

Semar no 2 juga dibedakan dengan warna lengannya, warnanya agak kekuningan.  

Badan Semar diwarna dengan warna coklat susu. Semar juga memakai perhiasan 

anting-anting yang berupa cabai rawit warna merah. Semar 2 juga dibuat ada 

“umbel” (air yang keluar dari hidung), ada air ludahnya pada bagian pinggir bibir 

dan alis yang diwarna hitam dan putih. Muka dicat dengan warna keemasan, dan 

pada rambut dicat warna hitam dan putih serta kuncungnya dibuat lengkung lurus 

keatas dan tidak terlalu panjang dan runcing. Rambutnya dibuat panjang sampai di 

telinga atau dalam bahasa Jawa disebut “gondrong”. Kuncung yang lurus keatas 

simbol bahwa Semar selalu mempunyai jalan yang lurus dan selalu berpegang 

teguh pada Tuhan Yang Maha Esa. Bentuk perut dan pantat Semar dibuat sama 

menggambarkan keseimbangan dalam alam semesta, seperti siang-malam, panas-

dingin, sebab-akibat. 

Semar no 3 dibuat tahun 1979. Tinggi 39 cm lebar 32 cm, panjang tangan 

berukuran 30,5 cm lebar 4 cm, ukuran panjang kepala dari dagu ke rambut 15,5 

cm. Keadaan masih bagus, sambungan tangan pakai kulit.  

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 33: Semar 3 Wayang Ukur 

                     (Dok. Eko Suyanto : Mardoko Galeri, 20 April  2011) 

 

Panjang kuncung 14 cm, panjang perut sampai bokong 35 cm. Pada kaki Semar 3 

kelihatan antara kaki kanan dan kaki kirinya serta posisi jari jarinya digambarkan 

secara nyata. Jari-jari kaki dibuat sama dengan garis lengkung yang sejajar. 

Telapak kakinya juga digambarkan dengan warna yang berbeda. Pusernya dibuat 

menyembul keluar, dalam bahasa jawa disebut ”wudel bodhong”. Motif yang 

digunakan pada jarik Semar adalah motif kawung dan menggunakan sembuliyan 

rangkap yang diberi warna hijau tua dan hijau muda. Tangan kiri memakai cincin 

pada jari telunjuk, dan perhiasan gelang pada pergelangan tangan, bentuknya 

seperti permainan yoyo. Telapak tangan pada Semar no 3 juga dibedakan dengan 

warna lengannya, warnanya agak kekuningan.  Badan Semar diwarna dengan 

warna coklat kemerahan. Semar juga memakai perhiasan anting-anting yang 

berupa cabai rawit warna merah. Semar no 3 juga dibuat kumis dan alis yang 

diwarna hitam dan putih. Muka dicat dengan warna keemasan, dan pada rambut 

dicat warna hitam dan putih serta kuncungnya dibuat lengkung lurus keatas dan 

tidak terlalu panjang dan runcing. Kuncung yang lurus keatas simbol bahwa 



Semar selalu mempunyai jalan yang lurus dan selalu berpegang teguh pada Tuhan 

Yang Maha Esa. Bentuk perut Semar seperti “gentong” yang besar 

menggambarkan selalu menambah, memberi dan rela diambil ilmunya.  

Semar  no 4 karya Sigit Sukasman tahun 2007. Tinggi 38 cm lebar 39 cm, 

panjang tangan berukuran 33,5 cm lebar 4,5 cm, panjang kepala dari dagu ke 

rambut 16, 5 cm. Sambungan tangan pakai kulit. Panjang kuncung 14 cm panjang 

perut sampai bokong 35 cm. Pada kaki Semar no 4 kelihatan antara kaki kanan 

dan kaki kirinya serta posisi jari jarinya digambarkan secara nyata. Jari-jari kaki 

dibuat sama dengan garis lengkung yang sejajar. Telapak kakinya juga 

digambarkan dengan warna yang berbeda. Pusernya dibuat agak menyembul 

keluar sehingga kelihatan jelas. Dalam bahasa Jawa dinamakan “wudel 

bodhong”. Motif yang digunakan pada jarik Semar adalah motif lingkaran yang 

dikombinasi dengan motif geometris, pewarnaannya kuning, hijau, ungu dan 

sedikit emas serta merah muda. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Gambar 34: Semar 4 Wayang Ukur 

                   (Dok. Eko Suyanto : Pondok Seni Wayang Ukur, 15 April  2011) 
 



Menggunakan sembuliyan tunggal yang diberi warna hijau dan kuning. Tangan 

kanan dan kiri memakai cincin pada jari telunjuk, dan perhiasan gelang pada 

kedua pergelangan tangannya, bentuk seperti permainan yoyo dengan warna 

kuning dan hijau. Telapak tangan pada Semar no 4 juga dibedakan dengan warna 

lengannya, warnanya agak kekuningan.  Badan Semar diwarna dengan warna 

hitam. Semar juga memakai perhiasan anting-anting yang berupa cabai rawit 

warna merah. Semar no 4 juga dibuat ada “umbel” (air yang keluar dari hidung), 

ada air ludahnya pada bagian pinggir bibir dan alis yang diwarna putih. Muka 

dicat dengan warna coklat, dan pada rambut dicat warna putih serta kuncungnya 

dibuat lengkung lurus keatas dan tidak terlalu panjang dan runcing. Rambut 

bagian belakang kepala diwarna hitam. 

 Gareng no 1 dibuat pada tahun 1978 oleh Sigit Sukasman, terbuat dari 

karton, tinggi 38 cm lebar 16 cm, ukuran panjang kepala dari dagu ke rambut 16, 

5 cm. Panjang perut sampai bokong 33 cm. Pada kaki Gareng dibuat  kaki kirinya 

yang nampak pincang, posisi jari jarinya tidak diperlihatkan secara nyata. 

 

 

 

  

 

 

 

Gambar 35: Gareng 1 Wayang Ukur  

(Dok. Eko Suyanto : Pondok Seni Wayang Ukur, 15 April  2011) 



 

 

Jangkahan tidak terlalu lebar, badan Gareng diwarna dengan coklat, tetapi sudah 

tidak kelihatan warnanya karena karya ini sudah lama. Tangan kanan dibuat tidak 

terlalu bengkok seperti lengan tangan kirinya. Tangan kirinya juga memakai 

gelang, Gareng juga memakai perhiasan anting-anting yang hanya kelihatan 

tatahan lubang-lubang. Perhiasan kalungnya diberi hiasan lingkaran berjumlah 

empat, yang paling tengah agak besar. Motif jarik Gareng adalah geometris, 

perpaduan antara bidang, garis dan titik, pewarnaannya didominasi biru langit 

serta biru agak keputihan. Muka dicat dengan warna coklat serta bagian tubuh 

lainya, dan pada rambut dicat warna hitam serta rambutnya yang panjang dikucir. 

Senjata yang dipakai adalah sabit (alat untuk mencari rumput), yang dibuat agak 

besar  dan melengkung.   

Gareng no 2 dibuat Sukasman tahun 1999. Tinggi 38 cm lebar 16 cm, 

panjang tangan berukuran 27 cm lebar 2 cm, ukuran panjang kepala dari dagu ke 

rambut 13 cm. Keadaan masih bagus, sambungan tangan pakai kulit. Panjang 

perut sampai bokong 28 cm. Pada kaki Gareng no 2 kelihatan kaki kirinya dibuat 

“gejig” (bengkok ke bawah) serta posisi jari jarinya digambarkan secara nyata. 

 

 

 

 

 

 



 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 36: Gareng 2 Wayang Ukur 

                   (Dok. Eko Suyanto : Pondok Seni Wayang Ukur, 15 April  2011) 

 

 

Jari-jari kaki dibuat sama dengan garis lengkung yang sejajar. Telapak kakinya 

juga digambarkan dengan warna yang berbeda. Pusernya hanya dibuat lingkaran 

kecil atau seperti puser biasa. Motif yang digunakan pada jarik Gareng ini adalah 

motif setengah lingkaran yang saling berhadapan dan belah ketupat dan 

pewarnaannya coklat, merah dan kuning serta pada pinggir kain tidak 

menggunakan sembuliyan. Tangan kanan  memakai cincin pada jari manis, dan 

perhiasan gelang pada kedua pergelangan tangan bentuknya seperti dot anak kecil 

dengan warna hijau dan kuning. Kalungnya diberi hiasan buah petai berwarna 

hijau dan padi. Hidungnya nerong atau  dibuat agak besar dan menyembul ke 

depan. Kumis dan alis dibuat panjang. Matanya juga dibuat besar dan kero. 

Telapak tangan pada Gareng no 2 juga dibedakan dengan warna lengannya, 

warnanya agak kekuningan.  Badan diwarna dengan warna coklat tua. Gareng 

juga memakai perhiasan anting-anting yang berupa lingkaran. Muka dicat dengan 



warna keemasan, dan pada rambut dicat warna hitam serta dikucir dibuat  

melengkung. Senjata yang dipakai adalah parang yang besar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 37: Gareng 3 Wayang Ukur 

                   (Dok. Eko Suyanto : Pondok Seni Wayang Ukur, 15 April  2011) 

 

 

Pada Gareng no 3 dibuat tahun 2008. Tinggi 38 cm lebar 16 cm, panjang 

tangan berukuran 28,5 cm lebar 2 cm, ukuran panjang kepala dari dagu ke rambut 

14 cm. Keadaan masih bagus, sambungan tangan pakai kulit. Panjang perut 

sampai bokong 27,5 cm. Pada kaki Gareng no 3 kelihatan kaki kanan dibuat 

“gejig” (bengkok ke bawah) serta posisi jari jarinya digambarkan secara nyata. 

Jari-jari kaki dibuat sama dengan garis lengkung yang sejajar. Jangkahan kaki 

yang gejig terlalu lebar ke depan. Telapak kakinya juga digambarkan dengan 

warna yang berbeda. Telapak tangan pada Gareng no 3 juga dibedakan dengan 

warna lengannya, warnanya agak kekuningan. Tubuhnya kurus, punggungnya 

kelihatan tulang rusuknya digambarkan garis-garis. Pusernya dibuat agak 

menyembul keluar sehingga kelihatan jelas. Dalam bahasa Jawa dinamakan 

“wudel bodhong”.  Matanya juga dibuat besar dan kero dan hanya diwarna hitam 

pada lingkaran kecil di dalamnya yang lainya tidak diberi warna. Hidungnya 



nerong dan dibuat besar dan menyembul keluar. Alis dan kumis dibuat tebal dan 

diwarna hitam. Posisi melihat ke depan terkesan agak takjub melihat sesuatu. 

Rambutnya tebal, banyak, panjang dan dikucir. Lengan – lengannya tidak terlalu 

kelihatan bengkok. Motif yang digunakan pada jarik Gareng ini adalah motif 

kipas dan pada sembuliyan dibuat motif sulur. Pewarnaannya hijau, ungu, merah 

dan sebagian besar tidak diwarna. Tubuhnya dibuat warna coklat tua kecuali pada 

muka diwarna coklat susu serta warna rambutnya hitam. Tangan kanan memakai 

cincin pada jari telunjuk serta tangan kiri jari manisnya. Perhiasan gelang pada 

kedua pergelangan tangan bentuknya seperti yoyo permainan anak kecil dengan 

warna hijau dan kuning. Kalungnya diberi hiasan ikan yang berwarna merah. 

Gareng juga memakai perhiasan anting-anting yang berupa lingkaran. Senjata 

yang dipakai adalah parang yang setengah diberi warna dan yang setengahnya 

tidak diwarna. 

Pada gambar Gareng no 4 dibuat tahun 2001. Tinggi 37,5 cm lebar 16 cm, 

panjang tangan berukuran 28,5 cm lebar 2 cm ukuran kepala panjang dari dagu ke 

rambut 16, 5 cm. Keadaan masih bagus, sambungan tangan pakai kulit. Panjang 

perut sampai bokong 28 cm. Pada kaki Gareng no 4 kelihatan kaki kanan dibuat 

“gejig” (bengkok ke bawah) serta posisi jari jarinya digambarkan secara nyata. 

Jari-jari kaki dibuat sama dengan garis lengkung yang sejajar. Jangkahan kaki 

yang gejig tidak terlalu ke depan. Telapak kakinya juga digambarkan dengan 

warna yang berbeda. Telapak tangan pada Gareng no 4 juga dibedakan dengan 

warna lengannya, warnanya agak kekuningan. Tubuhnya kurus, punggungnya 

kelihatan tulang rusuknya digambarkan garis-garis. Pusernya dibuat agak 



menyembul keluar sehingga kelihatan jelas. Dalam bahasa Jawa dinamakan 

“wudel bodhong”. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Gambar 38: Gareng 4 Wayang Ukur 

                   (Dok. Eko Suyanto : Pondok Seni Wayang Ukur, 15 April  2011)  

 

 

Matanya juga dibuat besar dan kero dan hanya diwarna hitam pada lingkaran kecil 

di dalamnya yang lainya tidak diberi warna. Hidungnya nerong dan dibuat besar 

dan menyembul keluar. Ekspresi wajah melihat ke bawah, terkesan sangat takjub 

melihatnya. Alis dan kumis dibuat panjang diberi hitam. Rambutnya tebal, 

panjang dan dikucir. Lengan tangan kanan kelihatan bengkok. Motif yang 

digunakan pada jarik Gareng ini adalah motif kipas, motif arah mata angin, motif 

bunga dan pada sembuliyan tidak diberi warna. Pewarnaannya hijau, merah dan 

sebagian tidak diwarna. Tubuhnya dibuat warna coklat tua kecuali pada muka 

diwarna coklat muda serta warna rambutnya hitam. Tangan kanan memakai cincin 

pada jari telunjuk serta tangan kiri jari manisnya. Perhiasan gelang pada kedua 

pergelangan tangan bentuknya seperti yoyo (permainan anak kecil) dengan warna 



hijau pada gelang tangan kiri dan kuning pada gelang tangan kanan. Kalungnya 

diberi hiasan ikan yang sedang makan mutiara tetapi Cuma di gigit. 

Pewarnaannya merah dan sebagian tidak diberi warna. Gareng juga memakai 

perhiasan anting-anting yang berupa lingkaran.  

Pada gambar Gareng no 5 dibuat tahun 2008. Tinggi 38 cm lebar 17 cm, 

tangan panjang berukuran 28 cm lebar 1,8 cm, ukuran panjang kepala dari dagu 

ke rambut 16, 5 cm. Keadaan masih bagus, sambungan tangan pakai kulit. 

Panjang perut sampai bokong 27 cm. Pada kaki Gareng no 5 kelihatan kaki kanan 

dibuat “gejig” (bengkok ke bawah) serta posisi jari jarinya digambarkan secara 

nyata. Jari-jari kaki dibuat sama dengan garis lengkung yang sejajar. Kaki kiri 

pada ibu jarinya dibuat bengkok ke atas. Jangkahan kaki yang gejig dibuat agak  

ke depan. Telapak kakinya juga digambarkan dengan warna yang berbeda.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 39: Gareng 5 Wayang Ukur 

                   (Dok. Eko Suyanto : Pondok Seni Wayang Ukur, 15 April  2011) 

 

Telapak tangan pada Gareng no 5 juga dibedakan dengan warna lengannya, 

warnanya coklat muda. Tubuhnya kurus, punggungnya kelihatan tulang rusuknya 



serta digambarkan garis-garis. Bentuk punggung sampai ke pantatnya menyerupai 

huruf S. Pusernya dibuat agak menyembul keluar sehingga kelihatan jelas. Dalam 

bahasa Jawa dinamakan “wudel bodhong”.  Matanya juga dibuat besar dan kero 

dan hanya diwarna hitam pada lingkaran kecil di dalamnya yang lainya tidak 

diberi warna. Hidungnya nerong dan dibuat besar dan menyembul keluar. 

Sebagian alisnya menutupi mata, alis dan kumis dibuat  tebal, panjang diberi 

warna hitam. Mulutnya tidak terlalu terbuka, dan warna bibirnya merah. Ekspresi 

wajahnya melihat ke bawah, kesanya terkejut melihat sesuatu. Rambutnya tebal, 

“athi-athi” (rambut samping di atas pipi) dibuat agak panjang. Lengan tangan kiri 

dibuat  bengkok. Motif yang digunakan pada jarik Gareng ini adalah motif  kipas, 

motif bunga dan pada sembuliyan tidak diberi warna. Pewarnaannya hijau, ungu 

dan coklat dan sebagian tidak diwarna. Tubuhnya dibuat warna coklat tua kecuali 

pada muka diwarna coklat muda serta warna rambutnya hitam. Tangan kanan 

memakai cincin pada jari telunjuk serta tangan kiri pada jari manisnya. Perhiasan 

gelang pada kedua pergelangan tangan bentuknya seperti yoyo (permainan anak 

kecil) tidak diberi warna . Kalungnya diberi hiasan ikan yang sedang makan 

mutiara tetapi Cuma di gigit, pewarnaannya merah dan sebagian tidak diberi 

warna. Gareng juga memakai perhiasan anting-anting/suweng yang berupa 

lingkaran.  

Pada gambar Gareng no 6 dibuat tahun 1990. Tinggi 38 cm lebar 17 cm, 

panjang tangan berukuran 28,5 cm lebar 2 cm, ukuran panjang kepala dari dagu 

ke rambut 16, 5 cm. Keadaan masih bagus, sambungan tangan pakai kulit. 

Panjang perut sampai bokong 27,5 cm. Pada kaki Gareng no 6 kelihatan kaki 



kanan dibuat “gejig” (bengkok ke bawah) serta posisi jari jarinya tidak terlihat 

kesan nyata. Jari-jari kaki dibuat sama dengan garis lengkung yang sejajar. 

Jangkahan kaki yang gejig dibuat lebar agak  ke depan. Tubuhnya kurus, 

punggungnya kelihatan tulang rusuknya serta digambarkan garis-garis. Bentuk 

punggung sampai ke pantatnya menyerupai huruf S. Pusernya dibuat agak 

menyembul keluar sehingga kelihatan jelas. Dalam bahasa Jawa dinamakan 

“wudel bodhong”.   

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

         

        Gambar 40: Gareng 6 Wayang Ukur 

                   (Dok. Eko Suyanto : Pondok Seni Wayang Ukur, 15 April  2011) 

 

Matanya juga dibuat besar dan kero dan hanya diwarna hitam pada lingkaran kecil 

di dalamnya yang lainya tidak diberi warna. Hidungnya nerong dan dibuat besar 

dan menyembul keluar. Alis dan kumis dibuat  tipis diberi warna hitam. Mulutnya 

tidak terlalu terbuka, dan warna bibirnya merah. Ekspresi wajahnya melihat ke 

bawah, kesanya terkejut melihat sesuatu. Mahkotanya pada bagian belakang 

dibuat gelung supit urang yang agak panjang dan melengkung. Pada bagian 



gelung supit urang bagian atas diberi hiasan blendengan (gelapan). Pewarnaan 

pada mahkota adalah hitam dan diberi garis-garis mengikuti alur lengkung pada 

gelung supit urangnya. Lengan tangan kiri dibuat  bengkok, serta diatas siku 

diberi hiasan  kelatbahu berwarna putih dan merah. Motif yang digunakan pada 

jarik Gareng ini adalah motif  arah mata angin, motif bunga dan pada sembuliyan 

tidak diberi warna. Jariknya diberi hiasan bunga yang sedang kuncup yang 

digantung hampir sampai pada telapak kaki, warnanya merah dan sebagian tidak 

diwarna. Jarik diberi warna ungu, merah, kuning dan  sebagian tidak diwarna. 

Sembuliyan digambarkan dua yang satu warna hijau yang satunya tidak diwarna. 

Seluruh tubuhnya dibuat warna emas. Tangan kanan memakai cincin pada jari 

manis serta tangan kiri pada jari telunjuknya. Perhiasan gelang pada kedua 

pergelangan tangan bentuknya seperti yoyo (permainan anak kecil) diberi warna 

hijau. Kalungnya diberi hiasan ikan yang sedang makan mutiara tetapi cuma di 

gigit, pewarnaannya merah dan sebagian tidak diberi warna. Gareng juga 

memakai perhiasan anting-anting/suweng yang berupa lingkaran diberi warna 

merah, kuning dan hijau. Senjata yang dipakai adalah keris yang diberi hiasan 

motif lorek-lorek berwarna coklat dan pada gagang keris warnanya merah serta 

diberi hiasan gantungan bunga yang sedang kuncup.  

 Pada gambar Gareng no 7 dibuat tahun 1990. Tinggi 38 cm lebar 17 cm, 

panjang tangan berukuran 27 cm lebar 2 cm, ukuran panjang kepala dari dagu ke 

rambut 16, 5 cm. Keadaan masih bagus, sambungan tangan pakai kulit. Panjang 

perut sampai bokong 26 cm. Pada kaki Gareng no 7 kelihatan kaki kanan dibuat 

“gejig” (bengkok ke bawah) serta posisi jari jarinya digambarkan secara nyata. 



Jari-jari kaki dibuat sama dengan garis lengkung yang sejajar. Kaki kanan pada 

ibu jarinya dibuat agak megar. Jangkahan kaki yang gejig dibuat agak  ke depan. 

Telapak kakinya juga digambarkan dengan warna yang berbeda. Telapak tangan 

pada Gareng no 7 juga dibedakan dengan warna lengannya, warnanya coklat 

muda. Tubuhnya kurus, punggungnya kelihatan tulang rusuknya serta 

digambarkan garis-garis. Bentuk punggung sampai ke pantatnya menyerupai 

huruf S. Pusernya dibuat biasa rata dengan perut.  Matanya juga dibuat besar dan 

kero dan hanya diwarna hitam pada lingkaran kecil di dalamnya yang lainya tidak 

diberi warna. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 41: Gareng 7 Wayang Ukur 

                   (Dok. Eko Suyanto : Pondok Seni Wayang Ukur, 15 April  2011) 

 

Mata bagian depan dibuat lubang yang menyerupai rembulan pada saat tanggal 2. 

Hidungnya nerong serta dibuat besar dan menyembul keluar. Alis dan kumis 

dibuat  tebal, panjang diberi warna hitam. Mulutnya tidak terlalu terbuka, dan 

warna bibirnya merah. Ekspresi wajahnya melihat ke bawah, kesannya terkejut 



melihat sesuatu. Rambutnya tebal, “athi-athi” (rambut samping di atas pipi) 

dibuat tidak terlalu panjang. Lengan tangan kiri dibuat  bengkok. Motif yang 

digunakan pada jarik Gareng ini adalah motif geometris perpaduan antara 

lingkaran, kotak dan segitiga dan  pada sembuliyan tidak terlalu dinampakkan. 

Pewarnaannya hijau, kuning, orange dan coklat dan sebagian tidak diwarna. 

Tubuhnya dibuat warna coklat tua kecuali pada muka hanya dibuat transparansi 

serta warna rambutnya hitam. Perhiasan gelang pada kedua pergelangan tangan. 

Kalungnya diberi hiasan nama hewan keong. Gareng juga memakai perhiasan 

anting-anting/suweng yang berupa lingkaran dan hanya transparansi.  

Pada gambar Gareng no 8 dibuat tahun 1990. Tinggi 38 cm lebar 16 cm, 

panjang tangan berukuran 28 cm lebar 2 cm, ukuran panjang kepala dari dagu ke 

rambut 16, 5 cm. Keadaan masih bagus, sambungan tangan pakai kulit. Panjang 

perut sampai bokong 27 cm.  

 

 

  

 

 

 

 

 

 Gambar 42: Gareng 8  Wayang Ukur 

                   (Dok. Eko Suyanto : Pondok Seni Wayang Ukur, 15 April  2011) 

 



Pada kaki Gareng 8 kelihatan kaki kanan dibuat “gejig” (bengkok ke bawah) serta 

posisi jari jarinya digambarkan secara nyata. Jari-jari kaki dibuat sama dengan 

garis lengkung yang sejajar. Kaki kiri pada jari-jarinya dibuat tertekuk ke depan. 

Jangkahan kaki yang gejig dibuat tidak terlalu lebar ke depan. Telapak kakinya 

juga digambarkan dengan warna yang berbeda. Telapak tangan pada Gareng 8 

juga dibedakan dengan warna lengannya, warnanya coklat muda. Bentuk 

punggung sampai ke pantatnya menyerupai huruf S. Pusernya dibuat biasa rata 

dengan perut.  Matanya juga dibuat besar dan kero dan hanya diwarna hitam pada 

lingkaran kecil di dalamnya yang lainya tidak diberi warna. Mata bagian depan 

dibuat lubang yang menyerupai rembulan pada saat tanggal 2. Hidungnya nerong 

dan dibuat besar dan menyembul keluar. Alis dibuat melengkung ke bawah dan 

kumis dibuat  tebal, panjang diberi warna hitam. Mulutnya tidak terlalu terbuka, 

dan warna bibirnya merah. Ekspresi wajahnya melihat arah ke bawah, kesanya 

terkejut melihat sesuatu. Rambutnya tebal, “athi-athi” (rambut samping di atas 

pipi) dibuat tidak terlalu panjang. Lengan tangan kiri dibuat  bengkok. Motif yang 

digunakan pada jarik Gareng ini adalah motif kawung dan sembuliyan di 

belakang. Pewarnaannya merah, kuning dan sebagian tidak diwarna. Pada Gareng 

8 ini tubuhnya diberi hiasan sampir (sebe) yang diletakkan di bahu dan hanya di 

tatah tidak diwarna. Tubuhnya dibuat warna coklat tua kecuali pada muka hanya 

dibuat transparansi serta warna rambutnya hitam. Perhiasan gelang pada kedua 

pergelangan tangan dengan motif yoyo (seperti permainan anak kecil). Kalungnya 

diberi hiasan nama hewan keong. Gareng juga memakai perhiasan anting-

anting/suweng yang berupa lingkaran dan hanya transparansi. Senjata yang 



dipakai adalah parang (alat pertanian untuk memotong batang) pewarnaannya 

putih dan hitam. 

Pada gambar Petruk no 1 dibuat tahun 1978. Tinggi 58 cm lebar 20 cm, 

panjang tangan berukuran 40 cm lebar 2 cm, ukuran panjang kepala dari dagu ke 

rambut 16, 5 cm, keadaan masih bagus. panjang perut sampai bokong 30 cm. Pada 

kaki Petruk no 1 jangkahan kaki hampir tidak ada. Tubuhnya tinggi tidak terlalu 

kurus. Bentuk punggung sampai ke pantatnya menyerupai huruf S. Matanya juga 

dibuat kedodongan dan hanya diwarna hitam pada lingkaran kecil di dalamnya 

dan pinggir warna putih. Hidungnya dibuat panjang dan tidak terlalu besar dan 

menyembul keluar. Alis dan kumis dibuat  panjang diberi warna hitam. Mulutnya 

mesem tidak terlalu terbuka, dan warna bibirnya merah. Ekspresi wajahnya 

melihat ke depan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 43: Petruk 1 Wayang Ukur 

                   (Dok. Eko Suyanto : Pondok Seni Wayang Ukur, 15 April  2011) 

 



Rambutnya tebal, panjang dan dikucir. Lengan tangan dibuat biasa. Motif yang 

digunakan pada jarik adalah motif geometris yang didominasi oleh segitiga. 

Pewarnaannya biru langit, kuning, biru tua dan coklat. Tubuhnya dibuat warna 

coklat serta warna rambutnya hitam. Perhiasan gelang pada kedua pergelangan 

tangan seperti permainan yoyo. Kalungnya diberi hiasan nama “gentha”  (kalung 

yang dipakai hewan sapi). Petruk juga memakai perhiasan anting-anting/suweng 

yang berupa lingkaran diwarna coklat muda. Senjata yang dipakai adalah kampak 

diberi warna merah dan putih, kampak adalah senjata untuk menebang kayu bagi 

para petani. 

Pada gambar Petruk no 2 dibuat tahun 1983. Tinggi 58 cm lebar 20 cm, 

panjang tangan berukuran 40 cm lebar 2 cm, ukuran panjang kepala dari dagu ke 

rambut 16, 5 cm. Keadaan masih bagus, sambungan tangan pakai kulit. Panjang 

perut sampai bokong 14 cm. Pada kaki Petruk no 2 kelihatan posisi jari jarinya 

digambarkan secara nyata. Jari-jari kaki dibuat sama dengan garis lengkung yang 

sejajar. Jangkahan kaki dibuat agak  ke depan. Telapak kakinya juga digambarkan 

dengan warna yang berbeda. Telapak tangan pada Petruk no 2 juga dibedakan 

dengan warna lengannya, warnanya coklat muda. Tubuhnya tinggi tidak terlalu 

kurus. Bentuk punggung sampai ke pantatnya menyerupai huruf S. Pusernya 

dibuat agak menyembul keluar sehingga kelihatan jelas atau disebut “wudhel 

bodhong” dalam bahasa Jawa.  

 

 

 



  

 

 

 

 

 

 

Gambar 44 : Petruk 2 Wayang Ukur 

                   (Dok. Eko Suyanto : Pondok Seni Wayang Ukur, 15 April  2011) 

 

Matanya juga dibuat kedodongan dan hanya diwarna hitam pada lingkaran kecil 

di dalamnya yang lainya tidak diberi warna. Hidungnya dibuat panjang dan tidak 

terlalu besar dan menyembul keluar. Alis dan kumis dibuat  panjang diberi warna 

hitam. Mulutnya mesem tidak terlalu terbuka, dan warna bibirnya merah. Ekspresi 

wajahnya melihat ke depan. Rambutnya tebal, panjang dan dikucir, “athi-athi” 

(rambut samping di atas pipi) dibuat tidak terlalu panjang. Lengan tangan dibuat 

biasa. Motif yang digunakan pada jarik adalah motif seperti parang pada 

sembuliyan tidak terlalu dinampakkan. Pewarnaannya hijau tua, hijau muda, biru 

langit dan coklat. Tubuhnya dibuat warna coklat tua kecuali pada muka warna 

coklat muda serta warna rambutnya hitam. Perhiasan gelang pada kedua 

pergelangan tangan seperti permainan yoyo. Kalungnya diberi hiasan nama 

“gentha”  (kalung yang dipakai hewan sapi). Petruk juga memakai perhiasan 

anting-anting/suweng yang berupa lingkaran diwarna coklat muda. Senjata yang 



dipakai adalah kampak diberi warna merah, putih dan hitam sebagian tidak 

diwarna, senjata untuk menebang kayu bagi para petani.  

Pada gambar Petruk no 3 dibuat tahun 1995. Tinggi 59 cm lebar 22 cm, 

panjang tangan berukuran 40 cm lebar 2 cm, ukuran panjang kepala dari dagu ke 

rambut 16, 5 cm. Keadaan masih bagus, sambungan tangan pakai kulit. Panjang 

perut sampai bokong 25 cm. Pada kaki Petruk no 3 kelihatan posisi jari jarinya 

digambarkan secara nyata. Jari-jari kaki dibuat sama dengan garis lengkung yang 

sejajar. Jangkahan kaki dibuat agak  ke depan. Telapak kakinya juga digambarkan 

dengan warna yang berbeda. Telapak tangan pada Petruk no 3 juga dibedakan 

dengan warna lengannya, warnanya coklat muda. Tubuhnya tinggi tidak terlalu 

kurus. Bentuk punggung sampai ke pantatnya menyerupai huruf S. Pusernya 

dibuat agak menyembul keluar sehingga kelihatan jelas atau disebut “wudhel 

bodhong” dalam bahasa Jawa. Matanya juga dibuat kedodongan dan hanya 

diwarna hitam pada lingkaran kecil di dalamnya yang lainya tidak diberi warna. 

Hidungnya dibuat panjang dan tidak terlalu besar dan menyembul keluar. Alis dan 

kumis dibuat  tebal, panjang diberi warna hitam. Mulutnya mesem tidak terlalu 

terbuka, dan warna bibirnya merah. Ekspresi wajahnya melihat ke depan. 

Rambutnya tebal, panjang dan dikucir, “athi-athi” (rambut samping di atas pipi) 

dibuat tidak terlalu panjang. Lengan tangan dibuat biasa. Motif yang digunakan 

pada jarik adalah motif seperti roda dan lingkaran, pada sembuliyan diberi motif 

sulur. Pewarnaannya hijau tua, kuning, biru tua dan sebagian tidak diwarna. 

Tubuhnya dibuat warna coklat tua kecuali pada muka warna orange serta warna 

rambutnya hitam. Perhiasan gelang pada kedua pergelangan tangan seperti 



permainan yoyo yang diberi warna hijau. Kalungnya diberi hiasan bernama 

“gentha”  (kalung yang dipakai hewan sapi), diberi pewarnaan hijau, emas dan 

sebagian tidak diwarna. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 45 : Petruk 3 Wayang Ukur 

                   (Dok. Eko Suyanto : Pondok Seni Wayang Ukur, 15 April  2011) 

 

Petruk juga memakai perhiasan anting-anting/suweng yang berupa lingkaran 

diwarna biru dan putih . Senjata yang dipakai adalah kampak yang seperti palu 

yang  diberi warna merah sebagian tidak diwarna, senjata ini biasa untuk 

menebang kayu bagi para petani. 

Pada gambar Petruk no 4 dibuat tahun 2006. Tinggi 58 cm lebar 20 cm, 

panjang tangan berukuran 40 cm lebar 2 cm, ukuran panjang kepala dari dagu ke 

rambut 16, 5 cm. Keadaan masih bagus, sambungan tangan pakai kulit. Panjang 

perut sampai bokong 25 cm. Pada kaki Petruk no 4 kelihatan posisi jari jarinya 

digambarkan secara nyata. Jari-jari kaki dibuat sama dengan garis lengkung yang 

sejajar. Jangkahan kaki dibuat agak  ke depan. Telapak kakinya juga digambarkan 

dengan warna yang berbeda. Telapak tangan pada Petruk no 4 juga dibedakan 



dengan warna lengannya coklat muda. Tubuhnya tinggi tidak terlalu kurus. 

Bentuk punggung sampai ke pantatnya menyerupai huruf S. Pusernya dibuat agak 

menyembul keluar sehingga kelihatan jelas atau disebut “wudhel bodhong” dalam 

bahasa Jawa. Matanya juga dibuat kedodongan dan hanya diwarna hitam pada 

lingkaran kecil di dalamnya yang lainya tidak diberi warna. Hidungnya dibuat 

panjang dan tidak terlalu besar dan menyembul keluar. Alis dan kumis dibuat  

panjang diberi warna hitam. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 46 : Petruk 4 Wayang Ukur 

                   (Dok. Eko Suyanto : Pondok Seni Wayang Ukur, 15 April  2011) 

 

Mulutnya mesem tidak terlalu terbuka, dan warna bibirnya merah. Ekspresi 

wajahnya melihat ke depan. Rambutnya tebal, panjang dan dikucir, “athi-athi” 

(rambut samping di atas pipi) dibuat tidak terlalu panjang. Lengan tangan dibuat 

biasa. Motif yang digunakan pada jarik adalah motif seperti kipas, lingkaran, arah 

mata angin serta pada sembuliyan dibuat hiasan motif sulur. Pewarnaannya hijau 

tua, hijau muda, biru langit, merah. Tubuhnya dibuat warna coklat tua kecuali 

pada muka warna coklat muda serta warna rambutnya hitam. Perhiasan gelang 

pada kedua pergelangan tangan seperti permainan yoyo yang berwarna merah. 



Kalungnya diberi hiasan nama “gentha”  (kalung yang dipakai hewan sapi). 

Petruk juga memakai perhiasan anting-anting/suweng yang berupa lingkaran 

diwarna coklat muda. Senjata yang dipakai adalah kampak diberi warna kuning 

dan sebagian tidak diwarna, senjata ini biasanya untuk menebang kayu bagi para 

petani.  

Pada gambar Petruk no 5 dibuat tahun 2006. Tinggi 58,5 cm lebar 20 cm, 

panjang tangan berukuran 39 cm lebar 2 cm, ukuran panjang kepala dari dagu ke 

rambut 16, 5 cm. Keadaan masih bagus, sambungan tangan pakai kulit. Panjang 

perut sampai bokong 25,5 cm. Pada kaki Petruk no 5 kelihatan posisi jari jarinya 

digambarkan secara nyata.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 47 : Petruk 5 Wayang Ukur 

                   (Dok. Eko Suyanto : Pondok Seni Wayang Ukur, 15 April  2011) 

 

Jari-jari kaki dibuat sama dengan garis lengkung yang sejajar. Jangkahan kaki 

dibuat agak  ke depan. Tubuhnya tinggi tidak terlalu kurus. Bentuk punggung 

sampai ke pantatnya menyerupai huruf S. Pusernya dibuat agak menyembul 

keluar sehingga kelihatan jelas atau disebut “wudhel bodhong” dalam bahasa 

Jawa.  



Matanya juga dibuat kedodongan dan hanya diwarna hitam pada lingkaran kecil 

di dalamnya yang lainya tidak diberi warna. Hidungnya dibuat panjang dan tidak 

terlalu besar dan menyembul keluar. Alis dan kumis dibuat  panjang diberi warna 

hitam. Mulutnya mesem tidak terlalu terbuka tetapi dibuat agak panjang sampai 

mendekati telinga, dan warna bibirnya merah. Ekspresi wajahnya melihat ke 

depan.  Pada kedua pergelangan tangan diatas siku diberi hiasan kelatbahu yang 

diberi warna merah dan sebagian tidak diwarna. Motif yang digunakan pada jarik 

adalah motif seperti kipas, lingkaran, arah mata angin serta pada kedua 

sembuliyan dibuat hiasan motif sulur. Pewarnaannya hijau tua, hijau muda, biru 

langit, merah, kuning. Tubuhnya dibuat warna emas. Perhiasan gelang pada kedua 

pergelangan tangan seperti permainan yoyo yang berwarna hijau. Kalungnya 

diberi hiasan tatahan drenjeman seperti bentuk ulat yang diberi warna merah, 

kuning dan hijau. Petruk juga memakai perhiasan anting-anting/suweng yang 

berupa lingkaran diwarna merah, kuning, biru dan gantunganya berbentuk 

segitiga. Senjata yang dipakai adalah keris diberi warna coklat dan sebagian besar 

tidak diwarna, keris ini diberi sampir bunga yang sedang kuncup. Pada punggung 

diberi pakaian praba yang tidak diberi pewarna. Mahkota dibuat runcing ke atas, 

dibuat warna merah pada mahkota bagian atas sedang pada mahkota bagian 

bawah tidak diberi warna. 

 Pada gambar Petruk no 6 dibuat tahun 2008. Tinggi 58 cm lebar 20 cm, 

panjang tangan berukuran 40 cm lebar 2 cm, ukuran panjang kepala dari dagu ke 

rambut 16, 5 cm. Keadaan masih bagus, sambungan tangan pakai kulit. Panjang 

perut sampai bokong 25,5 cm. Pada kaki Petruk no 6 kelihatan posisi jari jarinya 



digambarkan secara nyata. Jari-jari kaki dibuat sama dengan garis lengkung yang 

sejajar. Jangkahan kaki tidak terlalu lebar. Tubuhnya tinggi tidak terlalu kurus. 

Bentuk punggung sampai ke pantatnya menyerupai huruf S. Pusernya dibuat 

menyembul keluar sehingga kelihatan jelas atau disebut “wudhel bodhong” dalam 

bahasa Jawa, perutnya agak buncit. Matanya juga dibuat kedodongan dan tidak 

diberi warna. Hidungnya dibuat panjang dan tidak terlalu besar dan menyembul 

keluar. Alis dan kumis dibuat  panjang. Mulutnya mesem tidak terlalu terbuka 

tetapi dibuat agak panjang sampai mendekati telinga, dan warna bibirnya merah. 

 

 

  

 

 

 

 

 

Gambar 48 : Petruk 6 Wayang Ukur 

                   (Dok. Eko Suyanto : Pondok Seni Wayang Ukur, 15 April  2011) 

 

Ekspresi wajahnya melihat ke depan. Pada kedua pergelangan tangan diatas siku 

diberi hiasan kelatbahu dan tidak diwarna. Motif yang digunakan pada jarik 

adalah motif seperti kipas, lingkaran, arah mata angin serta pada kedua 

sembuliyan dibuat hiasan motif sulur semuanya tidak diberi warna. Tubuhnya 

dibuat warna emas. Perhiasan gelang pada kedua pergelangan tangan seperti 

permainan yoyo. Kalungnya diberi hiasan tatahan drenjeman seperti bentuk ulat 



yang tidak diwarna. Petruk juga memakai perhiasan anting-anting/suweng yang 

berupa lingkaran tidak diwarna dan gantunganya berbentuk segitiga. Senjata yang 

dipakai adalah keris tidak diwarna, keris ini diberi sampir bunga yang sedang 

kuncup. Pada punggung diberi pakaian praba yang tidak diberi pewarna. Mahkota 

dibuat runcing ke atas, dibuat tidak warna. Petruk no 6 ini hampir sama dengan 

Petruk no 5 hanya dibedakan pada pewarnaan.  

Pada gambar Petruk no7 dibuat tahun 2006. Tinggi 60 cm lebar 22 cm, 

panjang tangan berukuran 40 cm lebar 2 cm, ukuran panjang kepala dari dagu ke 

rambut 16, 5 cm. Keadaan masih bagus, sambungan tangan pakai kulit. Panjang 

perut sampai bokong 26 cm. Pada kaki Petruk no 7 kelihatan posisi jari jarinya 

digambarkan secara nyata.  
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Gambar 49 : Petruk 7 Wayang Ukur 

(Dok. Eko Suyanto : Pondok Seni Wayang Ukur, 15 April  2011) 

 

Jari-jari kaki dibuat sama dengan garis lengkung yang sejajar. Jangkahan kaki 

agak lebar. Tubuhnya tinggi tidak terlalu kurus. Bentuk punggung sampai ke 



pantatnya menyerupai huruf S. Pusernya dibuat menyembul keluar sehingga 

kelihatan jelas atau disebut “wudhel bodhong” dalam bahasa Jawa, perutnya agak 

buncit. Matanya juga dibuat kedodongan dan tidak diberi warna. Hidungnya 

dibuat panjang dan tidak terlalu besar dan menyembul keluar. Alis dan kumis 

dibuat tebal, panjang hampir sampai pada telinga. Mulutnya mesem tidak terlalu 

terbuka tetapi dibuat agak panjang sampai mendekati telinga, dan warna bibirnya 

merah. Ekspresi wajahnya melihat ke depan agak keatas sedikit. Pada kedua 

pergelangan tangan diatas siku diberi hiasan kelatbahu diberi warna merah, putih 

dan sebagian tidak diwarna. Motif yang digunakan pada jarik adalah motif seperti 

kipas, lingkaran, arah mata angin serta pada kedua sembuliyan dibuat hiasan motif 

sulur. Jarik semuanya dibuat warna biru, kuning, hijau secara transparansi. 

Tubuhnya dibuat warna emas mengkilap agak kehijauan. Perhiasan gelang pada 

kedua pergelangan tangan seperti permainan yoyo, dengan pewarnaan merah. 

Kalungnya diberi hiasan tatahan drenjeman seperti bentuk ulat yang diberi warna 

hijau transparansi. Petruk juga memakai perhiasan anting-anting/suweng yang 

berupa lingkaran tidak diwarna dan gantunganya berbentuk segitiga. Senjata yang 

dipakai adalah keris yang diberi warna merah transparansi dan sebagian tidak 

diwarna, keris ini diberi hiasan sampir bunga yang sedang kuncup, yang 

menggantung pada keris. Senjata yang satunya adalah parang (alat untuk 

pemotong batang) dengan kepala naga serta pewarnaannya hijau muda yang 

dibuat transparansi.  Pada punggung diberi pakaian praba yang diberi motif 

garuda mungkur yang sudah distilisasi. Pewarnaan praba dengan warna hijau 

muda yang transparansi. Mahkota dibuat gelung supit urang yang terbalik dan 



sudah distilisasi sehingga menjadi melengkung ke atas, diberi hijau tua 

transparansi. Petruk no 7 ini hampir sama dengan Petruk no 6 hanya dibedakan 

pada pewarnaan. 

Pada gambar Petruk no 8 dibuat tahun  2006. Tinggi 60 cm lebar 21 cm, 

panjang tangan berukuran 40 cm lebar 2 cm, ukuran panjang kepala dari dagu ke 

rambut 13, 5 cm. Keadaan masih bagus, sambungan tangan pakai kulit. Panjang 

perut sampai bokong 27 cm. Pada kaki Petruk no 8 kelihatan posisi jari jarinya 

digambarkan secara nyata. Jari-jari kaki dibuat sama dengan garis lengkung yang 

sejajar. Jangkahan kaki dibuat agak  ke depan. Telapak kakinya juga digambarkan 

dengan warna yang berbeda.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 50: Petruk 8 Wayang Ukur 

                   (Dok. Eko Suyanto : Pondok Seni Wayang Ukur, 15 April  2011) 

 

Telapak tangan pada Petruk no 8 juga dibedakan dengan warna lengannya, 

warnanya coklat muda. Tubuhnya tinggi tidak terlalu kurus. Bentuk punggung 

sampai ke pantatnya menyerupai huruf S. Pusernya dibuat agak menyembul 



keluar sekitar 4 cm sehingga kelihatan jelas atau disebut “wudhel bodhong” 

dalam bahasa Jawa. Matanya juga dibuat kedodongan dan hanya diwarna hitam 

pada lingkaran kecil di dalamnya yang lainya tidak diberi warna. Hidungnya 

dibuat panjang dan tidak terlalu besar dan menyembul keluar. Alis dan kumis 

dibuat  panjang hampir sampai kuping diberi warna hitam. Mulutnya mesem tidak 

terlalu terbuka, dan warna bibirnya merah. Ekspresi wajahnya melihat ke depan 

agak kebawah. Lengan tangan dibuat biasa. Motif yang digunakan pada jarik 

adalah motif seperti kipas, arah mata angin dan lingkaran, pewarnaannya hijau 

tua, hijau muda, biru dan ungu serta sebagian tidak diwarna.  Sembuliyan motif 

sulur pewarnaannya dibuat hijau muda transparansi. Tubuhnya dibuat warna 

coklat muda kecuali pada muka warna coklat tua. Perhiasan gelang pada kedua 

pergelangan tangan seperti permainan yoyo dengan warna hijau. Kalungnya diberi 

hiasan nama “gentha”  (kalung yang dipakai hewan sapi) yang diberi warna 

merah dan sebagian tidak diwarna. Petruk juga memakai perhiasan anting-

anting/suweng yang berupa lingkaran diwarna coklat muda. Senjata yang dipakai 

adalah kampak yang tidak diwarna, kampak adalah senjata untuk menebang kayu 

bagi para petani. 

Pada gambar Petruk no 9 dibuat tahun 1997. Tinggi 59 cm lebar 20 cm, 

panjang tangan berukuran 40 cm lebar 2 cm, ukuran panjang kepala dari dagu ke 

rambut 16, 5 cm. Keadaan masih bagus, sambungan tangan pakai kulit. Panjang 

perut sampai bokong 26 cm. Pada kaki Petruk no 9 kelihatan posisi jari jari kanan 

kirinya digambarkan secara nyata. Jari-jari kaki dibuat sama dengan garis 

lengkung yang sejajar. Jangkahan kaki dibuat agak  ke depan. Telapak kakinya 



juga digambarkan dengan warna yang berbeda. Telapak tangan pada Petruk no 9 

juga dibedakan dengan warna lengannya, warnanya coklat muda. Tubuhnya tinggi 

tidak terlalu kurus. Bentuk punggung sampai ke pantatnya menyerupai huruf S. 

Pusernya dibuat agak menyembul keluar sekitar 4 cm sehingga kelihatan jelas 

atau disebut “wudhel bodhong” dalam bahasa Jawa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 51 : Petruk 9 Wayang Ukur 

                   (Dok. Eko Suyanto : Pondok Seni Wayang Ukur, 15 April  2011) 

 

Matanya juga dibuat kedodongan dan hanya diwarna hitam pada lingkaran kecil 

di dalamnya yang lainya tidak diberi warna. Hidungnya dibuat panjang dan tidak 

terlalu besar dan menyembul keluar. Alis dan kumis dibuat  panjang hampir 

sampai kuping diberi warna hitam. Rambutnya tebal, panjang dan dikucir dengan 

pewarnaan hitam. Mulutnya mesem tidak terlalu terbuka, dan warna bibirnya 

merah. Ekspresi wajahnya melihat lurus ke depan. Lengan tangan dibuat biasa. 

Motif yang digunakan pada jarik adalah motif kawung pewarnaannya merah, 

kuning, hijau dan sebagian tidak diwarna.  Sembuliyan dibuat motif sulur, 

pewarnaannya dibuat hijau muda transparansi. Tubuhnya dibuat warna coklat 



muda kecuali pada muka warna coklat tua. Perhiasan gelang pada kedua 

pergelangan tangan seperti permainan yoyo dengan warna hijau. Kalungnya diberi 

hiasan nama “gentha”  (kalung yang dipakai hewan sapi) yang diberi warna 

merah dan sebagian tidak diwarna. Petruk juga memakai perhiasan anting-

anting/suweng yang berupa lingkaran diwarna coklat muda. Senjata yang dipakai 

adalah kampak yang tidak diwarna. Petruk 9 dengan Petruk 8 dibedakan pada 

muka, rambut jarik dan pewarnaan senjata dan kalung. 

Pada gambar Petruk no 10 dibuat tahun 2006 . Tinggi 61 cm lebar 22 cm, 

panjang tangan berukuran 41 cm lebar 2,5 cm, ukuran panjang kepala dari dagu 

ke rambut 16, 5 cm. Keadaan masih bagus, sambungan tangan pakai kulit. 

Panjang perut sampai bokong 27 cm. Pada kaki Petruk no 10 kelihatan posisi jari 

jari kanan kirinya digambarkan secara nyata. Jari-jari kaki dibuat sama dengan 

garis lengkung yang sejajar. Jangkahan kaki dibuat tidak terlalu lebar ke depan. 

Telapak kakinya juga digambarkan dengan warna yang berbeda.  

 

 

 

 

 

 

     

 

 
 

 Gambar 52: Petruk 10 Wayang Ukur 

                   (Dok. Eko Suyanto : Pondok Seni Wayang Ukur, 15 April  2011) 



 

Telapak tangan pada Petruk no 10 juga dibedakan dengan warna lengannya, 

warnanya coklat muda. Tubuhnya tinggi tidak terlalu kurus. Bentuk punggung 

sampai ke pantatnya menyerupai huruf S. Hidungnya dibuat panjang dan tidak 

terlalu besar dan menyembul keluar. Alis dan kumis dibuat  panjang hampir 

sampai kuping diberi warna hitam. Rambutnya hanya pada kucir dengan 

pewarnaan hitam. Mulutnya mesem tidak terlalu terbuka, dan warna bibirnya 

merah. Ekspresi wajahnya melihat lurus ke depan. Lengan tangan dibuat biasa. 

Motif yang digunakan pada jarik adalah motif kipas, lingkaran, arah mata angin 

pewarnaannya ungu, merah, kuning, hijau dan sebagian tidak diwarna.  

Sembuliyan dibuat motif sulur pewarnaannya dibuat hijau muda transparansi. 

Tubuhnya dibuat warna coklat tua kecuali pada muka warna coklat agak orange. 

Perhiasan gelang pada kedua pergelangan tangan seperti permainan yoyo dengan 

warna merah. Kalungnya diberi hiasan nama “gentha”  (kalung yang dipakai 

hewan sapi) yang diberi warna merah pada isi “gentha” dan sebagian tidak 

diwarna. Petruk juga memakai perhiasan anting-anting/suweng yang berupa 

lingkaran diwarna coklat muda. Senjata yang dipakai adalah kampak yang tidak 

diwarna. Petruk no 10 dengan Petruk no 9 dibedakan pada muka, rambut jarik dan 

pewarnaan senjata dan kalung. 

Pada gambar Petruk no 11 dibuat tahun 1997 . Tinggi 58 cm lebar 20 cm, 

panjang tangan berukuran 40 cm lebar 2 cm, ukuran panjang kepala dari dagu ke 

rambut 16, 5 cm. Keadaan masih bagus, sambungan tangan pakai kulit. Panjang 

perut sampai bokong 25 cm. Pada kaki Petruk no 11 kelihatan posisi jari jari 

kanan kirinya digambarkan secara nyata. Jari-jari kaki dibuat sama dengan garis 



lengkung yang sejajar. Jangkahan kaki dibuat agak lebar ke depan. Telapak 

kakinya juga digambarkan dengan warna yang berbeda. Telapak tangan pada 

Petruk no 11 juga dibedakan dengan warna lengannya, warnanya coklat muda. 

Tubuhnya tinggi tidak terlalu kurus.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

           Gambar 53 : Petruk 11 Wayang Ukur 

                   (Dok. Eko Suyanto : Pondok Seni Wayang Ukur, 15 April  2011) 

 

Bentuk punggung sampai ke pantatnya menyerupai huruf S. Pusernya dibuat agak 

menyembul keluar sekitar 4 cm sehingga kelihatan jelas atau disebut “wudhel 

bodhong” dalam bahasa Jawa. Matanya juga dibuat kedodongan dan hanya 

diwarna hitam pada lingkaran kecil di dalamnya yang lainya tidak diberi warna. 

Hidungnya dibuat panjang dan tidak terlalu besar dan menyembul keluar. Alis dan 

kumis dibuat tidak terlalu panjang diberi warna hitam. Rambutnya tebal, panjang 

dan kucir dengan pewarnaan hitam. Mulutnya mesem tidak terlalu terbuka, dan 

warna bibirnya merah. Ekspresi wajahnya melihat lurus ke depan. Lengan tangan 



dibuat biasa. Motif yang digunakan pada jarik adalah motif parang pewarnaannya 

merah, coklat muda dan sebagian tidak diwarna.  Sembuliyan pewarnaannya 

dibuat hijau muda transparansi dan sebagian tidak diwarna.  Petruk 11 ini dibuat 

hiasan sampir yang hanya ditatah tidak diberi warna kelihatan transparansi setelah 

diberi penguat warna. Tubuhnya dibuat warna coklat tua kecuali pada muka warna 

coklat tua transparansi. Perhiasan gelang pada kedua pergelangan tangan seperti 

permainan yoyo dengan warna hijau. Kalungnya diberi hiasan nama “gentha”  

(kalung yang dipakai hewan sapi) yang diberi warna hijau dan sebagian tidak 

diwarna. Petruk juga memakai perhiasan anting-anting/suweng yang berupa 

lingkaran diwarna coklat muda. Senjata yang dipakai adalah kampak yang 

diwarna coklat pada pengangan dan kepala kampak diwarna putih, biru dan pada 

tali kampak diwarna merah. Petruk no 11 dengan Petruk no 10 dibedakan pada 

muka, rambut, jarik, sampir dan pewarnaan senjata dan kalung. 

Bagong no 1 dibuat pada tahun 1978 oleh Sigit Sukasman, terbuat dari 

karton Tinggi 40 cm lebar  30 cm, ukuran panjang kepala dari dagu ke rambut 16, 

5 cm. Panjang perut sampai bokong 34 cm. 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

          

 

 

 

 

 

 Gambar 54 : Bagong 1 Wayang Ukur 

                   (Dok. Eko Suyanto : Pondok Seni Wayang Ukur, 15 April  2011) 

  

 

Pada kaki kanan kirinya Bagong no 1 dibuat posisi jari jarinya tidak diperlihatkan 

secara nyata. Jangkahan tidak terlalu lebar, badan Bagong 1 diwarna dengan 

coklat, tetapi sudah tidak kelihatan warnanya karena karya ini sudah lama. 

Bagong juga memakai perhiasan anting-anting yang hanya kelihatan tatahan 

lubang- lubang. Perhiasan kalungnya diberi hiasan sayur terong berjumlah tiga, 

yang paling tengah agak besar. Motif jarik Bagong adalah geometris perpaduan 

antara bidang, garis dan titik, pewarnaannya didominasi biru langit serta biru agak 

keputihan. Muka dicat dengan warna coklat serta bagian tubuh lainya.  

 Bagong no 2 dibuat oleh Sigit Sukasman tahun 2000, terbuat dari kulit 

kerbau, ukuran tinggi 44 cm lebar 30 cm, panjang tangan berukuran 28 cm lebar 6 

cm, ukuran kepala tinggi 14 cm dari depan sampai belakang 19, keadaan masih 

bagus, sambungan tangan pakai kulit.  

 

 



 

  

 

 

         

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 55 : Bagong 2 Wayang Ukur 

                   (Dok. Eko Suyanto : Pondok Seni Wayang Ukur, 15 April  2011) 

 

 

Panjang perut sampai belakang 30 cm. Pada kaki Bagong diperlihatkan perbedaan 

antara kaki kanan dan kaki kiri, posisi jari jarinya  diperlihatkan secara nyata. Jari-

jari kaki dibuat sama dengan garis lengkung yang sejajar. Jangkahan kaki dibuat 

hampir tidak ada. Telapak kakinya juga digambarkan dengan warna yang berbeda. 

Telapak tangan pada Bagong 2 juga dibedakan dengan warna lengannya, 

warnanya coklat muda. Tubuhnya gemuk seperti Semar. Bentuk punggung sampai 

ke pantatnya menyerupai huruf S. Pusernya dibuat biasa rata dengan perut. 

Matanya juga dibuat thelengan dengan kesan bulat penuh biji matanya dan hanya 

diwarna hitam pada lingkaran di dalamnya yang lainya tidak diberi warna. 

Hidungnya dibuat bunder/seperti lingaran tidak terlalu besar dan agak menyembul 

keluar. Kumis dibuat  panjang hampir sampai pada leher dan alisnya juga dibuat 

tebal diberi warna hitam. Rambutnya diikat atau “digelung” dalam bahasa Jawa, 

hanya pada bagian kepala belakang dengan pewarnaan hitam. Mulutnya mesem 



tidak terlalu terbuka, dan warna bibirnya merah. Ekspresi wajahnya melihat ke 

atas. Lengan tangan dibuat biasa. Motif yang digunakan adalah kawung, 

pewarnaannya coklat tua, emas dan sebagian tidak diwarna.  Sembuliyan dibuat 

motif sulur pewarnaannya dibuat hijau muda transparansi. Tubuhnya dibuat warna 

coklat tua agak orange kecuali pada muka warna coklat tua. Perhiasan gelang 

pada kedua pergelangan tangan seperti permainan yoyo dengan warna merah. 

Kalungnya diberi hiasan beraneka macam buah dan sayuran seperti mangga, 

rambutan dan petai dengan warna merah, hijau dan sebagian tidak diwarna.  

Bagong juga memakai perhiasan anting-anting/suweng yang berupa lingkaran 

diwarna putih.  

Bagong 3 dibuat oleh Sigit Sukasman tahun 2007, terbuat dari kulit 

kerbau. Ukuran tinggi 43 cm lebar 30 cm, panjang tangan berukuran 28 cm lebar 

3,5 cm, ukuran tinggi kepala 14 cm dari depan sampai belakang. Keadaan masih 

bagus, sambungan tangan pakai kulit. Panjang perut sampai belakang 30 cm. Pada 

kaki Bagong 3 diperlihatkan perbedaan antara kaki kanan dan kaki kiri, posisi jari 

jarinya  diperlihatkan secara nyata. Jari-jari kaki dibuat sama dengan garis 

lengkung yang sejajar. Jangkahan kaki dibuat hampir tidak ada. Telapak kaki dan 

telapak tangannya juga digambarkan dengan warna yang berbeda warnanya coklat 

muda. Tubuhnya gemuk seperti Semar. Bentuk punggung sampai ke pantatnya 

menyerupai huruf S.  

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

  

         Gambar 56 : Bagong 3 Wayang Ukur 

                   (Dok. Eko Suyanto : Pondok Seni Wayang Ukur, 15 April  2011) 

 

Pusernya dibuat agak menyembul keluar sekitar 4 cm sehingga kelihatan jelas 

atau disebut “wudhel bodhong” dalam bahasa Jawa. Perutnya buncit dan besar. 

Matanya juga dibuat thelengan dengan bulat penuh biji matanya dan hanya 

diwarna hitam pada lingkaran di dalamnya yang lainya tidak diberi warna. 

Hidungnya dibuat bunder (seperti lingaran) tidak terlalu besar dan agak 

menyembul ke atas. Alis dibuat  panjang hampir sampai pada pipi dan kumisnya 

juga dibuat tebal diberi warna hitam. Kepalanya agak botak, rambutnya hanya ada 

sedikit agak bergelombang di bagian kepala bagian belakang dengan pewarnaan 

hitam. Mulutnya mesem tidak terlalu terbuka, dan warna bibirnya merah. Bibir 

bagian bawah agak besar. Ekspresi wajahnya melihat ke depan, seperti melihat 

sesuatu yang menabjubkan. Tangannya hanya tinggal satu yang sebelah kiri. 

Lengan tangan dibuat biasa. Motif jarik yang digunakan adalah kipas, lingkaran, 

arah mata angin dengan pewarnaannya biru tua, kuning, merah, putih dan 



sebagian tidak diwarna.  Sembuliyan dibuat motif sulur pewarnaannya dibuat 

hijau muda transparansi. Tubuhnya dibuat warna orange kecuali pada muka warna 

coklat muda. Perhiasan gelang pada pergelangan tangan seperti permainan yoyo 

tidak diwarna. Kalungnya diberi hiasan beraneka macam buah dan sayuran seperti 

pisang, mangga, rambutan, tomat dan petai dengan warna merah, hijau dan 

sebagian tidak diwarna.  Bagong juga memakai perhiasan anting-anting/suweng 

yang berupa lingkaran diwarna putih.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

         Gambar 57 : Bagong  4 Wayang Ukur 

                   (Dok. Eko Suyanto : Pondok Seni Wayang Ukur, 15 April  2011) 

 

Bagong no 4 dibuat oleh Sigit Sukasman tahun 2008, terbuat dari kulit 

kerbau. Ukuran tinggi 40 cm lebar 30 cm, tinggi kepala 14 cm dari depan sampai 

belakang 19, keadaan masih bagus. Panjang perut sampai belakang 30 cm.  

Pada kaki Bagong 4 diperlihatkan perbedaan antara kaki kanan dan kaki kiri, 

posisi jari-jarinya diperlihatkan secara nyata. Jari-jari kaki dibuat sama dengan 

garis lengkung yang sejajar. Jangkahan kaki dibuat hampir tidak ada. Telapak 



kaki tidak diwarna hanya kelihatan kulit dan tatahanya. Tubuhnya gemuk seperti 

Semar. Bentuk punggung sampai ke pantatnya menyerupai huruf S. Pusernya 

dibuat agak menyembul keluar sekitar 4 cm tidak diwarna sehingga kelihatan jelas 

atau disebut “wudhel bodhong” dalam bahasa Jawa. Matanya juga dibuat 

thelengan dengan bulat penuh biji matanya dan hanya diwarna hitam pada 

lingkaran di dalamnya yang lainya tidak diberi warna. Hidungnya dibuat 

bunder/seperti lingaran tidak terlalu besar dan agak menyembul ke atas. Muka 

tidak ada yang diwarna kecuali bibir, sehingga alis, kumis hanya kelihatan 

tatahan. Kepalanya agak botak, mulutnya mesem tidak terlalu terbuka, dan warna 

bibirnya merah. Bibir bagian bawah agak besar. Ekspresi wajahnya melihat ke 

depan agak ke atas seperti melihat sesuatu yang menabjubkan. Tangannya tidak 

ada mungkin sudah hilang atau sengaja tidak dibuatkan. Motif jarik yang 

digunakan adalah kipas, lingkaran, arah mata angin dengan tidak diwarna hanya 

kelihatan tatahan.  Sembuliyan dibuat motif sulur tidak diwarna. Tubuhnya dibuat 

warna coklat tua. Kalungnya diberi hiasan beraneka macam buah dan sayuran 

seperti pisang, mangga, rambutan, tomat bayam dan petai semuanya tidak 

diwarna.  Bagong juga memakai perhiasan anting-anting/suweng yang tidak 

diwarna. Bagong 4 ini hanya pada tubuh dan bibir saja yang diberi warna. 

Bagong no 5 dibuat oleh Sigit Sukasman tahun 2007, terbuat dari kulit 

kerbau. Ukuran tinggi 44 cm lebar 30 cm, panjang tangan berukuran 28 cm lebar 

6 cm, ukuran tinggi kepala 14 cm dari depan sampai belakang 19, keadaan masih 

bagus, sambungan tangan pakai kulit. Panjang perut sampai belakang 30 cm. Pada 



kaki Bagong 5 diperlihatkan perbedaan antara kaki kanan dan kaki kiri, posisi 

jari-jarinya  diperlihatkan secara nyata. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 58 : Bagong 5 Wayang Ukur 

                   (Dok. Eko Suyanto : Pondok Seni Wayang Ukur, 15 April  2011) 

 

 

Jari-jari kaki dibuat sama dengan garis lengkung yang sejajar. Jangkahan 

kaki dibuat hampir tidak ada. Telapak kaki dan telapak tangannya juga 

digambarkan dengan warna yang berbeda warnanya coklat muda. Tubuhnya 

gemuk seperti Semar. Bentuk punggung sampai ke pantatnya menyerupai huruf S. 

Pusernya dibuat agak menyembul keluar sekitar 4 cm sehingga kelihatan jelas 

atau disebut “wudhel bodhong” dalam bahasa Jawa. Perutnya buncit dan besar. 

Matanya juga dibuat thelengan dengan bulat penuh biji matanya dan hanya 

diwarna hitam pada lingkaran di dalamnya yang lainya tidak diberi warna. 

Hidungnya dibuat bunder (seperti lingaran) tidak terlalu besar dan agak 

menyembul ke atas serta diberi air yang keluar dari hidung atau “umbel” dalam 

bahasa Jawa. Kumis dibuat  panjang hampir sampai pada leher dan alisnya juga 

dibuat tebal diberi warna hitam. Kepalanya agak botak, rambutnya hanya ada 

sedikit di bagian kepala bagian belakang dengan pewarnaan hitam. Mulutnya 



mesem tidak terlalu terbuka, dan warna bibirnya merah. Bibir bagian bawah besar 

dan agak panjang. Ekspresi wajahnya melihat ke depan sedikit ke bawah, seperti 

melihat sesuatu yang menabjubkan. Pergelangan  tangan dibuat biasa. Motif jarik 

yang digunakan adalah kipas, lingkaran, arah mata angin dengan pewarnaannya 

ungu, kuning, merah, putih dan sebagian tidak diwarna.  Sembuliyan dibuat motif 

sulur pewarnaannya dibuat hijau muda transparansi. Tubuhnya dibuat warna 

orange kecuali pada muka warna coklat muda. Perhiasan cincin ada tiga dipakai 

pada tangan kanan dua terletak pada jari manis dan jari kelengking serta cincin 

yang satunya dipakai jari telunjuk tangan kiri. Perhiasan gelang pada kedua 

pergelangan tangan seperti permainan yoyo diwarna hijau. Kalungnya diberi 

hiasan beraneka macam buah dan sayuran seperti pisang, mangga, rambutan, 

tomat dan petai dengan warna merah, kuning, hijau dan sebagian tidak diwarna.  

Bagong juga memakai perhiasan anting-anting/suweng yang berupa lingkaran 

diwarna putih.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

         
 

Gambar 59 : Bagong 6 Wayang Ukur 

(Dok. Eko Suyanto : Pondok Seni Wayang Ukur, 15 April  2011) 



Bagong no 6 dibuat oleh Sigit Sukasman  tahun 2006, terbuat dari kulit 

kerbau. Tinggi 40 cm lebar 30 cm, panjang tangan berukuran 28,5 cm lebar 5 cm, 

ukuran panjang kepala dari dagu ke rambut 16, 5 cm. Keadaan masih bagus, 

sambungan tangan pakai kulit. Panjang perut sampai bokong 30 cm. Pada kaki 

Bagong 6 kelihatan posisi jari kanan kirinya digambarkan secara nyata. Jari-jari 

kaki dibuat sama dengan garis lengkung yang sejajar. Jangkahan kaki tidak ada. 

Tubuhnya gemuk, besar dan perutnya buncit seperti Semar.  Tubuhnya diberi 

warna emas. Bentuk punggung sampai ke pantatnya menyerupai huruf S. 

Pusernya dibuat menyembul keluar sehingga kelihatan jelas atau disebut “wudhel 

bodhong” dalam bahasa Jawa. Matanya juga dibuat thelengan dengan bulat penuh 

biji matanya dan hanya diwarna hitam pada lingkaran di dalamnya yang lainya 

tidak diberi warna. Hidungnya dibuat bunder/seperti lingaran tidak terlalu besar 

dan agak menyembul ke atas serta diberi air yang keluar dari hidung atau 

“umbel” dalam bahasa Jawa. Alis dan kumis dibuat tipis. Mulutnya mesem tidak 

terlalu terbuka tetapi dibuat agak panjang sampai mendekati telinga, dan warna 

bibirnya dibuat menor dengan warna merah. Rambutnya tebal panjang sampai 

dengan pantatnya, terurai dan bergelombang dengan warna hitam. Ekspresi 

wajahnya melihat ke keatas. Pada kedua pergelangan tangan diatas siku diberi 

hiasan kelatbahu diberi warna hitam, putih dan sebagian tidak diwarna. Motif 

yang digunakan pada jarik adalah motif seperti kipas, lingkaran, arah mata angin 

serta pada kedua sembuliyan dibuat hiasan motif sulur. Jarik semuanya dibuat 

warna biru langit, kuning, hijau, ungu secara transparansi. Bagong 6 ini beda 

dengan yang lainya karena memakai BH, warnanya hijau didalam BH terdapat 



motif ular dan tokek. Tubuhnya dibuat warna emas mengkilap agak kehijauan. 

Perhiasan gelang pada kedua pergelangan tangan seperti permainan yoyo, dengan 

pewarnaan hijau. Bagong juga memakai perhiasan anting-anting/suweng yang 

berupa lingkaran diwarna biru, putih dan gantungannya berbentuk segitiga 

berwarna merah. Mahkota dibuat gelung supit urang yang terbalik dan sudah 

distilisasi sehingga menjadi melengkung ke atas, diberi warna hijau tua 

transparansi. Bagian belakang mahkota dibuat tambahan garuda mungkur dengan 

warna merah sebagian tidak diwarna. Sehingga Bagong 6 kelihatan seperti cewek. 

Bagong 7 dibuat oleh Sigit Sukasman tahun 2000, terbuat dari kulit 

kerbau. Ukuran tinggi 41 cm lebar 30,5 cm, panjang tangan berukuran 28 cm 

lebar 5 cm, ukuran tinggi kepala 14 cm, dari depan sampai belakang 19 cm, 

Keadaan masih bagus, sambungan tangan pakai kulit.  

 

 

 

 

  

 

  

 

         

 

 Gambar 60 : Bagong 7 Wayang Ukur 
                   (Dok. Eko Suyanto : Pondok Seni Wayang Ukur, 15 April  2011) 

 



Panjang perut sampai belakang 30 cm. Pada kaki Bagong 7 diperlihatkan 

perbedaan antara kaki kanan dan kaki kiri, posisi jari-jarinya diperlihatkan secara 

nyata. Jari-jari kaki dibuat sama dengan garis lengkung yang sejajar Jangkahan 

kaki dibuat hampir tidak ada. Telapak kaki dan telapak tangannya juga 

digambarkan dengan warna yang berbeda warnanya coklat muda. Tubuhnya 

gemuk seperti Semar. Bentuk punggung sampai ke pantatnya menyerupai huruf S. 

Pusernya dibuat agak menyembul keluar sekitar 4 cm sehingga kelihatan jelas 

atau disebut “wudhel bodhong” dalam bahasa Jawa. Perutnya buncit dan besar. 

Matanya juga dibuat thelengan dengan bulat penuh biji matanya dan hanya 

diwarna hitam pada lingkaran di dalamnya yang lainya tidak diberi warna. 

Hidungnya dibuat agak nerong tidak terlalu besar dan agak menyembul ke depan 

serta diberi air yang keluar dari hidung atau “umbel” dalam bahasa Jawa. Kumis 

dibuat  panjang hampir sampai pada leher dan alisnya juga dibuat tebal diberi 

warna hitam. Kepalanya agak botak, rambutnya hanya ada sedikit di bagian 

kepala bagian belakang dengan pewarnaan hitam dan bergelombang. Mulutnya 

mesem tidak terlalu terbuka, dan warna bibirnya merah. Bibir bagian bawah besar. 

Ekspresi wajahnya melihat lurus ke depan, seperti melihat sesuatu yang 

menabjubkan. Pergelangan  tangan dibuat biasa. Motif jarik yang digunakan 

adalah kawung, lingkaran dengan pewarnaannya kuning, merah dan sebagian 

tidak diwarna. Sembuliyan tidak diperlihatkan. Tubuhnya dibuat warna kuning 

kecuali pada muka tidak diwarna. Perhiasan cincin dipakai pada jari manis tangan 

kiri. Perhiasan gelang pada kedua pergelangan tangan seperti permainan yoyo 

diwarna hijau. Kalungnya diberi hiasan beraneka macam buah dan sayuran seperti 



mangga dan petai dengan warna merah, hijau dan sebagian tidak diwarna.  

Bagong juga memakai perhiasan anting-anting/suweng yang berupa lingkaran 

tidak diwarna. 

Bagong no 8 dibuat oleh Sigit Sukasman tahun 2007, terbuat dari kulit 

kerbau. Ukuran tinggi 44 cm lebar 30 cm, panjang tangan berukuran 28 cm lebar 

4 cm, ukuran tinggi kepala 14 cm dari depan sampai belakang 19 cm. Keadaan 

masih bagus, sambungan tangan pakai kulit. Panjang perut sampai belakang 30 

cm. Pada kaki Bagong 8 diperlihatkan perbedaan antara kaki kanan dan kaki kiri, 

posisi jari jarinya diperlihatkan secara nyata. Jari-jari kaki dibuat sama dengan 

garis lengkung yang sejajar. Jangkahan kaki dibuat hampir tidak ada. Telapak 

kaki dan telapak tangannya juga digambarkan dengan warna yang berbeda 

warnanya coklat muda. Tubuhnya gemuk seperti Semar, bentuk mukanya lonjong. 

Bentuk punggung sampai ke pantatnya menyerupai huruf S. Pusernya dibuat agak 

menyembul keluar sekitar 4 cm sehingga kelihatan jelas atau disebut “wudhel 

bodhong” dalam bahasa Jawa . Perutnya buncit dan besar kesanya tubuhnya agak 

condong ke depan. 

 

 

 

 

 

 

         Gambar 61 : Bagong 8 Wayang Ukur 

                   (Dok. Eko Suyanto : Pondok Seni Wayang Ukur, 15 April  2011) 



Matanya juga dibuat thelengan dengan bulat penuh biji matanya dan hanya 

diwarna hitam pada lingkaran di dalamnya yang lainya diberi warna putih. 

Hidungnya dibuat nerong agak melingkar tidak terlalu besar dan agak menyembul 

ke atas serta diberi air yang keluar dari hidung atau “umbel” dalam bahasa Jawa. 

Kumis dibuat  panjang hampir sampai pada leher dan alisnya juga dibuat tebal 

diberi warna hitam. Kepalanya botak tidak ada rambutnya. Mulutnya mesem tidak 

terlalu terbuka, dan warna bibirnya merah. Bibir bagian bawah besar dan agak 

panjang. Ekspresi wajahnya melihat lurus ke depan, seperti melihat sesuatu yang 

menabjubkan. Pergelangan  tangan dibuat biasa. Motif jarik yang digunakan 

adalah kipas, lingkaran, arah mata angin dengan pewarnaannya kuning, merah, 

hijau dan sebagian tidak diwarna.  Sembuliyan dibuat motif sulur dan tidak 

diwarna. Tubuhnya dibuat warna orange, kecuali pada muka warna coklat muda. 

Perhiasan cincin dipakai pada jari telunjuk tangan kanan dan terletak pada jari 

manis pada tangan kiri. Perhiasan gelang pada kedua pergelangan tangan seperti 

permainan yoyo diwarna hijau. Kalungnya diberi hiasan beraneka macam buah 

dan sayuran seperti bayam, mangga, rambutan, tomat, kacang tanah dan petai 

dengan warna merah, kuning, hijau dan sebagian tidak diwarna.  Bagong juga 

memakai perhiasan anting-anting/suweng yang berupa lingkaran diwarna putih. 

Bagong no 9 dibuat oleh Sigit Sukasman tahun 2007, terbuat dari kulit 

kerbau. Ukuran tinggi 41 cm lebar 30 cm, panjang tangan berukuran 28 cm lebar 

5 cm, ukuran tinggi kepala 14 cm dari depan sampai belakang 19 cm. Keadaan 

masih bagus, sambungan tangan pakai kulit. Panjang perut sampai belakang 25 

cm. Pada kaki Bagong 9 diperlihatkan perbedaan antara kaki kanan dan kaki kiri, 



posisi jari-jarinya diperlihatkan secara nyata. Jari-jari kaki dibuat sama dengan 

garis lengkung yang sejajar. Jangkahan kaki dibuat hampir tidak ada. Telapak 

kaki dan telapak tangannya juga digambarkan dengan warna yang berbeda 

warnanya coklat agak orange. Tubuhnya gemuk seperti Semar, bentuk mukanya 

lonjong. Bentuk punggung sampai ke pantatnya menyerupai huruf S. 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 62 : Bagong 9 Wayang Ukur 

                   (Dok. Eko Suyanto : Pondok Seni Wayang Ukur, 15 April  2011) 

 

Pusernya dibuat agak menyembul keluar sekitar 4 cm sehingga kelihatan jelas 

atau disebut “wudhel bodhong” dalam bahasa Jawa. Perutnya buncit dan besar 

kesanya tubuhnya agak condong ke depan. Matanya juga dibuat thelengan dengan 

bulat penuh biji matanya dan hanya diwarna hitam pada lingkaran di dalamnya 

yang lainya diberi warna putih. Hidungnya dibuat nerong agak melingkar tidak 

terlalu besar dan agak menyembul ke atas serta diberi air yang keluar dari hidung 

atau “umbel” dalam bahasa Jawa. Kumis dibuat  panjang hampir sampai pada 

leher dan alisnya juga dibuat tebal diberi warna hitam. Kepalanya botak tidak ada 

rambutnya. Mulutnya mesem tidak terlalu terbuka, dan warna bibirnya merah. 



Bibir bagian bawah besar dan agak panjang. Ekspresi wajahnya melihat lurus ke 

depan, seperti melihat sesuatu yang menabjubkan. Pergelangan  tangan dibuat 

biasa. Motif jarik yang digunakan adalah kipas, lingkaran, arah mata angin dengan 

pewarnaannya kuning, merah, hijau, biru langit dan sebagian tidak diwarna.  

Sembuliyan dibuat motif sulur dan diwarna hijau transparansi. Tubuhnya dibuat 

warna coklat tua kecuali pada muka warna orange. Perhiasan cincin dipakai pada 

jari telunjuk tangan kanan dan pada jari manis tangan kiri. Perhiasan gelang pada 

kedua pergelangan tangan seperti permainan yoyo diwarna hijau. Kalungnya 

diberi hiasan beraneka macam buah dan sayuran seperti bayam, mangga, 

rambutan, tomat, kacang tanah dan petai dengan warna merah, kuning, hijau dan 

sebagian tidak diwarna.  Bagong juga memakai perhiasan anting-anting/suweng 

yang berupa lingkaran diwarna putih. 

Bagong 10 dibuat oleh Sigit Sukasman tahun 2000, terbuat dari kulit 

kerbau. Ukuran tinggi 44 cm lebar 30 cm, panjang tangan berukuran 28 cm lebar 

5,5 cm, ukuran tinggi kepala 14 cm dari depan sampai belakang 19 cm. Keadaan 

masih bagus, sambungan tangan pakai kulit. Panjang perut sampai belakang 30 

cm.  

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 63 : Bagong 10 Wayang Ukur 

                   (Dok. Eko Suyanto : Pondok Seni Wayang Ukur, 15 April  2011) 

 

Pada kaki Bagong 10 diperlihatkan perbedaan antara kaki kanan dan kaki kirinya, 

posisi jari- jarinya  diperlihatkan secara nyata. Jari-jari kaki dibuat sama dengan 

garis lengkung yang sejajar. Jangkahan kaki dibuat hampir tidak ada. Telapak 

kaki dan telapak tangannya juga digambarkan dengan warna yang berbeda 

warnanya kuning transparansi. Tubuhnya gemuk seperti Semar, bentuk punggung 

sampai ke pantatnya menyerupai huruf S. Pusernya dibuat agak menyembul 

keluar tapi tidak terlalu tampak. Perutnya buncit dan besar. Matanya juga dibuat 

thelengan dengan bulat penuh biji matanya dan hanya diwarna hitam pada 

lingkaran di dalamnya yang lainya tidak diberi warna. Hidungnya dibuat 

bunder/seperti lingkaran tidak terlalu besar dan agak menyembul ke atas serta 

diberi air yang keluar dari hidung atau “umbel” dalam bahasa Jawa. Kumis dibuat  

panjang hampir sampai pada leher dan alisnya juga dibuat tebal diberi warna 

hitam. Kepalanya agak botak, rambutnya tebal, panjang dan dikucir dengan 

pewarnaan hitam. Mulutnya mesem tidak terlalu terbuka, dan warna bibirnya 



merah. Bibir bagian bawah besar dan agak panjang. Ekspresi wajahnya melihat ke 

depan sedikit ke bawah, seperti melihat sesuatu yang menabjubkan. Pergelangan  

tangan dibuat biasa. Motif jarik yang digunakan adalah kawung dan lingkaran 

dengan pewarnaannya kuning, hijau transparansi dan sebagian tidak diwarna.  

Sembuliyan dibuat sungging tlacapan dengan pewarnaannya dibuat merah, coklat 

transparansi. Bagong 10 ini juga memakai sampir (sebe) yang disampirkan di 

dekat leher. Sampir diberi motif sulur diwarna coklat transparansi. Tubuhnya 

dibuat warna orange kecuali pada muka warna coklat muda. Perhiasan cincin 

dipakai pada tangan kiri terletak jari manis dan jari kelengking. Perhiasan gelang 

pada kedua pergelangan tangan seperti permainan yoyo diwarna orange dan 

coklat. Kalungnya diberi hiasan “gentha” dalam bahasa Jawa (kalung yang sering 

dipakai hewan sapi) dengan warna hitam transparansi dan sebagian tidak diwarna.  

Bagong juga memakai perhiasan anting-anting/suweng yang berupa lingkaran 

tidak diwarna.  

Deskripsi wayang ukur di atas lebih jelasnya tentang  tokoh Semar, 

Gareng, Petruk dan Bagong pada gambar 31, gambar  35, gambar  43, gambar  54 

merupakan eksperimen Sukasman tahun 1978 yang masih menggunakan kertas 

kardus. Pada gambar 32, gambar 33 yaitu eksperimen tokoh Semar tahun 1979 

yang masih cenderung pada wayang klasik. Semar pada gambar 34 merupakan 

eksperimen tahun 2007 juga masih agak sama dengan wayang klasik. 

Tokoh Gareng gambar 40, gambar 41, gambar 42 dibuat tahun 1990 

merupakan eksperimen yang  sudah berbeda dengan wayang klasik, serta dibuat 

dengan atribut tokoh Gareng menjadi ratu. Gareng gambar 38 dibuat tahun 2001. 



Gambar 36, gambar 37, gambar 38, gambar 39 merupakan eksperimen tokoh 

Gareng pada tahun 2008 dengan atribut perhiasan hewan ikan. 

Ketika tahun 1983 membuat Petruk pada gambar 44 juga masih agak 

serupa pada wayang klasik, tetapi sudah dibedakan pada tatahan dan sunggingan 

kainnya. Eksperimen pada tahun 1995 membuat tokoh Petruk pada gambar 45. 

Pada tahun 1997 membuat Petruk pada gambar 51, gambar 53 dengan atribut kain 

berwarna merah. Pada gambar 45, gambar 46, gambar 47, gambar 49, gambar 50 

merupakan tokoh Petruk dibuat tahun 2006 yang sudah berbeda dengan wayang 

klasik,  eksperimen ini dari atribut sederhana sampai pada atribut tokoh Petruk 

menjadi ratu. Gambar 48 merupakan eksperimen tokoh Petruk pada tahun 2008 

dengan atribut menjadi ratu.  

Eksperimen tokoh Bagong gambar 55, gambar 60, gambar 63 tahun 2000 

ketiga tokoh ini hampir sama, dari tidak memakai atribut sampur sampai memakai 

sampur. Gambar 59 merupakan eksperimen tahun 2006 dengan atribut  Bagong 

menjadi ratu. Tokoh Bagong pada gambar 56, gambar 58, gambar 61, gambar 62, 

merupakan eksperimen tahun 2007 dengan atribut perhiasan dengan 

menggunakan berbagai macam-macam buah-buahan. Gambar 57 merupakan 

eksperimen tokoh Bagong pada tahun 2008 dengan atribut perhiasan beraneka 

ragam buah-buahan dengan pewarnaan natural. 

Keterangan  tokoh panakawan Gareng wayang ukur pada gambar 35,  

gambar 36, gambar 37, gambar 38, gambar 39, gambar 40, gambar 41, gambar 42. 

Gareng wayang ukur tidak memakai lemahan dikarenakan kaki gareng yang 

depan cacat/gejig sehingga terkesan dihilangkan fungsi utama untuk melangkah. 



Jangkahan Gareng lebar dan terkesan bebas karena sudah tidak berfungsi sebagai 

jangkahan, serta terkesan tidak menyatu dengan tubuh. Tokoh panakawan Petruk 

wayang ukur  memakai lemahan pada gambar 43, gambar 44, gambar 45, gambar 

46, gambar 47, gambar 48, gambar 49, gambar 50, gambar 51, gambar 52, gambar 

53  dan pada panakawan Gareng dan Petruk gaya Yogyakarta gambar  20, gambar  

21, karena berfungsi sebagai pengikat jangkahan kaki depan dan belakang, 

sehingga terkesan menyatu dengan tubuh. Tokoh wayang Semar dan Bagong 

wayang ukur  dan gaya Yogyakarta tidak memakai lemahan karena jangkahan 

pada kaki tidak ada.  

Ukiran wayang ukur mempunyai beberapa tahap dalam pengerjaan dan 

berbeda dengan ukiran pada wayang klasik. Ukiran-ukiran (tatahan) yang banyak 

perubahan dan stilisasi dari wayang-wayang klasik yang tidak mengubah bentuk 

pokok dan hanya memperjelas pada ciri-ciri khusus tersebut akan menjadi satu 

kesatuan yang harmonis, dari perpaduan antara unsur-unsur ukiran (tatahan)       

yang menghasilkan karya seni yang indah. Keindahan wayang ukur terpancar dari 

paduan antara seni pahat dengan seni sungging/pewarnaan yaitu tekhniknya  

campuran dan bebas. Tekhnik memahat dalam wayang yang dilakukan pondok 

seni wayang ukur adalah dengan cara-cara : 

a. Pada wayang ukur awal-awalnya Sukasman  membuat wayang mulai dari 

sketsa, tatah dan sungging dilaksanakan sendiri tetapi mulai tahun1987 

mulai dibantu pengrajin. Sehingga ada tiga tahap dalam pembuatan 

wayang ukur pertama Sukasman  membuat desain, kedua dilanjutkan 

penatah dan ketiga tukang sungging yang semuanya langsung diawasi oleh 



Sukasman . Jika ada perubahan Sukasman  harus mengetahui. Proses 

membuat desain wayang  adalah membuat sketsa atau gambar wayang 

pada sehelai kertas ,Pondok seni wayang ukur tidak ada budaya tentang 

”ngeblak”, ”mutrani”, ”jiplak”  dengan menggunakan wayang yang 

sudah jadi. Berbeda dengan teknis dalam pembuatan desain wayang ukur, 

pertama menyiapkan wayang yang sudah jadi, kemudian membuat sketsa 

wayang yang telah disiapkan dengan kertas gambar dengan agak dirubah 

sedikit  tetapi tidak mengubah ciri-ciri tertentu atau dengan menonjolkan 

ciri-ciri pada wayang akan dibuat. Pembuatan sketsa dilakukan berkali-

kali sampai proporsinya pas dan indah setelah selesai baru dipindah 

dikertas kalkir. Jika pemindahan pada kertas kalkir selesai dilanjutkan 

dengan penempelan pada kulit yang akan diukir. Sketsa yang dibuat pada 

papan tulis baik blackboard atau whiteboard yang dibuat oleh Sukasman  

yang mudah terhapus, sehingga hanya sekali pembuatan sketsa terus 

dicorek pada kulit, begitu juga seketsa yang dibuat pada lantai ubin yang 

digambar dengan kapur juga langsung dicorekkan di kulit. Jadi dengan 

cara ini pasti setiap wayang yang dibuat tidak akan pernah sama. Seketsa  

wayang ukur semuanya dibuat Sukasman . 

b. Memahat wayang ukur secara tekhnis sama dengan teknik wayang klasik 

yang membedakan adalah dalam mengerjakan selalu ada percobaan-

percobaan apabila membuat bentuk wayang baru, bahkan kadang-kadang 

dalam memahat selalu berubah dari sketsa awal.  

c.  



 

 

 

Warna transparan 

  

Gambar 64 : Warna Transparansi 

                   (Dok. Eko Suyanto : Pondok Seni Wayang Ukur, 15 April  2011) 

 

 

d. Sebelum wayang ukur di sungging mula-mula wayang yang sudah selesai 

dipahat lalu digosok dengan kertas gosok untuk menghilangkan bekas 

pahatan yang kasar dan sekaligus menghilangkan minyaknya yang 

merupakan gangguan dalam pengecatan. Pada wayang ukur bagian atas 

wayang biasanya digosok lebih banyak agar kulit lebih tipis, sehingga 

dapat mengurangi berat wayang, setelah itu proses pengecatan.  

e. Teknis sunggingan wayang ukur sebenarnya sama hanya ada sedikit 

tambahan beberapa tekhnik. Pertama warna transparansi yaitu warna 

tembus cahaya walaupun tidak ada lubang tatahan. Dimaksudkan agar 

mempunyai efek tiga dimensi apabila terkena cahaya. 

 

 

 

 

 

 



 

         Warna natural 

 

  

 

Gambar 65 : Warna Natural  

                   (Dok. Eko Suyanto : Pondok Seni Wayang Ukur, 15 April  2011) 

 

 

Pewarnaan transparansi pada wayang ukur dari segi kualitas dan keawetan 

sangat tahan lama,  karena pewarnanya masuk dalam kulit atau meresab 

dalam kulit dengan menggunakan spidol. Sebagian pewarna wayang ukur 

yang tidak tahan lama pada warna putih dan hitam karena menggunakan 

cat poster dan tinta cina. Untuk menguji keawetan warna pada wayang 

dengan digosok dengan bawang putih. Kedua warna natural kulit yang 

sengaja dibuat tidak diwarna dan hanya kelihatan tatahannya dengan 

maksud apabila wayang dihadapkan ”blencong” atau ditempelkan pada 

kelir yang bigraundnya berwarna akan timbul warna dengan sendirinya. 

Ketiga warna ”ngeblog” yaitu seluruh kulit ditutup semua dengan warna. 

Ngeblog  tipis dalam wayang ini tetap agak transparansi, semakin tebal 

ngeblognya akan semakin tidak terlihat tranparansi. Efek transparansi ini 

terjadi karena menggunakan pewarna stabilo atau spidol.  

 

 

 



 

 

 

                                                                                       Warna ngeblog 

 

 

  

 

 

Gambar 66 : Warna Ngeblog  

                   (Dok. Eko Suyanto: Pondok Seni Wayang Ukur, 15 April  2011) 

 

  

f. Semua karya dikerjakan dengan halus dan teliti agar hasilnya terlihat 

dengan jelas. Semua karya dikerjakan dengan halus dan teliti agar hasilnya 

terlihat dengan jelas baik secara langsung maupun diamati dari balik layar 

pada waktu pementasan wayang karena tertembus oleh sinar lampu 

blencong. 

 

5. Perbandingan Tokoh Panakawan Semar Gareng Petruk Bagong antara 

Gaya Yogyakarta dengan Wayang Ukur Sigit Sukasman 

Pengertian perbandingan adalah  

a. perbedaan kesamaan,  

b. persamaan, ibarat,  

c. patokan, pedoman, pertimbangan 

Pengertian memperbandingan adalah mencari perbedaan 

(selisih)/persamaan dua benda(hal, soal, masalah dan sebagainya) dengan cara 

menyejajarkan (menyamakanya). Simbol-simbol dalam Panakawan wayang ukur 



berbeda dengan simbol-simbol dalam wayang klasik. Sukasman  dalam 

melambangkan dan menginterpretasikan Panakawan menurut pemikirannya 

sendiri. 

 

Tabel 4: Perbandingan dalam Teknik Visualisasi antara Wayang Kulit  

               GayaYogyakarta dengan Wayang Ukur Sigit Sukasman 

 

No Pembeda desain Gaya Yogyakarta Wayang Ukur Sigit 

Sukasman 

1. 

 

2. 

 

 

 

 

 

3. 

 

 

 

 

 

 

4. 

Konsep/rancangan 

 

Sketsa 

 

 

 

 

 

Media sketsa dan alat 

 

 

 

 

 

 

Proses corek 

Sesuai pakem 

 

Membuat  wayang yang 

sudah ada, ngemal, 

jiplak, mbabon, mutrani  

 

 

 

Kertas kalkir  

Pensil, rapido dan alat 

tulis 

 

 

 

 

Sketsa ditaruh meja 

 Sesuai ide Sigit 

Sukasman  

Dibuat Sukasman 

Sendiri 

Membuat sketsa awal 

Membuat sketsa 

perubahan 

Membuat sketsa jadi 

Kertas kalkir  

Papan tulis(putih dan 

hitam) 

Ubin (membuat sket 

pada ubin ) 

Kapur, Pensil, rapido 

dan alat tulis  

Sketsa ditaruh meja 



 

 

 

 

 

 

 

 

5. 

 

 

6. 

 

 

 

 

 

 

7. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menatah 

 

 

Mewarna/sungging 

 

 

 

 

 

 

  Gapit 

kaca yang disinari 

lampu dari bawah, dan 

kulit ditaruh di atas 

meja dan dicorek. 

 

 

 

 

Sesuai sketsa serta 

mengacu pada pakem 

 

Warna mengacu pada 

pakem.  

Warna ngeblok dan 

gradasi. 

Pengawet warna 

 

 

Pemasangan cempurit 

lebih mudah 

kaca yang disinari 

lampu dari bawah, dan 

kulit ditaruh di atas 

meja dan dicorek. 

Kulit langsung 

ditempelkan sketsa yang 

dibuat diubin, begitu 

juga di papan tulis 

setelah itu baru dicorek.  

Kadang-kadang ada 

perubahan yang tidak 

sesuai sketsa. 

Warna sesuai 

keinginan/selera 

Sukasman. 

Warna transparansi, 

ngeblog, natural warna 

kulit dan gradasi 

Pengawet warna 

Pemasangan cempurit 

agak sulit 

 



 Dari perbandingan teknis visualisasi di atas maka terdapat perbedaan 

dalam membuat konsep/rancangan yaitu merujuk pada wayang yang sudah ada 

atau pakemnya , dalam pembuatan sketsa  yang ada di museum kekayon selalu 

jiplak, mbabon, mutrani tetapi di wayang ukur dibuat Sukasman Sendiri sesuai 

idenya. Media untuk sketsa dan ATK yang digunakannya sama, bedanya di 

wayang ukur menggunakan papan tulis dan ubin sehingga mudah dihapus dan 

selalu berbeda dalam pembuatan sketsa yang berikutnya. Proses mencoreknya 

sama dengan kertas yang disinari lampu, perbedaanya di wayang ukur sketsa yang 

dibuat di papan tulis atau di ubin langsung di tempel dan dicorek. Pada prinsipnya 

proses menatah di kedua tempat tersebut sama, perbedaanya di wayang ukur 

apabila ada perubahan corekan yang mau ditatah harus selalu diketahui oleh 

Sukasman sedangkan di museum kekayon kalau sudah dicorek tidak ada 

perubahan karena sudah ada pathokan pakemnya. Proses sunggingan pada 

museum kekayon sesuai pakem sedangkan pada wayang ukur sesuai keinginan 

Sukasman dan ada warna transparansi dan warna natural kulit. Proses gapit 

wayangnya lebih mudah museum wayang kekayon dibanding wayang ukur.        

 

 

 

 

 

 

 



 Bentuk panakawan secara visual jelas banyak perbedaan 

 

 

 

 

       

 

 

 

Gambar 67 : Semar Wanda Miling Gaya Yogyakarta (kanan),  

 Semar Wayang Ukur (kiri)  

 

 

  

Tabel 5:  Perbandingan Tokoh Semar Wanda Miling antara Gaya 

Yogyakarta             

               dengan Wayang Ukur Sigit Sukasman  

No Pembeda Semar Gaya Yogyakarta 
Wayang Ukur Sigit 

Sukasman 

1. 

 

2. 

3. 

4. 

 

5. 

6. 

 

 

 

Tahun 

pembuatan 

Ukuran   

 Jenis wayang  

Golongan 

wayang  

Muka 

Rambut 

 

Bantul, 1970   

 

Tinggi 40 cm lebar 34 cm  

Termasuk  wayang sedang  

Abdi dalem/dagelan  

 

Warna emas 

Warna hitam, kuncung tidak 

panjang. 

Yogyakarta, 2007 

 

Tinggi 38 cm lebar 39 cm  

Termasuk  wayang sedang  

Abdi dalem/ dagelan 

 

Warna coklat 

Warna putih, kuncung 

panjang agak 



 

 

7. 

 

8. 

 

 

 

9. 

 

 

 

 

 

10. 

 

11. 

 

 

 

12. 

 

 

 

 

13. 

 

 

14. 

 

 

 

Bentuk alis 

Bentuk mata 

 

Bentuk hidung 

 

 

Bentuk kumis 

Bentuk mulut 

 

  

 

Bentuk badan 

 

 

 

 

Puser  

 

 

Badan 

 

 

 

Tipis  dan warna hitam 

Setengah 

lingkaran/rembesan 

Tidak terlalu melingkar 

 

 

 

Warna hitam 

 

Mesem, gigi terlihat jelas 

dan bibir warna merah tua 

 

 

Bentuk perut seimbang 

dengan pantat, perut 

membuncit hampir 

mendekati kaki/membuncit 

ke bawah 

Besar, menyembul keluar 

dekat kaki 

 

Seluruh badan warna kuning 

agak putih, kecuali muka 

Panjang 30,5 cm lebar 4 cm. 

bergelombang. 

Tebal dan warna putih 

Brebes  

 

Menyembul keluar ,ada 

air/umbel (dalam bahasa 

Jawa) warna putih 

Tebal dan warna putih 

Tidak terlalu mesem, gigi 

tidak terlalu kelihatan, 

bibir warna merah agak 

orange. 

Bentuk pantat lebih kecil 

daripada perut, perut 

membuncit dan lebih jauh 

dari kaki/membuncit ke 

depan 

Tidak terlalu besar, 

menyembul keluar dan 

mengarah ke depan. 

Warna hitam, kecuali 

muka, telapak kaki dan  

telapak tangan 



15. 

 

 

 

 

 

 

 

16. 

 

 

 

17. 

 

 

18. 

 

 

 

 

19. 

 

 

Tangan 

 

 

 

 

 

 

 

Kaki 

 

 

 

Atribut bagian 

atas ( leher 

sampai kepala) 

Atribut bagian 

tengah 

 

 

 

Atribut bagian 

anggota badan 

 

Pada jari-jari tangan dan 

kaki warna sama dan tidak 

dibedakan jari kanan dan 

kiri. 

Tangan berada di belakang 

semua. 

 

 

Mekar jari-jarinya, kaki 

depan menekuk ke bawah 

 

 

Anting-anting 

cabai/Lombok merah 

 

Jarik yang dipakai motif 

semen dan memakai 

sembuliyan, 

Tidak memakai 

sebe/sampur. 

Gelang pada kedua lengan 

tangan, 

Cincin pada jari telunjuk 

Panjang 33,5 cm lebar 4,5 

cm lengan atas. Pada  

telapak jari-jari tangan 

warna yang berbeda.  

Jari-jari tangan dibedakan 

kanan kirinya. 

Tangan depan dan 

belakang 

Telapak kaki dan tangan 

warna berbeda, jari-jari 

kaki kanan dan kiri 

berbeda.  

Anting-anting 

cabai/Lombok merah 

 

Jarik yang dipakai motif 

arah mata angin dan 

memakai dua sembuliyan 

Memakai sebe/sampur. 

 

Gelang pada kedua lengan 

tangan berbentuk 

permainan yoyo, 



 

 

20. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

21. 

22. 

 

 

23. 

 

24. 

 

 

Warna 

sunggingan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bentuk  

Garis tepi 

 

 

Ekspresi wajah 

 

Posisi 

dan jari manis 

 

Warna emas pada muka, 

warna kuning agak putih 

pada badan, tangan dan 

kaki. 

Warna atribut merah, 

kuning, biru, hijau, coklat 

dan warna hitam pada 

rambut. 

Mengikuti pakem 

 

 

 

 

 

Gemuk, bulat dan buntek 

Apabila dibuat mal dengan 

kertas akan terlihat jelas 

seperti lingkaran. 

Mesem, agak ndagak 

(sedikit melirik ke atas) 

Terkesan bergerak ke depan 

Cincin pada kedua jari 

telunjuk. 

Warna coklat pada muka, 

warna hitam pada badan, 

tangan dan kaki. 

Warna atribut merah, 

kuning, biru, hijau, coklat , 

violet, natural warna kulit, 

dan warna putih pada 

rambut, alis, umbel, kumis. 

Pada atribut tengah warna 

dibuat transparansi 

khususnya pada 

sembuliyan. 

Sunggingan sesuai 

keinginan Sukasman 

Gemuk, oval 

Apabila dibuat mal dengan 

kertas akan terlihat jelas 

seperti oval/lonjong. 

Sedih, ndagak (melirik ke 

atas). 

Terkesan berjalan 



 

 

 

Dari hasil membandingkan di atas maka  pada figur Semar  Wayang Ukur 

bentuknya lebih kecil agak lonjong/oval sedangkan Semar kekayon lebih bulat. 

Ekspresi muka terlalu dangak sedangkan Semar kekayon tidak terlalu. Mukanya 

dibedakan pada hidung ada air liur yang keluar dari mulut, air yang keluar dari 

hidung “umbel” dan pada wayang kekayon tidak ada. Rambut Semar wayang 

 

 

25.  

 

 

 

 

 

 

 

26. 

27. 

 

 

 

Tatahan 

 

 

 

 

 

 

 

Bahan 

Tebal/tipis 

 

 

 

Jenis tatahan pedalangan 

tidak begitu halus  

Untuk koleksi Museum 

Kekayon/tidak untuk pentas. 

 

 

 

 

Kulit kerbau kelas 1 

Ketebalan wayang sama 

dari atas sampai bawah 

merunduk/seperti mau 

gejlungup 

Lebih rumit dan halus dari 

tatahan pedalangan. 

Jenis tatahan wayang 

seni/untuk kolektor 

sekaligus untuk 

pedalangan. 

Tatahan wayang sebagian 

tidak diwarna. 

Kulit Kerbau kelas 1 

Wayang bagian  atas mulai 

dari leher keatas lebih 

tipis, mengurangi berat 

wayang dan agar bisa 

meliuk-liuk jika dipakai 

pentas. 



ukur putih sedangkan kekayon hitam. Tangan disesuaikan tergantung pada situasi 

sedang apa. Tangan kanan dan tangan kiri dibedakan serta telapak tanganya, tetapi 

Semar wayang kekayon tidak tahu tangan kanan dan kirinya. Buah dada agak 

diperjelas, puser yang dibuat agak keatas tetapi kalau Semar wayang kekayon 

buah dadanya tidak terlalu besar, sedangkan pusernya agak mendekati kaki. 

Perutnya lebih besar dari pantatnya, tetapi pada Semar kekayon biasanya dibuat 

seimbang, sehingga terasa agak lebih berat bagian depan. Semar juga diberi 

sampir sedangkan pada Semar kekayon tidak ada. Pakaian dibuat bebas sesuai 

selera Sukasman  dan tidak menutupi semua pantatnya sedangkan Semar kekayon 

tertutut kain. Kaki Semar dibedakan antara kaki kanan dan kaki kiri, serta 

dibedakan telapak kakinya, sedangkan pada Semar wayang klasik tidak dibedakan 

kaki kanan dan kaki kirinya. Sunggingannya warna hitam dan agak gelap tetapi 

Semar wayang kekayon putih dan agak cerah. 

  

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 68 : Gareng Wanda Kancil Gaya Yogyakarta (kanan) 

Gareng Wayang Ukur (kiri)  
  

 

 



Tabel 6: Perbandingan Tokoh Gareng Wanda Kancil antara Gaya    

              Yogyakarta  dengan Wayang Ukur Sigit Sukasman 

 

NO 
Pembeda 

Gareng 
Gaya Yogyakarta 

Wayang Ukur Sigit 

Sukasman 

1. 

 

2. 

 

3. 

 

4. 

 

5. 

6. 

 

 

 

 

7. 

 

 

 

8. 

 

 

 

 

 

 

 

9. 

 

Tahun 

pembuatan 

Ukuran   

  

Jenis wayang  

 

Golongan 

wayang  

Muka 

Rambut 

 

 

Bentuk alis 

 

Bentuk mata 

 

 

 

Bentuk hidung 

 

Bantul, 1970  

 

Ukuran tinggi 38 cm 

lebar 18 cm, 

Termasuk  wayang 

sedang  

Abdi dalem/dagelan  

 

Warna emas 

Tebal, panjang , dikucir 

dan diwarna hitam 

  

Tipis dan halus warna 

hitam 

Lingkaran penuh dan 

kero, bagian tengah 

warna merah dan hitam 

 

Nerong/membentuk 

sayur terong , tidak 

Yogyakarta, 2008 

 

Tinggi 38 cm lebar 16 cm  

 

Termasuk  wayang 

sedang  

Abdi dalem/ dagelan  

 

Warna coklat muda 

Tebal, panjang , dikucir 

melengkung dan diwarna 

hitam 

Tebal tidak beraturan 

warna hitam 

Lingkaran penuh dan 

bagian tengah warna 

coklat, serta tatahan 

lengkung terlihat jelas 

Nerong/membentuk sayur 

terong ,diatas hidung 



 

 

 

10. 

 

 

11. 

 

 

12. 

 

 

 

 

13. 

 

14. 

 

 

 

15. 

 

 

 

 

 

Bentuk kumis 

 

 

Bentuk mulut 

 

 

Bentuk badan 

 

 

 

 

Puser  

 

Badan 

 

 

 

Tangan 

 

 

terlalu menyembul 

keluar. 

 

Tipis mengarah 

kebelakang warna 

hitam 

Mesem, gigi terlihat 

jelas dan bibir  warna 

merah tua 

Bentuk perut 

membuncit hampir 

mendekati 

kaki/membuncit ke 

bawah 

Tidak diperlihatkan 

 

Seluruh badan warna 

kuning agak putih, 

kecuali muka warna 

emas 

Panjang 22 cm lebar 2 

cm Pada jari-jari tangan 

dan kaki warna sama 

terlihat jelas ada 

cekungan dan terlalu 

menyembul keluar. 

Tebal melengkung ke 

bawah warna hitam 

 

Mingkem, bibir panjang  

warna merah. 

 

Bentuk perut membuncit 

ke depan dan lebih jauh 

dari kaki. 

 

 

Besar, menyembul keluar 

sekitar 3 cm. 

Warna coklat. kecuali 

muka, telapak kaki dan  

telapak tangan warna 

coklat muda 

Panjang 27,5 cm lebar 2 

cm. Pada  telapak jari-jari 

tangan warna yang 



 

 

 

 

 

 

 

 

16. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

17. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kaki 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Atribut bagian 

atas ( leher 

sampai kepala) 

 

dan tidak dibedakan jari 

kanan dan kirinya. 

Tangan kiri cacat, tidak 

terlalu nampak cacat. 

Tangan depan dan 

belakang 

 

 

Agak mekar jari-jarinya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Memakai anting-

anting/suweng 

 

 

berbeda. Jari-jari tangan 

dibedakan kanan kirinya. 

Kedua tangan kelihatan 

cacat, lengkungan-

lengkungan/cacat terlihat 

jelas. 

Tangan berada di 

belakang semua. 

Telapak kaki dengan 

warna yang berbeda, jari-

jari kaki dibedakan kanan 

dan kirinya. Telapak kaki 

warna yang berbeda, jari-

jari kaki dibedakan kanan 

dan kirinya.  

Kaki kanan melangkah 

hampir rata-rata air dan 

telapaknya menekuk ke 

bawah. 

Memakai anting-

anting/suweng.  

Memakai kalung dengan 

hiasan ikan, dengan 



 

 

18. 

 

 

 

 

 

 

19. 

 

20. 

 

 

 

 

 

21. 

 

 

 

 

 

 

 

Atribut bagian 

tengah 

 

 

 

 

 

Senjata 

 

Atribut bagian 

anggota badan 

 

 

 

 

Warna 

sunggingan 

 

 

 

 

 

 

Jarik yang dipakai 

motif semen dan 

memakai sembuliyan, 

 

 

 

 

Sabit berwarna hitam 

 

Gelang pada kedua 

lengan tangan, 

Cincin pada tangan 

depan jari telunjuk dan 

tangan belakang jari 

manis  

Warna emas pada 

muka, warna kuning 

agak putih pada badan, 

tangan dan kaki. 

Warna atribut merah, 

kuning, biru, hijau, 

warna merah, emas dan 

transparansi.  

Jarik yang dipakai motif 

arah mata angin dan 

kipas. 

Memakai sembuliyan 

Warna merah, hijau, 

kuning, violet, emas, 

transparansi. 

Bendho warna coklat dan 

warna kulit 

Gelang pada kedua 

lengan tangan berbentuk 

permainan yoyo, 

Cincin pada jari telunjuk 

dan jari manis. 

 

Warna coklat pada muka, 

warna hitam pada badan, 

tangan dan kaki. 

Warna atribut merah, 

kuning, biru, hijau, coklat 

, violet, natural warna 



 

 

 

 

 

 

22. 

 

 

 

23. 

 

24. 

 

25. 

 

26. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bentuk  

 

 

 

Garis tepi 

 

Ekspresi wajah 

 

Posisi 

 

Tatahan 

 

 

 

 

 

 

coklat dan warna hitam 

pada rambut. 

 

 

 

 

Gemuk, buntek 

 

 

 

Berbeda  dengan gaya 

sukasman 

Mesem, melihat ke 

bawah. 

Terkesan tidak bergerak 

 

Jenis tatahan 

pedalangan tidak begitu 

halus  

Untuk koleksi Museum 

Kekayon/tidak untuk 

pentas. 

 

kulit, dan warna hitam 

pada rambut, alis, kumis. 

Pada atribut tengah warna 

dibuat transparansi 

khususnya pada 

sembuliyan. 

Kurus , oval 

Membentuk huruf S 

Punggung kelihatan 

tulang rusuknya 

Garis lekukan-lekukan 

jelas 

Melihat ke depan lurus, 

tabjub. 

Terkesan berjalan/seperti 

melompat tapi kecil 

Lebih rumit dan halus 

dari tatahan pedalangan. 

Jenis tatahan wayang 

seni/untuk kolektor 

sekaligus untuk 

pedalangan 

Tatahan wayang sebagian 



 

27. 

28. 

 

 

 

 

 

 

Bahan 

Tebal/tipis  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kulit kerbau kelas 1 

Ketebalan wayang 

sama dari atas sampai 

bawah. 

 

 

 

 

 

tidak diwarna 

Kulit Kerbau kelas 1 

Wayang bagian  atas 

mulai dari leher keatas 

lebih tipis, mengurangi 

berat wayang dan agar 

bisa meliuk-liuk jika 

dipakai pentas. 

 

 

Dari hasil perbandingan di atas maka bentuk Gareng wayang ukur 

bentuknya lebih kurus. Ekspresi muka seperti orang terkejut, pada mata dibuat 

lingkaran penuh tetapi Gareng wayang kekayon agak oval/lonjong. Rambut kucir 

memakai kulit tetapi Gareng kekayon memakai rambut palsu. Leher sangat kecil 

sedangkan Gareng kekayon agak besar. Hidung kelihatan jelas seperti terong dan 

atas hidung terlihat jelas ada cekungan tetapi Gareng wayang kekayon tidak. 

Tangan yang bengkok dibuat lebih jelas. Bentuk punggung sampai pantat 

menyerupai huruf S. Tangan kanan dan tangan kiri dibedakan serta telapak 

tanganya dibedakan, tetapi Gareng wayang kekayon tidak diperlihatkan secara 

jelas tangan kanan dan kirinya. Pakaian dibuat bebas sesuai selera Sukasman  

pantatnya tidak seluruhnya tertutup kain sedangkan Gareng kekayon tertutup. 

Gareng memakai kalung yang dihiasi ikan yang sedang menggigit permata, ada 

juga yang dihiasi dengan Keong. Kaki Gareng yang gejig dibuat lebis jelas lekuk-

lekuknya sedangkan gareng wayang kekayon tidak terlalu diperjelas gejignya. 



Dibedakan antara kaki kanan dan kaki kiri, serta dibedakan telapak kakinya, 

sedangkan pada Gareng wayang kekayon tidak dibedakan. Gareng kekayon 

dibedakan ada lemahan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 69 :  Petruk Wanda Jlegong Gaya Yogyakarta (kanan) 

          Petruk Wayang Ukur (kiri) 

 

Tabel 7:  Perbandingan Tokoh Petruk Wanda Jlegong antara  

               GayaYogyakarta dengan Wayang Ukur Sigit Sukasman 

 

NO 
Pembeda 

Petruk 
Gaya Yogyakarta 

Wayang Ukur Sigit 

Sukasman 

1. 

2. 

 

3. 

 

4. 

Tahun pembuatan 

Ukuran   

  

Jenis wayang  

 

Golongan wayang  

Bantul, 1970  

Ukuran tinggi 59 cm 

lebar 23 cm  

Termasuk  wayang 

agak besar  

Abdi dalem/dagelan  

Yogyakarta, 1997 

Tinggi 58 cm lebar 20 

cm 

Termasuk  wayang agak 

besar  

Abdi dalem/ dagelan  



5. 

 

6. 

 

 

 

7. 

 

8. 

 

9. 

 

10. 

 

11. 

 

 

 

12. 

 

 

 

 

Muka 

 

Rambut 

 

 

 

Bentuk alis 

 

Bentuk mata 

 

Bentuk hidung 

 

Bentuk kumis 

 

Bentuk mulut 

 

 

 

Bentuk badan 

 

 

 

 

Diberi warna emas 

 

Tebal dan dikucir, 

njenthir ke atas, warna 

hitam 

 

Tebal , halus dan 

panjang 

Setengah 

lingkaran/rembesan 

Besar, panjang, 

menyembul keluar  

Tebal, pendek warna 

hitam 

Mesem, gigi terlihat 

dan bibir diberi warna 

merah tua 

 

Bentuk perut 

membuncit hampir 

mendekati 

kaki/membuncit ke 

bawah. Putting dibuat 

Diberi warna coklat 

muda 

Tebal dan dikucir, 

melengkung ke bawah 

samapi leher warna 

hitam 

Tipis, tidak teratur  

warna hitam.  

Kedelen/ menyerupai biji 

kedelai  

Lebih kecil, panjang, 

menyembul keluar  

Tipis, panjang sampai 

atas bibir warna hitam 

Panjang, tidak terlalu 

mesem, gigi tidak terlalu 

kelihatan, bibir warna 

merah agak orange. 

Bentuk perut membuncit 

dan lebih jauh dari 

kaki/membuncit ke 

depan 

Putting dibuat kecil. 



 

13. 

 

 

14. 

 

 

15. 

 

 

 

 

 

 

 

16. 

 

 

 

 

17. 

 

 

 

Puser  

 

 

Badan 

 

 

Tangan 

 

 

 

 

 

 

 

Kaki 

 

 

 

 

Atribut bagian 

atas ( leher 

sampai kepala) 

agak besar. 

Besar, menyembul 

keluar mendekakti 

kaki 

Seluruh badan warna 

kuning agak putih, 

kecuali muka 

Panjang 40 cm lebar 

2,5 cm. Pada jari-jari 

tangan dibuat warna 

sama dan tidak 

dibedakan jari kanan 

dan kirinya. 

Bahu depan 

diperpanjang 

Memakai sepatu, kaki 

depan jinjit 

lemahan 

 

 

Memakai anting-

anting, Memakai 

kalung dengan hiasan 

 

Tidak terlalu besar, 

menyembul keluar dan 

mengarah ke depan. 

Warna coklat, kecuali 

muka, telapak kaki dan  

telapak tangan 

Panjang 40 cm lebar 2 

cm. Pada  telapak jari-

jari tangan dibuat warna 

yang berbeda. Jari-jari 

tangan dibedakan kanan 

kirinya. 

Bahu depan 

diperpanjang 

Telapak kaki dan tangan 

warna yang berbeda, 

jari-jari kaki dibedakan 

kanan dan kirinya. 

Dibuat lemahan 

Memakai anting-anting, 

Memakai kalung dengan 

hiasan gentha, bentuk 



 

18. 

 

 

 

 

 

 

 

19. 

 

20. 

 

 

 

 

21. 

 

 

 

 

 

 

 

Atribut bagian 

tengah 

 

 

 

 

 

 

Senjata 

 

Atribut bagian 

anggota badan 

 

 

 

Warna 

sunggingan 

 

 

 

 

 

gentha 

Jarik yang dipakai 

motif semen dan 

memakai sembuliyan, 

 

 

 

 

 

Kampak 

 

Gelang pada kedua 

lengan tangan, 

Tangan depan 

memakai cincin pada 

jari telunjuk  

Warna emas pada 

muka, warna kuning 

agak putih pada badan, 

tangan dan kaki. 

Warna atribut merah, 

kuning, biru, hijau, 

coklat dan warna 

dan pewarnaan berbeda 

Jarik yang dipakai motif 

parang , 

Memakai dua 

sembuliyan yang satu 

transparansi 

Memakai sebe/sampur 

dengan warna natural 

kulit/transparansi 

Kampak, dengan warna 

dan motif yang berbeda   

Gelang pada kedua 

lengan tangan berbentuk 

permainan yoyo, 

Tidak memakai cincin 

 

Warna coklat muda pada 

muka, telapak jari tangan 

dan kaki, warna coklat 

tua pada badan, tangan 

dan kaki. 

Warna atribut merah, 

kuning, coklat , natural 



 

 

 

 

 

 

 

22. 

 

 

23. 

24. 

 

25. 

 

26.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bentuk  

 

 

Garis tepi 

Ekspresi wajah 

 

Posisi 

 

Tatahan 

 

 

 

 

 

 

 

hitam pada rambut. 

Mengikuti pakem 

 

 

 

 

 

Lebih gemuk dari 

Petruk Sukasman, 

Buntek 

Sama dengan pakem 

Mesem, melihat ke 

depan 

Terkesan bergerak ke 

depan 

Jenis tatahan 

pedalangan tidak 

begitu halus  

Untuk koleksi 

Museum 

Kekayon/tidak untuk 

pentas. 

 

warna kulit. 

Pada atribut tengah 

warna dibuat 

transparansi khususnya 

pada sembuliyan. 

Sunggingan sesuai 

keinginan Sukasman 

Kurus, Tinggi, 

Punggung sampai pantat 

menyerupai haruf S 

Berbeda dengan pakem 

Sedikit mesem, melihat 

ke depan, 

Terkesan berjalan  

 

Jenis tatahan wayang 

seni/untuk kolektor 

sekaligus untuk 

pedalangan. 

Lebih rumit dan halus 

dari tatahan pedalangan. 

Tatahan wayang 

sebagian tidak diwarna. 



27. 

28. 

Bahan 

Tebal/tipis 

Kulit kerbau kelas 1 

Ketebalan wayang 

sama dari atas sampai 

bawah 

Kulit Kerbau kelas 1 

Wayang bagian  atas 

mulai dari leher keatas 

lebih tipis, mengurangi 

berat wayang dan agar 

bisa meliuk-liuk jika 

dipakai pentas. 

  

Dari hasil perbandingan di atas maka bentuk Petruk wayang ukur lebih 

kurus. Ekspresi muka lebih menunduk. Pada hidung kelihatan jelas dibuat lebih 

panjang dan ada lengkungan. Kepalanya lebih kecil dibanding Gareng wayang 

kekayon. Tubuhnya lebih tinggi dan lebih kurus. Perut lebih kelihatan seperti 

lingkaran sedangkan Petruk kekayon agak kelihatan oval/lonjong. Puser petruk 

yang jauh dari kaki sedangkan puser Petruk wayang kekayon sampai pada kaki. 

Bentuk punggung sampai pantat menyerupai huruf S. Tangan lebih kurus dan 

panjang. Tangan kanan dan tangan kiri dibedakan serta telapak tanganya, tetapi 

Petruk wayang kekayon tidak diperlihatkan secara jelas tangan kanan dan kirinya. 

Petruk juga diberi sampur (sebe) sedangkan pada Petruk wayang kekayon tidak 

ada. Pakaian dibuat bebas sesuai selera Sukasman . Sunggingannya memakai 

warna coklat tetapi Petruk kekayon warnanya putih cerah. Kaki Petruk dibuat 

agak lebar jangkahanya. Dibedakan antara kaki kanan dan kaki kiri, serta 

dibedakan telapak kakinya.  

 



 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 70 : Bagong Wanda Gembor Gaya Yogyakarta (kanan) 

                                  Bagong wayang ukur (kiri) 

 

Tabel 8: Perbandingan Tokoh Bagong Wanda Gembor antara Gaya  

              Yogyakarta dengan Wayang Ukur Sigit Sukasman 

NO 
Pembeda 

Bagong 
Gaya Yogyakarta 

Wayang Ukur Sigit 

Sukasman 

1. 

2. 

3. 

 

4. 

 

5. 

6. 

 

 

 

Tahun pembuatan 

Ukuran   

 Jenis wayang  

 

Golongan 

wayang  

Muka 

Rambut 

 

 

 

Bantul, 1970  

Tinggi 43 cm lebar 27cm  

Termasuk  wayang agak 

kecil  

Abdi dalem/dagelan  

 

Diberi warna emas 

Ada sedikit dibagian 

kepala belakang, warna 

hitam 

 

Yogyakarta, 2007 

Tinggi 44 cm lebar 30 cm  

  Termasuk  wayang agak 

   kecil 

Abdi dalem/ dagelan  

 

Coklat muda 

Ada sedikit dibagian 

kepala belakang dan 

bergelombang, warna 

hitam 



7. 

 

8. 

 

 

 

9. 

 

 

10. 

 

11. 

 

 

 

 

12. 

 

 

 

 

13. 

 

  Bentuk alis 

 

  Bentuk mata 

 

 

 

Bentuk hidung 

 

 

Bentuk kumis 

 

Bentuk mulut 

 

 

 

 

Bentuk badan 

 

 

 

 

Puser  

 

Tebal , halus dan 

panjang 

Thelengen, bulat penuh 

biji. 

 

 

Kecil, tidak terlalu 

nampak  

 

Tebal, pendek warna 

hitam 

Agak domble (bibir 

bawah panjang) gigi 

terlihat dan bibir merah 

tua  

 

Bentuk perut membuncit 

hampir mendekati 

kaki/membuncit ke 

bawah. Putting dibuat 

besar. 

Dibuat kecil, hampir 

tidak kelihatan. 

Agak tebal, tidak teratur 

warna hitam.  

Lingkaran penuh, 

didalamnya juga dibuat 

lingkaran warna hitam 

dan putih  

Menyembul keluar seperti 

terong, diatasnya dibuat 

cekungan. 

Tipis, panjang sampai 

atas bibir warna hitam 

Panjang, domble (bibir 

bawah panjang)  gigi 

tidak terlalu kelihatan, 

bibir warna merah agak 

orange. 

Bentuk perut membuncit 

dan lebih jauh dari 

kaki/membuncit ke depan 

Putting dibuat besar  

 

Besar, menyembul keluar 

dan mengarah ke depan. 



14. 

 

 

 

15. 

 

 

 

 

 

 

16. 

 

 

 

 

17. 

 

 

 

 

 

 

Badan 

 

 

 

Tangan 

 

 

 

 

 

 

Kaki 

 

 

 

 

Atribut bagian 

atas ( leher 

sampai kepala) 

 

 

 

 

Warna kuning agak 

putih, kecuali muka 

diberi warna emas 

 

Panjang 28 cm lebar 3,5 

cm cm. Pada jari-jari 

tangan dibuat warna 

sama dan tidak 

dibedakan jari kanan dan 

kirinya. 

 

Agak mekar jari-jarinya 

 

 

 

 

Memakai anting-anting, 

Memakai kalung dengan 

hiasan seperti buah 

manggis dengan warna 

gradasi. 

 

 

Warna orange, kecuali 

muka, telapak kaki dan  

telapak tangan diwarna 

coklat muda transparansi 

Panjang 28 cm lebar 6 cm 

Pada  telapak jari-jari 

tangan dibuat warna yang 

berbeda. Jari-jari tangan 

dibedakan kanan kirinya. 

Bahu belakang lebih 

tinggi dari leher 

Telapak kaki dan tangan 

dibuat warna yang 

berbeda, jari-jari kaki 

dibedakan kanan dan 

kirinya.  

Memakai anting-anting, 

Memakai kalung dengan 

hiasan bermacam-macam 

buah dan sayur (pisang, 

jeruk, mangga, petai) 

bentuk dan pewarnaan 

berbeda. 



18. 

 

 

 

 

19. 

 

20. 

 

 

 

 

 

 

 

21. 

 

 

 

 

 

 

 

Atribut bagian 

tengah 

 

 

 

Senjata 

 

Atribut bagian 

anggota badan 

 

 

 

 

 

 

Warna 

sunggingan 

 

 

 

 

 

 

Jarik yang dipakai motif 

semen dan memakai 

sembuliyan, 

 

 

Bendho (alat untuk 

tebang kayu) 

Gelang pada kedua 

lengan tangan, 

Tangan depan memakai 

cincin pada jari telunjuk  

 

 

 

 

Warna emas pada muka, 

warna kuning agak putih 

pada badan, tangan dan 

kaki. 

Warna atribut merah, 

kuning, biru, hijau, 

coklat dan warna hitam 

pada rambut. 

Jarik yang dipakai motif 

kipas, lingkaran, arag 

mata nagin , 

Memakai dua sembuliyan 

yang satu transparansi 

Bendho (alat untuk tebang 

kayu) 

Gelang pada kedua lengan 

tangan berbentuk 

permainan yoyo, 

Memakai cincin tiga, 

tangan depan pada jari 

kelengking dan jari manis 

dan tangan belakang pada 

jari telunjuk. 

Warna coklat muda 

transparansi pada muka, 

telapak jari tangan dan 

kaki, warna orange pada 

badan, tangan dan kaki. 

Warna atribut merah, 

kuning, violet,coklat , 

natural warna kulit. 



 

 

 

 

 

 

22. 

 

 

 

 

 

23. 

24. 

 

25. 

 

26. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bentuk  

 

 

 

 

 

Garis tepi 

Ekspresi wajah 

 

Posisi 

 

Tatahan 

 

 

 

 

 

Mengikuti pakem 

 

 

 

 

 

Kepala agak kotak 

Tangan lebih kecil 

Lebih kurus tetapi 

masih gemuk dan 

buntek 

 

Sama dengan pakem 

Mleleng,  melihat agak 

ke atas 

Terkesan bergerak ke 

depan 

Jenis tatahan pedalangan 

tidak begitu halus  

Untuk koleksi Museum 

Kekayon/tidak untuk 

pentas. 

 

Pada atribut tengah warna 

dibuat transparansi 

khususnya pada 

sembuliyan. 

Sunggingan sesuai 

keinginan Sukasman 

Kepala oval searah muka 

Tangan lebih gemuk 

Badan lebih besar  

Gemuk, buntek, 

Punggung sampai pantat 

menyerupai haruf S 

Berbeda dengan pakem 

Mleleng, melihat ke 

bawah 

Terkesan berjalan,agak   

condong ke depan  

Jenis tatahan wayang 

seni/untuk kolektor 

sekaligus untuk 

pedalangan. 

Lebih rumit dan halus 

dari tatahan pedalangan. 



 

 

Dari hasil perbandingan di atas maka bentuk Bagong wayang ukur lebih 

gemuk. Hidung yang dibuat menyembul keluar dan ada cekungan diatas hidung 

sedangkan Bagong wayang kekayon hanya lurus. Mulut dan dagu lebih kecil 

tetapi panjang bahkan kepala jauh lebih kecil. Ekspresi matanya melolok dan 

seperti lingkaran penuh. Tangan lebih besar dari Bagong wayang kekayon. Bentuk 

punggung sampai pantat menyerupai huruf S. Tangan kanan dan tangan kiri 

dibedakan serta telapak tanganya, tetapi Bagong wayang kekayon tidak tahu 

tangan kanan dan kirinya. Perutnya lebih besar dari pantatnya, tetapi pada Bagong 

wayang kekayon dibuat seimbang. Pakaian dibuat bebas sesuai selera Sukasman  

dan tidak menutup seluruh pantat sedangkan Bagong meseum kekayon tertutup. 

Kaki Bagong dibedakan antara kaki kanan dan kaki kiri, serta dibedakan telapak 

kakinya, sedangkan pada Bagong wayang kekayon tidak dibedakan kaki kanan 

dan kaki kirinya. Keduanya tidak memakai lemahan. Bagong kalung yang dipakai 

 

 

27. 

28. 

 

 

Bahan 

Tebal/tipis 

 

 

Kulit kerbau kelas 1 

Ketebalan wayang sama 

dari atas sampai bawah 

Tatahan wayang sebagian 

tidak diwarna. 

Kulit Kerbau kelas 1 

Wayang bagian  atas 

mulai dari leher keatas 

lebih tipis, mengurangi 

berat wayang dan agar 

bisa meliuk-liuk jika 

dipakai pentas. 



berupa hiasan bermacam-macam hasil pertanian seperti mangga, jeruk, tomat, 

kacang tanah, petai dan bayam. Sedangkan gelang yang dipakai seperti permainan 

yoyo.  

 

Tabel  9:    Perbandingan Teknik Pementasan antara Wayang Kulit Purwa  

       Gaya Yogyakarta dengan Wayang Ukur 

 

No Pembeda Gaya Yogyakarta Gaya Wayang Ukur 

1. 

2. 

3. 

4. 

 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

 

10. 

11. 

 

12. 

13. 

Musik 

Narator 

Dalang 

Pencahayaan 

 

Sinden  

Tekhnisi 

Sound Sistem 

Kelir 

Simpingan 

wayang  

Penari 

Naskah 

 

Lakon  

Dokumentasi 

Karawitan 

 

Dalang satu 

Hanya blencong  

 

Ada  

 

Ada 

Panjang dan lebar 

Ada  kanan/kiri 

 

 

Tidak ada/mengacu 

pakem 

Cerita parwa 

Kadang ada/ kadang 

Karawitan 

Ada 5 orang 

Dalang tiga 

Lebih dari 200 titik lampu 

warna-warni. 

Ada  

Tekhnisi pencahayaan 2 orang 

Ada  

Ukuran 2 M  x 3 M 

Tidak ada 

 

Berjumlah 5 – 10  

Gubahan Sukasman  

Cerita parwa yang digubah 

Ada 

 



 

14. 

15. 

16. 

17. 

 

 

Manajer tim 

Bahasa 

Waktu  

Kesan 

pertunjukan  

tidak 

Tidak ada 

Jawa 

Semalam suntuk 

Dua dimensi  

Ada 1 orang  

Indonesia 

Dua sampai 4 jam 

Tiga dimensi 

 

Dari hasil perbandingan di atas maka teknik pementasan wayang ukur 

sangat beda jauh dengan wayang purwa. Wayang ukur tidak memakai wayang 

simpingan. Wayang ukur memakai lighting/pencahayaan lebih dari 200 titik 

lampu yang berwarna-warni. Menggunakan dalang tiga dan asistenya, 

mengunakan narator, menggunkan penari, musik. Menggunakan bahasa 

Indonesia. Waktu hanya dua sampai empat jam. Kelir ukuran tiga sampai empat 

meter sedangkan wayang pada umumnya panjang. Menggunakan cerita gubahan 

Sukasman . Kesan pertunjukan menjadi tiga dimensi. 

Teknis sunggingan wayang ukur sebenarnya sama hanya ada sedikit 

tambahan beberapa tekhnik. Pertama warna transparansi yaitu warna tembus 

cahaya walaupun tidak ada lubang tatahan. Dimaksudkan agar mempunyai efek 

tiga dimensi apabila terkena cahaya. Kedua warna natural kulit yang sengaja 

dibuat tidak diwarna dan hanya kelihatan tatahannya dengan maksud apabila 

wayang dihadapkan ”blencong” atau ditempelkan pada kelir yang bigraundnya 

berwarna akan timbul warna dengan sendirinya. Ketiga warna ”ngeblog” yaitu 

seluruh kulit ditutup semua dengan warna. Ngeblog  tipis dalam wayang ini tetap 



agak transparansi, semakin tebal ngeblognya akan semakin tidak terlihat 

tranparansi. Efek transparansi ini terjadi karena menggunakan pewarna spidol. 

Dari perbandingan di atas ada yang sama dan ada pula perbedaannya 

maka, kenapa hal tersebut bisa terjadi karena: 

1. Latar belakang Sigit Sukasman sendiri suka menggambar wayang  

2. Terdorong oleh ayahnya yang mempunyai wayang satu kotak 

3. Kondisi sosial internal Sukasman 

4. Keinginan untuk mencari terletak dimana keadiluhungan wayang  

5. Eksperimen-eksperimen dari tahun-ketahun Sigit Sukasman, bertujuan 

untuk mencari kejanggalan-kejanggalan pada bentuk wayang khususnya 

pada tokoh panakawan. 

6. Pernyataan-pernyataan yang menyatakan bahwa wayang itu tidak boleh 

diotak-atik atau dirubah. 

7. Karena penciptanya adalah seorang ilmuwan 

8. Hasrat dan kepekaan Sigit Sukasman sendiri terhadap wayang sehingga 

menimbulkan ciptaan yang lebih baru 

9. Cerita-cerita gubahan Sigit Sukasman yang disesuaikan dengan adegan 

khusus, sehingga memunculkan bentuk wayang yang baru 

10. Inspirasi-inspirasi yang kemudian direalisasikan 

11. Ketidakpuasan hanya memiliki satu wayang terhadap satu tokoh 

Ada apa dibalik persamaan  tersebut ada hal-hal yang berpengaruh: 

1. Masih mengacu pada cerita Mahabarata dan Ramayana walaupun sudah 

digubah 



2. Keberadaanya di daerah Yogyakarta 

3. Sukasman mengetahui dan mengagumi wayang gaya Yogyakarta 

4. Para pengrajinnya juga orang-orang dari daerah Yogyakarta asli. 

5. Awalnya Guru tatah sungging Sukasman juga dari Keraton Yogyakarta 

6. Eksperimen semua dilakukan di Yogyakarta  

Ada apa dibalik perbedaan tersebut ada hal-hal yang berpengaruh: 

1. Keinginan untuk merealisasikan ide-ide yang sering kali dipikirkan oleh 

Sukasman 

2. Merupakan hasil interaksi dan pengalaman dengan masyarakat luas yang 

menghasilkan suatu nilai yang baru. 

3. Penciptaan tidak dikerjakan secara mandiri, tetapi partisipasi orang lain 

berpengaruh. 

4. Masalah sosial diri Sukasman 

5. Ingin memunculkan interpretasi baru. 

6. Menumbuhkan sifat kritis terhadap wayang yang sudah ada 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 BAB V  

 PENUTUP  

 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan dari hasil penelitian tentang perbandingan antara tokoh 

panakawan Semar, Gareng, Petruk dan Bagong gaya Yogyakarta dengan tokoh 

panakawan pada Wayang Ukur karya Sigit Sukasman yaitu : 

1. Perbedaan Semar dari segi bentuknya lebih kecil agak lonjong/oval sedangkan 

Semar kekayon lebih bulat. Ekspresi muka terlalu dangak sedangkan Semar 

kekayon tidak terlalu. Hidung ada air yang keluar “umbel” dan pada wayang 

kekayon tidak ada. Rambut Semar wayang ukur putih sedangkan kekayon 

hitam. Jari belakang dibuat bengkok. Tangan kanan kiri dibedakan serta telapak 

tanganya, tetapi Semar wayang kekayon tidak. Puser dibuat agak keatas tetapi 

kalau Semar wayang kekayon mendekati kaki. Buah dadanya kecil sedangkan 

Semar kekayon besar. Perutnya lebih besar dari pantatnya, tetapi pada Semar 

kekayon dibuat seimbang, Semar juga diberi sampur sedangkan Semar 

kekayon tidak ada. Pakaian tidak menutupi semua pantatnya sedangkan Semar 

kekayon tertutup kain. Dibedakan telapak tangan dan kakinya, sedangkan pada 

Semar wayang klasik tidak dibedakan. Sunggingannya warna hitam dan agak 

gelap tetapi Semar wayang kekayon putih dan agak cerah. 

2. Perbedaan Gareng wayang ukur pada ekspresi muka seperti orang terkejut. 

Wayang ukur bentuknya lebih kurus Gareng wayang kekayon agak 

oval/lonjong. Rambut kucir asli tatahan tetapi Gareng kekayon memakai 

rambut palsu. Leher sangat kecil sedangkan Gareng kekayon agak besar. 

Hidung seperti terong dan atas hidung terlihat cekungan tetapi Gareng wayang 
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kekayon tidak. Tangan yang bengkok dibuat lebih jelas. Bentuk punggung 

sampai pantat menyerupai huruf S. Tangan kanan- kiri, serta telapak tanganya 

dibedakan, tetapi Gareng wayang kekayon tidak. Pantatnya tidak seluruhnya 

tertutup kain sedangkan Gareng kekayon tertutup. Perhiasan ikan yang sedang 

menggigit permata. Kaki gejig lekukannya dibuat lebih jelas  sedangkan 

Gareng wayang kekayon kakinya lurus. Dibedakan antara kaki kanan kirinya, 

serta telapak kakinya, sedangkan pada Gareng wayang kekayon tidak 

dibedakan. Gareng kekayon ada lemahan.   

3. Perbedaan bentuk tokoh Petruk wayang ukur lebih kurus dan tinggi. Ekspresi 

muka lebih menunduk. Pada hidung kelihatan jelas dibuat lebih panjang dan 

ada lengkungan. Kepalanya lebih kecil dibanding Gareng wayang kekayon. 

Tubuhnya lebih tinggi dan lebih kurus. Perut lebih kelihatan seperti lingkaran 

sedangkan Petruk kekayon agak kelihatan oval/lonjong. Puser petruk yang jauh 

dari kaki sedangkan puser Petruk wayang kekayon sampai pada kaki. Bentuk 

punggung sampai pantat menyerupai huruf S. Tangan lebih kurus dan panjang. 

Tangan kanan dan tangan kiri dibedakan serta telapak tangannya, tetapi Petruk 

wayang kekayon tidak diperlihatkan secara jelas tangan kanan dan kirinya. 

Petruk juga diberi sampur sedangkan pada Petruk wayang kekayon tidak ada. 

Pakaian dibuat bebas sesuai selera Sukasman almarhum. Sunggingannya 

memakai warna coklat tetapi Petruk kekayon warnanya putih cerah. Kaki 

Petruk dibuat agak lebar jangkahannya. Dibedakan antara kaki kanan dan kaki 

kiri, serta dibedakan telapak kakinya.  



4. Perbedaan tokoh Bagong wayang ukur lebih gemuk. Hidung menyembul 

keluar dan cekungan diatas hidung tetapi Bagong wayang kekayon lurus. 

Mulut dan dagu lebih kecil tetapi panjang, kepala jauh lebih kecil. Matanya 

melolok, tangan lebih besar dari Bagong wayang kekayon. Bentuk punggung 

sampai pantat menyerupai huruf S. Tangan kanan-kirinya dibedakan serta 

telapak tanganya, tetapi Bagong wayang kekayon tidak. Perutnya lebih besar 

dari pantatnya, tetapi pada Bagong wayang kekayon dibuat seimbang. Pakaian 

tidak menutup seluruh pantat sedangkan Bagong meseum kekayon tertutup. 

Kaki dibedakan antara kaki kanan-kirinya, serta dibedakan telapak kakinya, 

sedangkan pada Bagong wayang kekayon tidak. Keduanya tidak memakai 

lemahan. Kalung yang dipakai berupa hiasan hasil pertanian seperti mangga, 

jeruk, tomat, kacang tanah, petai dan bayam.  

5. Makna diantara perbedaan dan persamaan dalam perbandingan tersebut 

sebagai kesimpulan sementara seperti  memunculkan interpretasi baru, 

menumbuhkan sifat ktritis terhadap wayang, keinginan untuk mencari 

keadiluhungan wayang tersebut terletak dimana, eksperimen Sigit Sukasman 

untuk mencari kejanggalan-kejanggalan pada bentuk wayang khususnya pada 

tokoh panakawan, pernyataan-peryataan yang menyatakan bahwa wayang itu 

tidak boleh diotak-atik atau dirubah.  

 

B. Saran-Saran  

1. Bagi pondok wayang ukur Sigit Sukasman dan Museum Kekayon Yogyakarta 

serta peneliti, setelah mendapatkan pengalaman dalam penelitian terkait 



dengan wayang ukur karya Sigit Sukasaman ini, sebaiknya peneliti lebih 

meningkatkan kreativitas dan wawasannya terkait dengan kesenian wayang 

agar kesenian wayang dapat berkembang lebih baik. Dokumentasi terhadap 

berbagai karya wayang ukur Sigit Sukasman secara baik dapat menjadi 

referensi khalayak umum.  

2. Untuk peneliti lebih lanjut, mengingat pelaksanaan penelitian hanya sebatas 

pada tokoh panakawan dan merupakan sebagian kecil dari upaya 

mendeskripsikan wayang ukur karya Sigit Sukasman, maka diharapkan dalam 

penelitian selanjutnya dapat meneruskan dan mengembangkan penelitian 

sehingga diharapkan mampu mendapatkan hasil yang lebih baik lagi serta 

berkesinambungan. 

3. Instrumen-instrumen dan dokumentasi data yang digunakan dalam penelitian 

ini masih perlu dikembangkan. Oleh karena itu, diharapkan penelitian 

selanjutnya dapat mengembangkan sehingga membuahkan hasil yang lebih 

optimal.  
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LAMPIRAN 

 

 

Lampiran. 1 

GLOSARIUM 

 

Abstrak : Tidak berwujud, tidak berbentuk 

Ikhtisar (karangan, laporan, dsb); ringkasan, inti. 

Adekan  : bagian atau babak suatu pergelaran 

Adiluhung :  Bernilai tinggi, mengandung nilai hidup dan kehidupan 

luhur 

Badhong : Lempeng penutup kemaluan yang kemudian menjadi 

hiasan dari emas yang dipasang di tempat yang sama, 

walaupun tugasnya sebagai penutup sudah tidak ada lagi 

karena sudah berkain. 

Badra : Bulan, sinar cahaya terang  

Naya  Pimpinan, tuntunan atau juga wajah 

Bayang-bayang  : Bayangan 

Bentuk  

 

 

: 

 

 

Kumpulan dari garis sehingga membentuk satuan, atau 

bentukan sengaja membuat objek yang mempunyai 

volume. 

Bhawa : Wujud 

Blencong : Lampu yang menyinari kelir pada pertunjukan wayang 

Bludiran : Sunggingan yang pola-pola alur-alur tanaman hias dan 

dedaunan. 

Bokongan : Dari bahasa Jawa bokong atau bagian pantat anggota 

badan wayang  yang membentuk ligkaran 

Cawen atau Cawi : Garis hitam yang berupa garis-garis lurus sejajar 

mengikuti pola kain 

Ceko : Tangan bengkok/melengkung, ciri  
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Dalang : Orang yang mementaskan wayang 

Ditelikung : Dihimpit pada bagian badan 

Diugem-ugemi : Dibuat patokan/pedoman atau sebagai ajaran 

Drenjeman : Titik-titik halus dengan warna hitam 

Emperan : Bagian rumah yang paling pinggir  

Gara-gara  : Bagian atau babak suatu pergelaran wayang , baik 

wayang kulit maupun wayang orang. 

Gojegan : Bercanda tawa 

Greng : Perasaan  

Inten :  Berlian  

Ismaya : Menyebut asma Allah 

Jangkahan : Kaki melangkah 

Juklak : Petunjuk pelaksanaan 

Juknis : Petunjuk tekhnis 

Kapangan : Garis utama wayang 

Karang 

Tumarintis 

: Tempat pinggiran rumah atau istana yang kalau hujan 

 masih terkena air.  

Kayat :  Menhidupi 

Kayon :  Merupakan simbol dari jagat semesta, lambang awal dan 

akhir kehidupan manusia/biasanya dibuat wayang 

gunungan 

Kelatbau : Hiasan di lengan atas pada wayang 

Kelir : Kain yang dibentangkan untuk pementasan wayang 

kulit, yang menghasilkan bayangan. 

Khayangan : Kerajaan yang berada di langit di dunia pewayangan 

Klampis Ireng : Pohon yang penuh duri 

Lakon : Cerita pada sebuah pergelaran wayang, baik wayang 

kulit maupun wayang orang. 

Lemahan : Penggabung kaki depan dan kaki belakang pada wayang 

kulit. 



Mbalesi : Proses menambahkan garis-garis batas hitam, 

penambahan garis dan menegaskan pola hiasan 

Mumpuni  : Seseorang yang mengerti suatu bidang hal dengan 

banyak hal 

Mutrani : Mencontoh, Ngemal, yang sudah ada 

Ndableg : Keras kepala 

Nedhak : Mencontoh yang sudah ada 

Ngeblak : Ngemal/jiplak yang sudah ada 

Pakem : Sesuatu acuan, pedoman, petunjuk pelaksanaan (juklak), 

petunjuk teknis (juknis), kisi-kisi, atau „term of 

references‟ (TOR); yang dulunya merupakan suatu 

„kesepakatan bersama‟ yang disusun oleh  empu, panji, 

tetua, para linuwih, dan/atau para pakar cerdik cendekia 

di kalangan keraton. 

Pamong  : Pelayan masyarakat 

Pana : Cerdik, jelas terang sekali atau cermat dalam 

pengamatan 

Panakawan : Teman/ pamomong yang sangat cerdik sekali, dapat 

dipercaya serta mempunyai pandangan yang luas dan 

pengamatan yang tajam dan cermat. 

Patran : Jenis ukiran wayang 

Praba : Hiasan seperti sayap kecil yang diikatkan pada bahu 

seperti layaknya orang menyandang ransel. 

Prada : Warna emas 

Sabet : Gerakan wayang yang digerakkan dalang di layar 

Simpingan : Wayang yang di tempatkan berjajar di bagian kanan dan 

kiri kelir. 

Sorotan warna : Warna dari yang muda ke lebih tua atau sebaliknya 

Srunen : Hiasan isian pada sumping(perhiasan wayang pada 

telinga) 

Sumbulan/mas- : Jenis tatahan wayang dimanfaatkan untuk 



masan menggambarkan perhiasan seperti sumping, kalung  

Sumping : Hiasan pada telinga wayang 

Sunggingan : Mewarna pada wayang kulit atau media lainya. 

Teja : Cahaya 

Tetua : Orang yang dituakan, bukan hanya dari segi umur tetapi 

dari keilmuan, bijak, tajam pemikiran dan ketepatan. 

Tiris : Krambil 

Tlacapan  : Sunggingan bercorak sinar, yang biasanya kelihatan 

seperti payung bila sedang menelungkup 

TOR : „term of references‟/istilah untuk referensi 

Uncal : Tali pengikat  

Wanda : Gambaran muka atau pasemon sesuatu tokoh yang 

merupakan perwujudan yang kasatmata dari suasana hati 

tokoh tersebut, misalnya ada tokoh-tokoh tertentu yang 

digambarkan dalam keadaan tenang atau kosong dan 

disamping itu ada pula yang dalam keadan sedang 

marah, atau bahkan dilukiskan dalam keadaan sedang 

dimabuk asmara 

Wastra : Bagian kain yang membulat di belakang tubuh wayang 

We megar wae 

iseh dijereng-

jereng 

: Sudah lebar saja masih diperlebar lagi 

 

 

Welas Asih : Sifat kasih sayang terhadap semua makhluk 

Yoyo : Permainan tradisional yang dimainkan dengan benang  

 

 

 

 

 

 



Lampiran. 2 

DAFTAR WAWANCARA 

 

 

Nama    : Sigit Sukasman  

Profil    : Pencipta wayang ukur  

Hari/tgl/bln/thn wawancara  : Senin, 11 Mei 2009 

Tempat wawancara  : Pondok Seni wayang ukur 

Jam     : 09.00-14.00 WIB   

 

Nama : Yoyok Hadi Wahyono 

Profil : Menejemen Pondok Seni Wayang Ukur 

Hari/tgl/bln/thn wawancara  : Senin, 9 Mei 2011 

Tempat wawancara : Pondok Seni wayang ukur 

Waktu wawancara  : 11.00 – 14.30 WIB 

 

Nama : Sarwoto 

Profil : Penatah Wayang Ukur 

Hari/tgl/bln/thn wawancara  : Kamis, 12 Mei 2011 

Tempat wawancara : Rumah Bapak Sarwoto, Pringgading, Pajangan 

   Bantul 

Waktu wawancara  : 09.30 – 13.00 WIB 

  

Nama : Trisno Mulyadi/Paidi 

Profil : Ahli Sungging Wayang Ukur 

Hari/tgl/bln/thn wawancara  : Sabtu, 14  Mei 2011 

Tempat wawancara : Rumah Bapak Trisno Mulyadi/Paidi 

  Pringgading, Pajangan Bantul 

Waktu wawancara  : 09.30 – 13.00 WIB 
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Nama : Mardoko, S.Kar. 

Profil : Dalang Wayang Ukur 

Hari/tgl/bln/thn wawancara  : Rabu, 18 Mei 2011 

Tempat wawancara : Galeri Mardoko, Sambilegi Kidul, Maguwoharjo, 

Depok, Sleman/ Barat Pintu Gerbang Bandara Adi 

Sucipto 

Waktu wawancara  : 12. 30-15.30 WIB 

 

Nama : Taufik Hermawan, M.Sn. 

Profil : Dosen IKIP PGRI Jakarta 

Hari/tgl/bln/thn wawancara  : Jumat, 29 April 2011 

Tempat wawancara : Sanggar Wayang Kancil, Janturan 72 Warung Boto. 

Umbul Harjo, Yogyakarta 

Waktu wawancara  : 13.00 -16.30 WIB 

  

Nama : Drs. Sagio 

Profil : Pembuat dan Praktisi Wayang Kulit Klasik 

Hari/tgl/bln/thn wawancara  : Senin 16 Mei 2011 

Tempat wawancara : Griya Ukir Kulit, Gendeng, Bangunjiwo, Kasihan 

Bantul 

Waktu wawancara  : 90.30-12.00 WIB 

 

 

Nama : Mulyono 

Profil : Pimpinan/Pemandu Museum Wayang Kekayon 

Hari/tgl/bln/thn wawancara  : Sabtu, 30 April 2011 

Tempat wawancara : Museum Wayang Kekayon, Jln. Yogya-Wonosari 

Km 7, Baturetno, Banguntapan, Bantul. 

Waktu wawancara   : 09.00-12.00 WIB 

 

 



Nama : Slamet Suwanto 

Profil : Abdi Dalem Keraton Yogyakarta/ Teman Sigit 

  Sukasman almarhum 

Hari/tgl/bln/thn wawancara  : Jumat, 22 April 2011 

Tempat wawancara : Rumah Bapak Slamet Suwanto Patehan Lor, 

Yogyakarta 

Waktu wawancara  :14.30-19.00 WIB 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



Lampiran 3 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

A. Pedoman wawancara tentang keberadaan tempat penelitian 

1. Bagaimana sejarah berdirinya pondok seni/museum kekayon? 

2. Berapa jumlah karyawan/yang mengelola? 

3. Untuk saat ini bagaimana keadaan pondok seni/museum kekayon semakin 

maju ? 

B. Pedoman wawancara tentang keberadaan wayang khususnya tokoh 

panakawan 

1. Bagaimanakah keberadaan karya Sigit Sukasman/wayang koleksi 

museum kekayon sampai saat ini?  

2. Sejarah tentang terciptanya wayang kreasi baru Sigit Sukasman? 

C. Pedoman wawancara tentang fungsi dan makna simbolis panakawan 

1. Apakah makna panakawan  

2. Apakah makna simbolis panakawan 

3. Asal usul  tokoh Semar, Gareng, Petruk dan Bagong 

4. Apakah makna simbolis tokoh Semar, Gareng, Petruk dan Bagong 

D. Pedoman wawancara tentang visual wayang panakawan tokoh Semar, 

Gareng, Petruk dan Bagong  

1. Apa itu pakem wayang tokoh panakawan gaya Yogyakarta 

2. Tentang ciri-ciri tokoh panakawan pakem dan kreasi baru 

3. Apa perbedaan panakawan pakem dan kreasi baru 

4. Bagaimana bentuk bagian atas, tengah dan bawah 

5. Bagaimana hiasan bagian atas, tengah dan bawah 

6. Nama wanda panakawan 

7. Jenis wayang  

8. Jenis tatahan wayang 

9. Bagaimanakah sunggingannya  

E. Pedoman wawancara tentang sekilas pementasan wayang. 

1. Bagaimanakah pementasan wayang ukur 
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2. Apa yang membedakan pementasan wayang ukur dengan pementasan 

wayang kulit pada umumnya  

F. Pedoman wawancara tentang proses pembuatan wayang panakawan. 

1. Apa saja alat dan bahan baku yang digunakan? 

2. Bagiamanakah proses pembuatan wayang ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



SURAT KETERANGAN 

 

Nama    : Yoyok Hadiwahyono 

Umur    : 57 Tahun 

Profesi/Aktifitas  : Pengelola pondok seni wayang ukur 

Agama    : Kristen 

Alamat    : Celeban baru RT 28 RW 07 

Jabatan dalam penelitian : Narasumber 

 

Menerangkan bahwa mahasiswa 

Nama    : Eko Suyanto 

NIM    : 0420741005 

Universitas   : Universitas Negeri Yogyakarta 

Alamat    : Banyakan II RT 03 Sitimulyo Piyungan Bantul  

       Yogyakarta 55792 

 

Benar-benar telah melaksanakan wawancara untuk keperluan penyusunan tugas 

akhir  

Sekripsi, dengan judul : 

Perbandingan Karakteristik Antara Tokoh Panakawan Wayang Kulit Purwa 

Gaya Yogyakarta Dengan  Wayang Ukur Karya Sigit Sukasman 

Demikian surat keterangan ini saya buat dengan sebenar-benarnya, agar 

dipergunakan 

sebagaimana semestinya. 

 

 

 

 

 

 
 

 

 



SURAT KETERANGAN 

 

Nama    : Slamet Suwanto 

Umur    : 55 Tahun 

Profesi/Aktifitas  : Abdi dalem keraton Yogyakarta 

Agama    : Islam 

Alamat    : Patehan lor Yogyakarta 

Jabatan dalam penelitian : Narasumber 

 

Menerangkan bahwa mahasiswa 

Nama    : Eko Suyanto 

NIM    : 0420741005 

Universitas   : Universitas Negeri Yogyakarta 

Alamat    : Banyakan II RT 03 Sitimulyo Piyungan Bantul  

       Yogyakarta 55792 

 

Benar-benar telah melaksanakan wawancara untuk keperluan penyusunan tugas 

akhir  

Sekripsi, dengan judul : 

Perbandingan Karakteristik Antara Tokoh Panakawan Wayang Kulit Purwa 

Gaya Yogyakarta Dengan  Wayang Ukur Karya Sigit Sukasman 

Demikian surat keterangan ini saya buat dengan sebenar-benarnya, agar 

dipergunakan 

sebagaimana semestinya. 

 

 

 

 

 

 

 
 

 



SURAT KETERANGAN 

 

Nama    : Trisno Mulyadi/Paidi 

Umur    : 45 Tahun 

Profesi/Aktifitas  : Sungging wayang ukur 

Agama    : Islam 

Alamat   : Rumah Bapak Trisno Mulyadi/Paidi 

      Pringgading, Pajangan Bantul  

Jabatan dalam penelitian : Narasumber 

 

Menerangkan bahwa mahasiswa 

Nama    : Eko Suyanto 

NIM    : 0420741005 

Universitas   : Universitas Negeri Yogyakarta 

Alamat    : Banyakan II RT 03 Sitimulyo Piyungan Bantul  

       Yogyakarta 55792 

 

Benar-benar telah melaksanakan wawancara untuk keperluan penyusunan tugas 

akhir  

Sekripsi, dengan judul : 

Perbandingan Karakteristik Antara Tokoh Panakawan Wayang Kulit Purwa 

Gaya Yogyakarta Dengan  Wayang Ukur Karya Sigit Sukasman 

Demikian surat keterangan ini saya buat dengan sebenar-benarnya, agar 

dipergunakan 

sebagaimana semestinya. 

 

 

 

 

  

 
 

 



SURAT KETERANGAN 

 

Nama    : Mardoko, S.Kar  

Umur    : 50 Tahun 

Profesi/Aktifitas  : Seniman/ Dhalang  wayang ukur 

Agama    : Islam 

Alamat   : Galeri Mardoko, Sambilegi Kidul, 

Maguwoharjo, 

  Depok, Sleman/ Barat Pintu Gerbang Bandara Adi    

  Sucipto 

Jabatan dalam penelitian : Narasumber 

 

Menerangkan bahwa mahasiswa 

Nama    : Eko Suyanto 

NIM    : 0420741005 

Universitas   : Universitas Negeri Yogyakarta 

Alamat    : Banyakan II RT 03 Sitimulyo Piyungan Bantul  

       Yogyakarta 55792 

 

Benar-benar telah melaksanakan wawancara untuk keperluan penyusunan tugas 

akhir  

Sekripsi, dengan judul : 

Perbandingan Karakteristik Antara Tokoh Panakawan Wayang Kulit Purwa 

Gaya Yogyakarta Dengan  Wayang Ukur Karya Sigit Sukasman 

Demikian surat keterangan ini saya buat dengan sebenar-benarnya, agar 

dipergunakan 

sebagaimana semestinya. 

  

 

 

 
 

 

 



SURAT KETERANGAN 

 

Nama    : Sagio 

Umur    : 50 Tahun 

Profesi/Aktifitas  : Griya Ukir Kulit Gendeng 

Agama    : Islam 

Alamat  : Griya Ukir Kulit, Gendeng, Bangunjiwo, Kasihan   

     Bantul 

Jabatan dalam penelitian : Narasumber 

 

Menerangkan bahwa mahasiswa 

Nama    : Eko Suyanto 

NIM    : 0420741005 

Universitas   : Universitas Negeri Yogyakarta 

Alamat    : Banyakan II RT 03 Sitimulyo Piyungan Bantul  

       Yogyakarta 55792 

 

Benar-benar telah melaksanakan wawancara untuk keperluan penyusunan tugas 

akhir  

Sekripsi, dengan judul : 

Perbandingan Karakteristik Antara Tokoh Panakawan Wayang Kulit Purwa 

Gaya Yogyakarta Dengan  Wayang Ukur Karya Sigit Sukasman 

Demikian surat keterangan ini saya buat dengan sebenar-benarnya, agar 

dipergunakan 

sebagaimana semestinya. 

 

 

 

 

 

 

 



SURAT KETERANGAN 

 

Nama    : Sarwoto 

Umur    : 50 Tahun 

Profesi/Aktifitas  : Penatah wayang ukur/pengrajin 

Agama    : Islam 

Alamat  : Rumah Bapak Sarwoto 

      Pringgading, Pajangan Bantul  

Jabatan dalam penelitian : Narasumber 

 

Menerangkan bahwa mahasiswa 

Nama    : Eko Suyanto 

NIM    : 0420741005 

Universitas   : Universitas Negeri Yogyakarta 

Alamat    : Banyakan II RT 03 Sitimulyo Piyungan Bantul  

       Yogyakarta 55792 

 

Benar-benar telah melaksanakan wawancara untuk keperluan penyusunan tugas 

akhir  

Sekripsi, dengan judul : 

Perbandingan Karakteristik Antara Tokoh Panakawan Wayang Kulit Purwa 

Gaya Yogyakarta Dengan  Wayang Ukur Karya Sigit Sukasman 

Demikian surat keterangan ini saya buat dengan sebenar-benarnya, agar 

dipergunakan 

sebagaimana semestinya. 

 

 

 

 

 

 
 

 



SURAT KETERANGAN 

 

Nama    : Taufik Hermawan, M.Sn. 

Umur    : 31 Tahun 

Profesi/Aktifitas  : Dosen IKIP PGRI Jakarta 

Agama    : Islam 

Alamat  : Sanggar Wayang Kancil, Janturan 72 Warung 

Boto. Umbul Harjo, Yogyakarta 

Jabatan dalam penelitian : Narasumber 

 

Menerangkan bahwa mahasiswa 

Nama    : Eko Suyanto 

NIM    : 0420741005 

Universitas   : Universitas Negeri Yogyakarta 

Alamat    : Banyakan II RT 03 Sitimulyo Piyungan Bantul  

       Yogyakarta 55792 

 

Benar-benar telah melaksanakan wawancara untuk keperluan penyusunan tugas 

akhir  

Sekripsi, dengan judul : 

Perbandingan Karakteristik Antara Tokoh Panakawan Wayang Kulit Purwa 

Gaya Yogyakarta Dengan  Wayang Ukur Karya Sigit Sukasman 

Demikian surat keterangan ini saya buat dengan sebenar-benarnya, agar 

dipergunakan 

sebagaimana semestinya. 

 

 

 

 

 

 
 

 



SURAT KETERANGAN 

 

Nama    : Mulyono 

Umur    : 70 Tahun 

Profesi/Aktifitas  : Pegelola Museum wayang kekayon 

Agama    : Islam 

Alamat  : Jl. Yogya-Wonosari KM 07 Banguntapan Bantul   

                                                  YK 

Jabatan dalam penelitian : Narasumber 

 

Menerangkan bahwa mahasiswa 

Nama    : Eko Suyanto 

NIM    : 0420741005 

Universitas   : Universitas Negeri Yogyakarta 

Alamat    : Banyakan II RT 03 Sitimulyo Piyungan Bantul  

       Yogyakarta 55792 

 

Benar-benar telah melaksanakan wawancara untuk keperluan penyusunan tugas 

akhir  

Sekripsi, dengan judul : 

Perbandingan Karakteristik Antara Tokoh Panakawan Wayang Kulit Purwa 

Gaya Yogyakarta Dengan  Wayang Ukur Karya Sigit Sukasman 

Demikian surat keterangan ini saya buat dengan sebenar-benarnya, agar 

dipergunakan 

sebagaimana semestinya. 

 

 

 

 

 

 
 

 

 



 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 


